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Alfaidah, Fithrotin Maulidiyah. 2017. Integrasi Proses Bisnis Sistem
Informasi Perencanaan Produksi Pada Enterprise Resource Planning
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Pondok pesantren dapat dianggap sebagai enterprise yang bergerak di bidang
pendidikan. Saat ini, pondok pesantren di Indonesia berkembang sangat pesat.
Akan tetapi masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pondok
pesantren, baik dari segi sarana prasarana maupun sumber daya manusia. Oleh
karena itu perlu adanya suatu sistem informasi perencanaan produksi berbasis
ERP untuk mengembangkan pelayanan pendidikan di pondok pesantren. Dalam
mengembangkan sistem informasi perencanaan produksi berbasis ERP diperlukan
suatu layanan yang dapat mengkomunikasikan antara sistem informasi
perencanaan produksi dengan sistem lainnya. Dengan menggunakan web service
maka modul-modul pada ERP dapat saling berkomunikasi. Untuk menghasilkan
suatu arsitektur web service yang baik, penelitian ini menggunakan Service
Oriented Architecture. Service provider yang dibuat didaftarkan pada ESB. Pada
penelitian ini ESB yang digunakan adalah ESB WSO2. Komunikasi antar service
yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dapat berjalan dengan
lancar. Hal ini dibuktikan dengan berhasilnya proses pengambilan data pada
setiap proses request terjadi. Service yang dibangun dengan bahasa PHP
menggunakan library NuSOAP. Akan tetapi komunikasi service yang dibangun
dengan bahasa PHP dan Java masih terdapat kendala, yaitu waktu eksekusi yang
seringkali lebih dari 20 detik, sehingga menyebabkan data yang diminta tidak
dapat diterima oleh requester.
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ABSTRACT

Alfaidah, Fithrotin Maulidiyah. 2017. The Integration Of Business Processes
Of Production Planning Information System In Enterprise Resource
Planning Of The Boarding Schools Type D Using Service Oriented
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Boarding schools can be considered an enterprise which is engaged in the
field of education. Currently, boarding schools in Indonesia is growing very
rapidly. But there are still some problems faced by boarding schools, both in
terms of infrastructure as well as human resources. Hence the need for a system of
production planning of ERP-based information to develop educational services in
boarding schools. In developing information-based production planning system
ERP needed a service that can communicate between production planning
information systems with other systems. By using the web service then on ERP
modules can communicate with each other. To generate a good web service
architecture, this research using a Service Oriented Architecture. Service provider
created registered on ESB. In this study used ESB WSO2. Intercultural
communication service that is built using the PHP programming language can run
smoothly. This is evidenced by the successful process of data capture on each
process request occurs. Service that is built with the PHP language using the
NuSOAP library. However, the communication service that is built with PHP and
Java languages there is still a constraint, i.e., the execution time is often more than
20 seconds, causing the data requested can not be accepted by the requester.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan besar (enterprise) perlu ada satu sistem informasi
terintegrasi yang disebut dengan ERP. Perencanaan produksi merupakan kegiatan
perencanaan yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan produksi dengan
mempertimbangkan jumlah permintaan berdasarkan sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan. Dalam perencanaan produksi penentuan jumlah optimal produk
yang akan diproduksi menjadi kunci bagi perencanaan produksi yang tepat (R,
Effendi, & Dania, 2014). Dalam ERP, perencanaan produksi merupakan salah
satu modul penting yang berperan menjembatani antara proses manufactur dan
financial.

Pondok pesantren dapat dianggap sebagai sebuah enterprise yang bergerak di
bidang pendidikan, sehingga dalam operasionalnya pondok pesantren memerlukan
sistem teknologi informasi. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementrian Agama RI tahun 2006 (Bas, Survey Tipologi Pondok Pesantren
dalam Pemenuhan Pelayanan Pendidikan Keagamaan Bagi Masyarakat, 2007)
jumlah pesantren di Indonesia mencapai 14.067 pesantren, dengan tipologi
salafiyah sebanyak 8.905 (63,30 %); pesantren khalafiyah sebanyak 878 pesantren
(6,24 %), dan pesantren kombinasi sebanyak 4.284 pesantren (30,45 %). Akan
tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dari segi pelayanan untuk peserta didik
pada pondok pesantren. Menurut data survey tersebut dari 11 provinsi yang
dijadikan bahan penelitian menunjukkan pada pondok pesantren tipologi

kombinasi belum dapat memberikan pelayanan yang sangat memuaskan



santrinya, khususnya yang berkaitan dengan faktor sarana tentang kondisi
peralatan dan kelengkapan fasilitas belajar. Selain itu Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Agama RI menyatakan bahwa saat ini pendidikan
madrasah masih mengalami beberapa permasalahan diantaranya ketenagaan,
sarana prasarana, dan kurikulum. Dari aspek ketenagaan, permasalahan yang
dihadapi madrasah adalah belum memadainya SDM yang ada baik secara
kuantitas maupun secara kualitas sedangkan dari aspek sarana prasarana, terlihat
pada kondisi gedung yang mulai rusak, jumlah ruang kelas tidak sesuai dengan
rombel (Bas, Survey Aspirasi Masyarakat Tentang Otonomi Pendidikan di
Madrasah, 2007). Oleh karena itu perlu adanya suatu sistem informasi
perencanaan produksi berbasis ERP untuk mengembangkan sistem pelayanan
pendidikan di pondok pesantren dari segi pemenuhan sarana prasarana, barang
habis pakai, dan pendidik serta perencanaan untuk kegiatan pembelajaran yang
akan dilangsungkan pada satu siklus tahun ajaran.

Untuk membangun sistem informasi perencanaan produksi berbasis ERP
diperlukan beberapa data dari sistem lain. Untuk mengintegrasikan seluruh sistem
yang dibutuhkan diperlukan sebuah sistem yang menjembatani seluruh sistem
pondok pesantren. Arsitektur pengembangan yang telah banyak digunakan dan
menurut penelitian sebagai solusi yang terbaik yaitu dengan menggunakan SOA
sebagai salah satu arsitektur dari web service. Meskipun salah satu kekurangan
dari SOA adalah biaya investasi yang tinggi akan tetapi dengan arsitektur SOA

maka service yang dibangun akan bersifat reusable atau digunakan kembali.



Islam mengajarkan pentingnya untuk merencanakan segala sesuatu untuk
sebagai evaluasi dan mencapai hasil maksimal di kemudian hari. Seperti terdapat

pada surat Yusuf Ayat 43-49 yang berbunyi:
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Artinya:

(43)Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), “Sesungguhnya aku
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya
yang kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang
takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi.”

(44) Mereka menjawab, “(Itu) mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak mampu
menakwilkan mimpi itu.”

(45) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan teringat
(kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya, “Aku akan memberitahukan
kepadamu tentang (orang yang pandai) menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku
(kepadanya).”

(46) “Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh
tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar
mereka mengetahui.”

(47) Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-
turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.

(48) Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali
sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.

(49) Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan cukup)
dan pada masa itu mereka memeras (anggur).”

Ayat di atas menerangkan bahwa Nabi Yusuf alaihissalam menyerukan untuk
bertanam selama tujuh tahun kedepan dengan hanya mengambil sebagian dari

hasil panen untuk persiapan tahun kemarau pada tujuh tahun berikutnya. Dari ayat



di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya sangat penting untuk
membuat suatu perencanaan dalam segala hal untuk mencapai tujuan yang baik

kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana mengetahui kebutuhan produksi untuk meningkatkan pelayanan
pendidikan pada pondok pesantren?
2. Bagaimana mengotomasikan perencanaan produksi pada pondok pesantren?
3. Bagaimana mengintegrasikan sistem informasi perencanaan produksi dengan

ERP?

1.3 Hipotesis
Hipotesis dari rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kebutuhan produksi pada pondok pesantren dapat
diselesaikan dengan membuat perencanaan produksi pada pondok pesantren.

2. Untuk mengotomasikan perencanaan produksi pada pondok pesantren dapat
dibuat sistem informasi perencanaan produksi berbasis ERP.

3. Untuk mengintregasikan proses bisnis sistem informasi perencanaan produksi
dengan sistem lainnya yang berbasis ERP dapat menggunakan web service

dengan SOA.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi perencanaan

produksi yang terintregasi ERP dengan menerapkan SOA.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mempercepat Proses.
Dengan adanya perencanaan produksi yang ada pada pondok pesantren
diharapkan dapat membantu stakeholder dalam mempercepat persiapan untuk
proses pembelajaran dengan mempersiapkan data kebutuhan sumber daya baik
dari segi pendidik maupun sarana prasarana dan barang habis pakai serta
perencanaan aktifitas pembelajaran.

2. Mengurangi/Menekan Biaya.
Dengan mengimplementasikan web service yang terdiri dari beberapa modul
yang terintegrasi pengembang sistem dapat mengurangi atau menekan biaya

inventory.

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan Pondok Pesantren Tipe D yaitu pondok
pesantren yang menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus
sistem sekolah atau madrasah sebagai obyek penelitian.

2. Diasumsikan pondok pesantren memenuhi aturan Standar Nasional

Pendidikan.



3. Penelitian ini hanya digunakan untuk perencanaan produksi pada proses

pembelajaran.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan skripsi ini tersusun dalam tiga bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan
skripsi.
BAB 2 KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang informasi dan dasar-dasar teori yang akan digunakan
sebagai penunjang untuk penyusunan tugas akhir ini.
BAB 3 ANALISIS DAN DESAIN SISTEM
Pada bab ini menjelaskan tentang analisa dan desain sistem untuk membuat sistem
manajemen meliputi identifikasi kebutuhan dalam pembuatan sistem dan langkah-
langkah pembuatan sistem.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang penjelasan sistem yang telah dibangun dan hasil uji coba
yang telah dilakukan. Penjelasan sistem dan hasil uji coba sistem akan
mendapatkan hasil sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan pembahasan sistem, tujuan, dan
manfaat untuk pondok pesantren dan saran yang dapat bermanfaat untuk

pengembangan aplikasi sistem.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 ERP

ERP adalah sebuah konsep untuk merencanakan dan mengelola sumber daya
perusahaan meliputi manusia, mesin, suku cadang, waktu, material, dan kapasitas
yang berpengaruh luas mulai dari manajemen paling atas hingga operasional di
sebuah perusahaan (Islamiyah, 2009). Hal ini dilakukan agar ERP dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah bagi seluruh pihak
yang berkepentingan atas perusahaan tersebut.

ERP adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengintegrasikan dan
mengotomasikan proses bisnis perusahaan, dari proses pengadaan barang,
produksi, hingga proses penjualan. Dewasa ini, banyak perusahaan-perusahaan
yang tertarik dan berpindah menggunakan sistem ERP ini (Herlambang, Sarno, &

Sunaryono, 2013). Konsep dari sistem ERP dapat diilustrasikan pada Gambar 2.1.
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Customer
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Gambar 2.1 Arsitektur ERP (Wibisono, 2005)
Sistem ERP dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan mempercepat

semua proses dan akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.



Sistem ERP sering disebut sebagai suatu sistem back-office. Sebagai contoh
dalam sebuah kasus penjualan, sistem ERP tidak menangani proses penjualan di
sisi depan, tetapi sistem ERP lebih pada bagaimana menangani suatu order dan
memberikan suatu solusi untuk mempermudah alur proses penyelesaian suatu
order yang melalui berbagai tahapan. Semua orang dalam perusahaan dapat
mengakses informasi yang sama dan juga bisa melakukan perubahan terhadap
informasi tersebut. Jika suatu bagian sudah menyelesaikan tugasnya dengan baik,
maka secara otomatis sistem ERP akan melanjutkan ke bagian berikutnya. Jika
sewaktu-waktu ingin diketahui status order, maka hanya perlu masuk ke sistem
ERP dan bisa melakukan pelacakan status terakhir. Dengan adanya sistem ini,
maka proses order akan dapat diproses dengan cepat dan pelanggan dapat cepat
menerima hasilnya dengan resiko kesalahan yang ditimbulkan semakin kecil
(Wibisono, 2005).

ERP dapat diartikan juga sebagai sistem informasi terintegrasi yang dapat
mengakomodasikan kebutuhan-kebutuhan sistem informasi secara spesifik untuk
departemen-departemen yang berbeda pada suatu perusahaan. ERP terdiri dari
bermacam macam modul yang disediakan untuk berbagai kebutuhan dalam suatu
perusahaan, dari modul untuk keuangan sampai modul untuk proses distribusi.
Penggunaan ERP menjadikan semua sistem di dalam suatu perusahaan menjadi
satu sistem yang terintegrasi dengan satu database, sehingga beberapa departemen
menjadi lebih mudah dalam berbagi data, dan lebih mudah pula dalam melakukan
komunikasi. Penerapan ERP dalam suatu perusahaan tidak harus dalam satu
sistem yang utuh, tetapi dapat diterapkan dengan hanya menggunakan satu modul

saja dulu sebagai pilot proyek. Jika penerapan satu modul dinilai berhasil, maka



dapat menerapkan modul lain dengan referensi modul yang sudah berhasil. Proses
bisnis yang berbeda antara satu perusahaan satu dengan perusahaan lain,
memungkinan dilakukan kustomisasi ERP dalam penerapannya.

Dalam pencapaian harapan yang tinggi meliputi penghematan biaya dan
peningkatan layanan dalam penerapan ERP sangat bergantung pada seberapa jauh
kesesuaian sistem ERP dengan fungional perusahaan dan seberapa optimal
modifikasi dan konfigurasi ulang yang dilakukan atas proses-proses yang ada
pada sistem agar sesuai dengan kultur bisnis, strategi, dan struktur perusahaan.
ERP merupakan salah satu solusi sistem informasi terintegrasi dan terpadu yang
digunakan oleh sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. ERP mencakup
beberapa domain fungsi yang saling terintegrasi sehingga menjadi sebuah
kesatuan sistem yang tepadu. Integrasi dalam ERP mencakup integrasi dalam hal
proses bisnis serta integrasi dalam hal manajemen pengguna (Sarno, Putra, &
Sunaryono, 2011).

Menurut SAP-ERP, ada enam bagian utama dalam ERP yaitu:

1. Sales and Distribution

Sales and distribution ini adalah salah satu modul SAP yang membantu

meningkatkan efisiensi kegiatan operasional berkaitan dengan proses

pengelolaan customer order (sales support, sales, shipping, dan machineing).

Sales and distribution berfungsi untuk menangani proses penjualan (sales) dan

pengelolaan pengiriman barang ke customer. Sales and distribution

merupakan dasar dari semua transaksi yang dijalankan yang terdiri dari
seluruh master data, system configuration dan transaksi untuk menyelesaikan

proses pemesanan.
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Modul Sales and Distribution ditekankan pada penggunaan strategi penjualan
yang mampu mengantisipasi perubahan pasar. Prioritas utama dari
penggunaan modul ini adalah untuk membuat struktur data yang mampu
merekam, menganalisis, dan mengontrol aktifitas untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan dan menghasilkan keuntungan yang layak dalam periode
akuntansi yang akan datang (Wibisono, 2005).
2. Production Planning
Production planning merupakan proses untuk menentukan yang akan
diproduksi oleh perusahaan serta menentukan mesin, bahan, dan kebutuhan
lainnya dalam suatu siklus produksi. Modul production planning berfungsi
dalam merencanakan dan mengendalikan jalannya material sampai kepada
proses pengiriman produk (Wibisono, 2005).
3. Material Management

Proses bisnis pada material management merupakan proses bisnis yang
menerangkan jalanya bisnis dari permintaan sampai proses pembayaran
procure-to-pay process. Lebih tepatnya material management membantu
menjalankan proses pembelian (procurement) dan mengelola inventory.
Fungsi utama dari modul Material Management adalah untuk membantu
manajemen dalam aktifitas sehari-hari dalam tipe bisnis apapun yang
memerlukan konsumsi material, termasuk energi dan pelayanan (Wibisono,
2005).

4. Manufacturing Execution
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Modul ini meliputi beberapa langkah, yaitu penciptaan dan pelepasan tatanan
produksi, masalah komponen barang, konfirmasi aktivitas produksi, dan
penerimaan barang dari barang jadi.

Financial Accounting

Pada bagian ini dilakukan proses pencatatan transaksi keuangan dengan
mengikuti kaidah-kaidah dalam akuntansi keuangan. Semua transaksi dicatat
dalam jurnal transaksi dan secara berkala diposting ke dalam buku besar.
Dalam pencatatan transaksi disertakan juga kode-kode akunnya. Kemudian
dari data yang ada dalam buku besar tersebut dapat dibuat berbagai laporan

keuangan.

. Control

Pada bagian ini dilakukan pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang
terkait dengan transaksi keuangan, sehingga bisa diketahui tingkat keuntungan
yang didapatkan oleh enterprise.

Keuntungan penggunaan ERP diantaranya adalah integrasi data keuangan,

standardisaasi proses operasi, standardisasi data dan informasi, penurunan

inventory dan tenaga kerja, peningkatan service level dan kontrol keuangan, dan

penurunan waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan informasi (Sunaryono,

Sarno, Hariadi, & Kurniawan, 2013). Beberapa keuntungan lain dari penggunaan

sistem informasi terpadu dalam konsep ERP ini antara lain dapat disebutkan

sebagai berikut (Wibisono, 2005).

1. ERP menawarkan sistem terintegrasi di dalam perusahaan, sehingga proses

dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
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2. ERP juga memungkinkan melakukan integrasi secara global. Halangan yang
tadinya berupa perbedaan valuta, perbedaan bahasa, dan perbedaan budaya,
dapat dijembatani secara otomatis, sehingga data dapat diintegrasikan.

3. ERP tidak hanya memadukan data dan orang, tetapi juga menghilangkan
kebutuhan pemutakhiran dan sinkronisasi banyak sistem komputer yang
terpisah.

4. ERP memungkinkan manajemen mengelola operasi, tidak hanya sekedar
memonitor saja. Dengan ERP, manajemen tidak hanya mampu untuk
menjawab pertanyaan bagaimana keadaan kita tetapi lebih mampu menjawab
pertanyaan apa yang kita kerjakan untuk menjadi lebih baik.

5. ERP membantu melancarkan pelaksanaan management supply chain dengan
kemampuan memadukannya.

Pondok pesantren dapat dianalogikan sebagai sebuah enterprise yang bergerak

di bidang jasa pendidikan. Proses-proses pembelajaran yang terjadi pada pondok

pesantren juga dipengaruhi dan didukung oleh beberapa faktor, yaitu tenaga kerja,

sarana prasarana, waktu pelaksanaan pembelajaran, kebutuhan material, dan
jumlah kapasitas santri yang dapat ditampung. Produk yang dihasilkan oleh
pondok pesantren adalah lulusan santri yang menempuh pembelajaran di pondok
pesantren tersebut, sedangkan proses produksinya adalah kegiatan belajar
mengajar yang terdapat pada pondok pesantren. Lancarnya proses belajar
mengajar di pondok pesantren juga dipengaruhi oleh ketersediaan resource,
sehingga pondok pesantren harus memperhatikan pula manajemen sarana
prasarana yang telah ada maupun yang harus diadakan. Berdasarkan hal-hal yang

telah dipaparkan di atas maka sangat tepat apabila dibangun sebuah sistem ERP



13

yang menangani proses bisnis pada pondok pesantren mulai dari proses

penerimaan santri baru sampai pelulusan santri.

2.2 Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi merupakan perencanaan tentang produk apa dan berapa
yang akan diproduksi oleh pengusaha yang bersangkutan dalam satu periode yang
akan datang. Menurut KBBI perencanaan merupakan proses, cara, perbuatan
merencanakan (merancangkan), sedangkan produksi adalah proses mengeluarkan
hasil. Perencanaan produksi merupakan kegiatan perencanaan yang dilakukan
sebelum melakukan kegiatan produksi dengan mempertimbangkan jumlah
permintaan berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam
perencanaan produksi penentuan jumlah optimal produk yang akan diproduksi
menjadi kunci bagi perencanaan produksi yang tepat (R, Effendi, & Dania, 2014).

Perencanaan produksi merupakan penentuan tingkat atau kecepatan produksi
pabrik yang dinyatakan secara agregat. Agregat adalah perencanaan yang dibuat
untuk seluruh produk yang menggunakan sumber yang sama, tanpa dirinci
kedalam masing-masing produk yang berbeda (end item). Perencanaan produksi
merupakan bagian dari rencana strategi perusahaan dan dibuat secara harmonis
dengan rencana bisnis (business planning) dan rencana pemasaran (marketing
planning). Perencanaan produksi bisa diartikan juga sebagai proses untuk
menentukan jumlah produksi, persediaan, dan workforce level untuk memenuhi
permintaan yang berfluktuasi.

Jenis-jenis perencanaan produksi didasarkan atas jangka waktu yang

digunakan dalam perencanaan, ada dua jenis perencanaan produksi yang dikenal.



14

1. Perencanaan produksi jangka pendek, disini adalah perencanaan produksi
dalam jangka waktu setahun atau kurang, yang bertujuan untuk mengatur
penggunaan tenaga kerja, persediaan bahan dan fasilitas pabrik yang dimiliki.

2. Perencanaan produksi jangka panjang, yang dimaksud dengan jangka panjang
di sini adalah perencanaan dengan jangka waktu lebih dari setahun yang
bertujuan untuk pertambahan kapasitas peralatan atau mesin-mesin, ekspansi
pabrik atau pengembangan produk.

Adapun siklus perencanaan produksi dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut:

__Capacity
Production flanmng
Proposal
(Planning/Other)
Schedule
and
Release
Siklus il
B Perencanaan ‘ ‘
% \ 5 e |Shop Floor
Ordef | Produksi B ment
Settlement \
BGood
Issue
Good Receipt
Completion
—Confirmation

Gambar 2.2 Siklus Perencanaan Produksi (Yagin, 2014)

Pada Gambar 2.2 di atas digambarkan siklus perencanaan produksi dan
pelaksanaan manufaktur. Tahap perencanaan produksi hanya sampai kegiatan
schedule and release. Deskripsi dari tahapan-tahapan tersebut adalah.

1. Production proposal adalah perencanaan untuk melaksanakan produksi yang
didokumentasikan dalam bentuk proposal. Proposal tersebut berisi jumlah

pesanan, material, mesin-mesin, jumlah kerja, dan uang yang dibutuhkan.
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Selain itu proposal juga berisi batas waktu yang diberikan untuk

melaksanakan produksi.

2. Capacity planning adalah perencanaan kapasitas produksi dengan
memperhatikan ketersediaan material, mesin, tenaga kerja, dan biaya yang
ada.

3. Schedule and release adalah kegiatan penjadwalan untuk pelaksanaan
produksi.

Salah satu proses yang paling kompleks dalam organisasi adalah material
planning yang menghasilkan usulan pengadaan. Material planning berkaitan
dengan menjawab tiga pertanyaan dasar diantaranya adalah bahan apa yang
diperlukan, berapa banyak yang diperlukan, dan kapan barang tersebut
dibutuhkan. Tujuan utama material planning adalah menyeimbangkan antara
permintaan dan pesanan yang direncanakan oleh organisasi. Proses lain yang ada
di material planning adalah manajemen modal, sistem proyek, manajemen
gudang, serta pengaruh permintaan dan persediaan.

Proses dimulai dengan SOP (rencana operasional dan penjualan) yang
menggunakan strategi pendapatan dan penjualan oleh senior manajemen untuk
membuat rencana operasional yang spesifik. Langkah manajemen permintaan
menerjemahkan SOP menjadi permintaan yang menentukan berapa banyak bahan
yang dibutuhkan dan kapa bahan tersebut dibutuhkan. Persyaratan tersebut
kemudian digunakan oleh perencanaan kebutuhan bahan untuk menghasilkan
sebuah usulan pengadaan akhir untuk semua bahan. Usulan ini memicu proses
produksi atau proses pengadaan yang membuat atau membeli bahan yang

dibutuhkan. Pada akhirnya perusahaan menggunakan bahan-bahan tersebut untuk
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melaksanakan proses pemenuhan. Data master yang relevan dengan material

planning yaitu:

1.

Material Master

Berisi detail/informasi dari suatu bahan yang dibutuhkan dalam proses

produksi.

Bill of Material (BOM)

BOM biasanya disebut sebagai daftar kebutuhan bahan baku. BOM biasanya

dijadikan landasan untuk:

a. Merancang pengadaan material (dengan cara memeriksa stok atau
membeli kekurangan bahan baku).

b. Proses produksi (menentukan penjadwalan dan perhitugan kapasitas
produksi).

c. Pengadaan.

d. Penetapan biaya produk.

Product Routing

Routing memungkinkan untuk merencanakan bahan produksi, operasi, urutan

(standar, bergantian, dan paralel), pusat kerja, dan waktu. Routing digunakan

sebagai template untuk pesanan produksi dan menjalankan jadwal produksi.

Work Center

Work Center merupakan lokasi di dalam pabrik dimana operasi atau kegiatan

dilakukan.

Product Group

Produk dengan karakteristik perencanaan yang mirip atau proses manufaktur

yang mirip ditempatkan pada satu product group. Produk-produk tersebut
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dikumpulkan dalam grup dari level terendah sampai level tertinggi. Grup
dengan level terendah dapat bersarang dalam grup dengan level yang lebih
tinggi. Product group terendah pada setiap hirarki terdiri dari bahan-bahan,
barang-barang yang terselesaikan atau barang-barang yang dijual. Material
dan product group dapat menjadi anggota lebih dari satu grup untuk skenario
perencanaan yang berbeda.

Dalam suatu organisasi atau perusahaan terdapat berbagai macam strategi
perencanaan yang berbeda-beda antara organisasi satu dengan yang lain. Macam-
macam strategi yang sering digunakan dalam organisasi atau perusahaan antara
lain.

1. Make to Stock

a. Produk dibuat dan disimpan pada gudang penyimpanan (warehouse)

sebelum menerima pesanan dari konsumennya.

b. Konsumen dapat membeli produk dari gudang atau melalui outlet retail.

c. Dapat juga perusahaan mengirimkan produk tersebut kepada pabrik lain

atau distributor.

d. Perusahaan ini tergantung pada analisis pasar dan perkiraan kebutuhan

dalam perencanaan proses produksinya.
2. Make to Order

a. Perusahaan yang memulai mengolah material dan menghasilkan

komponen atau produk setelah menerima order dari konsumen.

b. Biasanya perusahaan yang fokus pada kustomisasi produk dan melayani

konsumen dengan menyediakan produk yang unik atau khusus.
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c. Perusahaan jenis ini sangat bergantung pada perencanaan produksi dari
pemberi order.
3. Assembly to Order (ATO).
a. Order dikerjakan dengan cara melakukan proses perakitan atas komponen-
komponen tertentu untuk menghasilkan produk yang sudah dipesan.
b. Komponen yang digunakan sudah standar dengan pilihan dan variasi yang
sudah distandarkan.
c. Contoh klasik perusahaan jenis ini adalah mobil, merakit mobil jenis
tertentu sesuai spesifikasi dan jumlah pesanan dari para penjualnya.
d. Komponen baru akan dipesan setelah menerima order sehingga
mempersingkat penerimaan.
4. Engineering to Order (ETO).
a. Perusahaan jenis ini benar-benar melayani kustomisasi penuh kepada
konsumen.
b. Memiliki karakteristik variasi, kustomisasi, dan fleksibilitas atas
pengerjaan order-nya.
c. Produk dibuat berdasarkan order tertentu dan harga tertentu.
d. Misal perusahaan pakaian jadi yang bersifat “adi busana” hanya membuat
satu item untuk setiap jenis rancangannya.
e. Tidak menyimpan bahan baku, biaya produksi biasanya tinggi.
5. Configurable Materials (Configure to Order).
a. Bisa dipandang sebagai penggabungan perusahaan jenis ATO (fitur dan

pilihan terbatas) dengan ETO (kebebasan pilihan dan fitur).
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b. Penyederhanaan proses penerimaan order, dan tetap mempertahankan
fleksibilitas ETO, tanpa harus menyimpan material untuk setiap
kombinasi produk yang ada.

Pada pondok pesantren perencanaan produksi merupakan kegiatan
merencanakan atau merancang daftar kebutuhan pada pondok pesantren untuk
menghasilkan lulusan dengan memperhatikan kapasitas produksi sesuai dengan
resource yang ada pada pondok pesantren. Pada perencanaan produksi pondok
pesantren terdapat beberapa hal yang menjadi patokan untuk memperoleh suatu
perencanaan produksi diantaranya sebagai berikut:

1. Penentuan Kuota Santri Baru
Penentuan kuota santri baru diperoleh berdasarkan rumus berikut:
Kuota = (Jumlah Ruang Kelas * 32) — Jumlah rombel lama

Angka 32 didapat dari jumlah maksimal siswa per ruang kelas berdasarkan

aturan Sekolah Standar Nasinal (SSN).
2. Bill of Material

Bill of Material merupakan jumlah kebutuhan barang habis pakai yang

dibutuhkan tiap tingkatan. Pengkategorian kebutuhan untuk masing-masing

kelas dapat dilihat pada Tabel 2.1. Setelah diperoleh rincian kebutuhan barang
habis pakai perkelas, maka untuk menghitung bill of material dapat diperoleh
dengan cara menjumlahkan semua kebutuhan material barang habis pakai

yang dibutuhkan semua kelas.



Tabel 2.1 Penentuan Bill of Material

Kebutuhan
ID Material Nama Material Jumlah Kebutuhan
Kelas ke-1 MO001 Mater!al R
MO002 Material 2 |
MO003 Material 3 |
MO004 Material 4 |
Kebutuhan
ID Material Nama Material Jumlah Kebutuhan
Kelas ke-n MO001 Material L
MO002 Material 2~ | .
MO003 Material 3 | .,
M004 Material 4 | .,

3. Bill of Machine

20

Bill of Machine didapat dari kebutuhan sarana dan prasarana yang akan

digunakan pada saat pembelajaran. Jumlah kebutuhan sarana dan prasarana

perkelasnya mengikuti aturan Sekolah Standar Nasional (SSN). Adapun

instrumen standar sarana dan prasarana Sekolah Standar Nasional tahun 2010

untuk ruang kelas adalah seperti pada Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Standar Sarana dan Prasarana Ruang Kelas

No Jenis Rasio
1 | Kursi siswa 1 buah/siswa
2 | Meja siswa 1 buah/siswa
3 | Kursi guru 1 buah/guru
4 | Meja guru 1 buah/guru
5 | Lemari 1 buah/ruang
6 | Papan pajang 1 buah/ruang
7 | Papan tulis 1 buah/ruang
8 | Tempat sampah 1 buah/ruang
9 | Tempat cuci tangan 1 buah/ruang
10 | Jam dinding 1 buah/ruang
11 | Soket listrik 1 buah/ruang

Tabel 2.2 di atas merupakan sarana pembelajaran yang wajib ada di ruang

kelas menurut aturan Sekolah Standar Nasional. Untuk memperoleh Bill of

Machine jumlah kebutuhan sarana perkelas akan dikali dengan jumlah kelas

yang ada pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Bill of Person
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Bill of Person dibuat untuk menentukan jumlah guru yang dibutuhkan untuk
proses pembelajaran. Untuk menghitung jumlah kebutuhan guru dapat
diperoleh melalui rumus:

jam tersedia

kebutuh =
ebutuhan guru o

untuk mempermudah maka penentuan kebutuhan guru dapat direpresentasikan
dalam tabel seperti pada Tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3 Penentuan Kebutuhan Guru

Alokasi Waktu
Jml Jumlah Keb. Guru Jml
. pada kelas Plus
No. Jenis Guru rombel/ rombel JT Guru Min
Vil Vil IX tingkat Ideal Hit ng ada
sisa

(1) (2) ©) ) () (6) (7) @ | () (10) (1) | (12)
1 Pendidikan Agama 2 2 2
2 Pendidikan Kwn 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4
4 Bahasa Inggris 4 4 4
5 Matematika 4 4 4
6 lImu Pengetahuan 4 4 4

Alam
7 IImul Pengetahuan 4 4 4
Sosial

8 Seni Budaya 2 2 2
9 Penjaskes 2 2 2
10 | Keterampilan/TIK 2 2 2
1 Muatan Lokal 2 2 2

Keterangan:

a. Kolom (3,4,5) adalah alokasi jam pelajaran.

b. Kolom (6) diisi jumlah rombel per kelas.

c. Kolom (7) diisi dengan rombel ideal, jumlah murid dibagi dengan rasio
siswa guru.

d. Kolom (8) Jam tersedia (JT) diisi dengan hasil penjumlahan dari kolom

alokasi jam pelajaran dikali jml rombel ideal {(3)x(7) + (4)x(7) + (5)x(7)}.
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e. Kolom (9) adalah jumlah guru merupakan hasil perhitungan kolom (8)
dibagi 24 dibulatkan kebawah, kecuali untuk kasus kolom 8 antara 41-47,
dibulatkan keatas.

f.  Kolom (10) merupakan jumlah jam tambahan yang dibutuhkan guru untuk
mencapai 24 jam. Diisi jika kolom 8 antara 41 — 47.

g. Kolom (11) merupakan jumlah guru mapel yang sudah ada di sekolah
(bukan dari satminkal lain).

h. Kolom (12) merupakan kelebihan atau kekurangan guru (11) — (9).

5. Beban Kerja Guru

Perhitungan beban kerja guru didasarkan pada Departemen Pendidikan

Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga

Kependidikan 2008. Berdasarkan Pasal 35 ayat (2) Undang-undang Nomor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa beban kerja guru

sekurang kurangnya 24 jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 jam tatap

muka dalam 1 (satu) minggu. Berdasarkan pedoman perhitungan beban kerja
guru uraian tugas guru adalah sebagai berikut: (Departemen Pendidikan

Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga

Kependidikan, 2008)

a. Merencanakan Pembelajaran

b. Melaksanakan Pembelajaran
1) Kegiatan awal tatap muka
2) Kegiatan tatap muka
3) Membuat resume proses tatap muka

c. Menilai Hasil Pembelajaran
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1) Penilaian dengan tes

2) Penilaian non tes berupa pengamatan dan pengukuran sikap

3) Penilaian non tes berupa penilaian hasil karya
d. Membimbing dan Melatih Peserta Didik

1) Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran

2) Bimbingan dan latihan pada kegiatan intrakurikuler

3) Bimbingan dan latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler
e. Melaksanakan Tugas Tambahan

1) Tugas tambahan struktural

2) Tugas tambahan khusus
Tugas-tugas tambahan guru dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori
yaitu tugas struktural dan tugas khusus. Jenis tugas tambahan guru adalah
sebagaimana Tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4 Jenis Tugas Tambahan Guru (Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan,

2008)
No Kategori Jenis Tugas Tambahan Wajib Ekuivalensi
Mengajar | Jabatan
[ Struktural 1 | Kepala Sekolah 6 18
2 | Wakil Kepala Sekolah 12 12
3 | Kepala Perpustakaan 12 12
4 | Kepala Laboratorium 12 12
5 | Ketua Jurusan Program 12 12
Keahlian
6 | Kepala Bengkel 12 12
7 | DI 12 12
1 Khusus 1 | Pembimbing Praktek Kerja 12 12
Industri
2 | Kepala Unit Produksi 12 12
Catatan:

a) * nilai minimal

b) ** tergantung jenis sekolah
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Jenis kegiatan guru yang dikategorikan tatap muka dan bukan tatap muka
dicantumkan dalam Tabel 2.5 Dalam tabel tersebut juga dicantumkan
ekuivalensi jam untuk kegiatan tatap muka selain kegiatan tatap muka di
kelas.

Tabel 2.5 Jenis Guru dan Beban Tatap Muka (Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan,

2008)
No Jenis Kegiatan Guru Kategori _Ekuw_alem Ket
jam/minggu
™ BTM
1. Merencanakan v 2
pembelajaran
2. Melaksanakan
pembelajaran
a | Kegiatan awal tatap muka | v/ 2
b | Kegiatan tatap muka di v
kelas
¢ | Membuat resume tatap v 2
muka
Menilai hasil
pembelajaran
3. | a | Penilaian tes v 0
b | Penilaian sikap v 2 Semua guru
¢ | Penilaian Karya v 2 Matapelajaran
tertentu
Membimbing dan melatih
4. | a | Bimbingan pada tatap v 0
muka
Bimbingan intrakurikuler v 0
¢ | Bimbingan v 2
ekstrakurikuler
Melaksanakan tugas
tambahan
5. | a | Kepala Sekolah 18
b | Wakil Kepala Sekolah 12
¢ | Kepala Perpustakaaan 12
d | Kepala Laboratorium 12
e | Ketua jurusan/program 12
f | Kepala Bengkel 12
g | Pembimbing praktek 12 Hanya di SMK
kerja industri
h | Kepala unit produksi 12 Hanya di SMK
i Tugas lain 6 Sesuai
kebutuhan
sekolah
Catatan:

™ = Tatap Muka, BTM = Bukan Tatap Muka
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* = Beban kerja tidak dikalikan jumlah rombongan belajar
Alur pemikiran distribusi beban tatap muka guru seperti tercantum dalam

Gambar 2.3 di bawah ini.

i
| | Perencanaan | |

! Guru [ |
{ { Tugas

f ! Tambahan |
| i

| i

i Jumlah 1 Analisis Guru Tidak

| | Kebutuhan ——<__Pendistribusian Jam Memenuhi 24
| Guru l Tatap Muka Jam

i i

v

l Solusi
Lain

Guru
Memenuhi 24 ——>{ SK |
Jam

T

Kondisi Khusus ‘ Persetujuan
{ Mendiknas

Gambar 2.3 Alur distribusi beban tatap muka guru
(Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2008)

Sesuai dengan pedoman perhitungan pada Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
2008, Penghitungan beban guru dilakukan dengan prinsip coba-coba, dengan
mendistribusikan semua beban kerja sekolah pada guru yang ada di sekolah.
Jumlah jam mata pelajaran tertentu didistribusikan kepada guru pengampu
yang ada, berturut-turut sesuai urutan prioritasnya. Guru yang mendapat tugas
tambahan diberi beban tatap muka sesuai ketentuan dalam tabel jenis tugas
tambahan guru, sehingga jam tatap muka yang seharusnya dimiliki dapat
didistribusikan kepada guru lain yang sejenis.

6. Beban Kerja Machine
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Perhitungan beban machine didasarkan dari jumlah penggunaan ruang dan
sarana prsarana pembelajaran. Untuk mengetahui jumlah penggunaan ruang
dan sarana diperoleh dari jadwal pelajaran masing-masing kelas.

7. Daftar Kebutuhan Pengadaan
Daftar kebutuhan dibagi menjadi tiga bagian yaitu kebutuhan material,
kebutuhan sarana, dan kebutuhan guru. Kebutuhan material barang habis
pakai dan Untuk menghitung daftar kebutuhan dapat menggunakan rumus
sebagai berikut:
a. Kebutuhan Material

Perhitungan kebutuhan pengadaan material berdasarkan rumus.

Jumlah Kebutuhan Material

Kebutuhan P daan Material =
ebutunan Fengadaan Materiat = miah Material Tersedia

b. Kebutuhan Sarana

Jumlah Kebutuhan Sarana

Kebutuhan Pengadaan S >
TGOl T S R Jumlah Sarana Tersedia

c. Kebutuhan Guru

Jumlah Kebutuhan Guru

Kebutuhan Recruitment Guru =
Jumlah Guru Tersedia

Proses perencanaan produksi pada pondok pesantren berlangsung pada siklus
satu tahun ajaran sesuai dengan tahun ajaran pada masing-masing pondok

pesantren.

2.3 Business Process Modelling (BPM)
BPM atau Pemodelan Proses Bisnis (PPB) merupakan diagram yang umum
mewakili urutan kegiatan secara implisit berfokus pada sebuah proses, tindakan

dan kegiatan (job). Sumber Daya (Resource) yang digambarkan dalam PPB
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menunjukkan mereka akan diproses. Pemodelan Proses Bisnis adalah lintas
fungsional, biasanya penggabungan pekerjaan dan dokumentasi lebih dari satu
departemen dalam sebuah institusi, organisasi atau perusahaan. Dalam situasi
lebih rumit, pemodelan proses juga dimasukan pada aktivitas proses eksternal
pada organisasi dan sistem yang dimasukkan ke dalam sebuah proses
primer/utama (Ramdhani, 2015). Dalam organisasi besar pemodelan proses bisnis

cenderung dianalisis dan direpresentasikan secara lebih rinci dari pada di

organisasi kecil, karena skala dan kompleksitasnya lebih besar. Manfaat

pemodelan proses bisnis adalah untuk memudahkan pemahaman alur proses
secara terintegrasi, tujuan pemodelan proses bisnis adalah untuk mendefiniskan
langkah langkah yang harus diambil untuk mencapai suatu tujuan diagram model
proses bisnis adalah alat untuk mencapai sebuauh tujuan, dan bukan hasil kinerja
dari suatu proses. Hasil akhir diagram proses bisnis ini adalah melakukan
perbaikan pada cara proses bisnis itu bekerja.

Berikut aturan dalam memodelkan suatu proses bisnis:

1. Memodelkan kejadian-kejadian yang memulai proses, proses yang dilakukan
dan hasil akhir dari aliran proses.

2. Keputusan bisnis atau percabangan aliran dimodelkan dengan gateway.
Sebuah gateway mirip dengan simbol keputusan dalam flowchart.

3. Sebuah proses dalam aliran dapat mengandung sub proses, yang secara grafis
dapat ditunjukkan dengan BPD (Business Process Diagram) lain yang
tersambung melalui sebuah hyperlink ke simbol proses.

4. Jika sebuah proses tidak didetilkan ke dalam sub proses, maka dianggap

sebagai sebuah task, yaitu level proses paling rendah.
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Sebuah tanda ‘+’ pada simbol proses menunjukkan bahwa proses ini

didekomposisi, jika tidak ada tanda ‘+’, maka proses ini disebut sebuah task.

Sebuah BPD terdiri dari sekumpulan elemen grafis dan kategori dasar dari elemen

BPD adalah:

1.

2.

Flow Objects
Connecting Objects
Swimlanes
Artifacts

Flow Object dibagi menjadi 3 yaitu event, activity, dan gateway. Berikut

penjelasannya:

1.

2.

Event digambarkan dengan sebuah lingkaran dan merupakan sesuatu yang
“terjadi” selama berlangsungnya proses bisnis. Event-event ini mempengaruhi
aliran proses dan biasanya memiliki penyebab (trigger) atau hasil (result).
Event adalah lingkaran dengan pusat terbuka untuk memungkinkan
pembedaan trigger dan result yang berbeda. Terdapat 3 tipe event berdasarkan
kapan mereka mempengaruhi aliran yaitu Start, Intermediate, dan End.

Simbol Event dapat dilihat pada Gambar 2.4 berikut:

| | || |
— O

Gambar 2.4 Simbol Event

Activity ditunjukkan dengan persegi panjang dengan ujung-ujung bulat dan
merupakan bentuk umum untuk pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan.

Sebuah aktivitas dapat berdiri sendiri atau gabungan. Tipe dari aktivitas
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adalah task dan sub process yang dibedakan dengan tanda “+” pada bagian
tengah bawah dari bentuk tersebut .

3. Gateway digambarkan dengan bentuk belah ketupat dan digunakan untuk
mengontrol percabangan dan penggabungan sequence flow. Jadi, gateway
menentukan keputusan tradisional, penggabungan, dan penggabungan aliran.
internal markers akan menentukan perilaku dari kontrol. Simbol activity dan

gateway dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut:

<

Gambar 2.5 Simbol Activity dan Gateway

Connecting object adalah elemen yang menghubungkan flow object.

Connecting object juga memiliki 3 jenis elemen yaitu.

1. Alur Sequence (sequence flow) digunakan untuk menunjukkan urutan yang
kegiatan akan yang dilakukan dalam sebuah proses.

2. Alur pesan (messege flow) digunakan untuk menunjukkan aliran pesan antara
dua entitas yang siap untuk mengirim dan menerima.

3. Asosiasi (association) digunakan untuk asosiasi data, informasi, dan artefak
dengan aliran benda.

Simbol connecting object dapat dilihat pada Gambar 2.6 berikut:

Gambar 2.6 Simbol Sequence Flow, Message Flow, dan Association
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Swimlane digambarkan dengan bentuk garis yang memisahkan dan
mengelompokkan aktor (pelaku yang berinteraksi dengan sistem). Banyak
metodologi pemodelan menggunakan konsep swimlanes sebagai mekanisme
untuk membagi kategori visual yang menggambarkan kemampuan fungsional atau
tanggung jawab yang berbeda. BPMN mendukung swimlanes dengan dua bentuk
swimlane objects yaitu pool yang mewakili partisipan dalam sebuah proses dan
lane yaitu sub-bagian dalam sebuah pool dan akan menambah panjang dari pool
baik vertikal ataupun horisontal. Lane digunakan untuk mengatur dan
mengkategorikan aktivitas. Simbol swimlane dapat dilihat pada Gambar 2.7

berikut:

SN |

Gambar 2.7 Simbol Pool dan Lane dalam Swimlane

Artifacts adalah elemen yang digunakan untuk memberikan informasi
tambahan dari sebuah proses. BPMN dirancang untuk memungkinkan pemodel
dan alat pemodelan fleksibilitas untuk memperluas notasi dasar dan menyediakan
kemampuan untuk konteks tambahan yang tepat untuk situasi pemodal tertentu,
seperti misalnya pasar vertikal contoh: asuransi dan perbankan. Berbagai artifacts
dapat ditambahkan ke dalam diagram sesuai dengan konteks dari proses bisnis
yang dimodelkan. Versi BPMN saat ini memiliki 3 tipe artifacts, yaitu:

1. Data object merupakan mekanisme untuk menunjukkan bagaimana data
dibutuhkan atau diproduksi oleh aktivitas. Data object dihubungkan dengan

aktivitas melalui associations.
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2. Group diwakili dengan persegi panjang dengan ujung bulat yang digambarkan
dengan garis putus-putus. Group dapat digunakan untuk tujuan dokumentasi
atau analisis, tetapi tidak mempengaruhi sequence flow.

3. Annotation merupakan mekanisme untuk pemodel memberikan informasi teks

tambahan untuk pembaca dari diagram BPMN.

2.4 SOA

SOA merupakan pendekatan yang menjadikan fungsi-fungsi aplikasi sebagai
service, yang dipaket sebagai komponen yang dapat digunakan secara berulang
serta bersifat independen, hal ini akan memudahkan apabila ada perubahan
ataupun penambahan fungsi. SOA lifecycle memungkinkan penempatan
kemampuan service melalui tiga tahap, yaitu requirements and analysis, design
and development, dan information technology operations. SOA menawarkan
sebuah infrastruktur yang baik dengan kemampuan integrasi yang sudah terkelola,
tentunya akan berdampak pada meningkatnya reliability, kemudahan pertukaran
informasi antar aplikasi, mengurangi pengaruh jika terjadi perubahan, dan yang
tidak kalah pentingnya adalah dapat menekan biaya untuk keperluan integrasi dan
modifikasi aplikasi (Safuwan, Sarno, & Akbar, 2010).

SOA adalah sebuah pendekatan dalam merancang suatu aplikasi dengan
menggunakan kembali (reuse) komponen-komponen yang sudah ada sebelumnya.
SOA dapat dikatakan sebuah arsitektur kerangka kerja berbasis standar terbuka
yang memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk saling mengintegrasikan data
yang sebelumnya hanya tersimpan rapat di markas para pelanggan, mitra, atau
pemasok. Dengan kata lain, SOA merupakan arsitektur yang mendukung integrasi

bisnis sebagai layanan yang terhubung dan menjadi jalan menuju inovasi. SOA
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juga menjadi strategi bisnis berbasis teknologi dan hasil evolusi untuk
mengintegrasi berbagai sumber informasi dari sumber kode atau platform yang
berbeda-beda.

SOA mendefinisikan bagaimana komponen software yang disebut dengan
service diorganisir ke dalam suatu struktur untuk mendukung kebutuhan bisnis.
Web service adalah komponen software yang betugas dalam pertukaran informasi
didalam environment heterogen termasuk internet. SOA conseptual model
didasarkan pada bentuk arsitekturnya yang merupakan interaksi diantara bagian-
bagian utamanya yaitu (Safuwan, Sarno, & Akbar, 2010).

1. Penyedia Service

Berfungsi menyediakan service dan dilengkapi dengan implementasinya.

Penyedia service berupa network address yang dapat menerima dan

mengeksekusi permintaan dari pemakai service.
2. Pemakai Service

Pemakai service dapat menggunakan Uniform Resource Identifier (URI)

untuk meminta service baik secara langsung atau melakukan pencarian service

yang sesuai pada service registry, kemudian melakukan binding dan invoke
terhadap service. Peminta service dapat berupa aplikasi, service maupun
modul software yang memerlukan service.

3. Service Registry

Service Registry berupa directory yang dapat diakses melalui network dan

berfungsi untuk menyimpan service-service. Fungsi utamanya adalah

menyimpan dan mempublish service dari penyedia service lalu

mengirimkannya kepada yang meminta service.
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4. Service Broker
Service Broker menyediakan dan mengatur service registry.
Service Oriented Architecture memiliki beberapa komponen. Komponen-

komponen tersebut antara lain:

1. ESB (Enterprise Service Bus)
ESB adalah sebuah platform untuk meletakan abstraksi service atau service
wrapper, sehingga services tersebut nantinya dapat digunakan BPM (Business
Process Management) untuk membentuk bisnis proses yang menggunakan
banyak service. Sebuah ESB memiliki bus yang bertugas untuk menyalurkan
informasi antara client, server, dan device yang terhubung. Tugas utama dari
ESB adalah untuk saling menghubungkan service dengan aplikasi yang ada,
sehingga dengan demikian ketergantungan komunikasi point-to-point antara
service dengan aplikasi dapat dihilangkan dan tidak terjadi melainkan melalui
sebuah service bus. Hal ini akan sangat menguntungkan consumer karena
tidak akan terpengaruh atas perubahan letak dari penyedia layanan, karena
yang diketahui adalah layanan yang ada di ESB. Dengan menggunakan ESB
layanan-layanan dapat diintegrasikan sehingga mudah diorkestrasi kan
menjadi suatu layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan proses bisnis baru
(Safuwan, Sarno, & Akbar, 2010).

2. BPM (Business Process Management)
Business Process Management adalah sebuah studi manajemen yang berfokus
pada  pengorganisasian  kebutuhan  dan  permintaan client sehingga
menghasilkan Output yang efektif dan efisien, juga membuat inovasi yang

berintegrasi dengan teknologi.
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3. Service
Service yang digunakan dalam SOA harus memiliki sifat loose coupling dan
memiliki fungsi yang dapat dipanggil dari luar service itu sendiri. Loose
coupling berarti sebuah service itu tidak bergantung pada bahasa yang
membangunnya, bebas dari ketergantungan platform, dan tidak bergantung
pada lokasi dan juga dapat diintegrasikan dengan sistem yang ada. Tujuan
utama dari loose coupling ini adalah untuk mempermudah proses lepas/pasang
pada sistem yang sudah berjalan, dan arti kata mudah disini adalah, bahwa
pada saat sebuah service dilepas/pasang, tidak ada perubahan yang berarti
pada sistem yang sedang berjalan.

4. User Interface: untuk menjalankan proses bisnis yang ada di BPM.

SOA memiliki beberapa karakter kunci, yaitu:

1. SOA service memiliki deskripsi tersendiri atas interfaces dalam platform-
independent dokumen XML. Web Services Description Language (WSDL)
adalah standar yang biasa digunakan dalam mendeskripsikan service.

2. SOA service berkomunikasi menggunakan pesan yang secara formal
didefinisikan via XML Schema (sering juga dikenal dengan XSD).
Komunikasi antar konsumen dan provider atau service biasanya terjadi dalam
lingkungan heterogen dengan sedikit atau tanpa pengetahuan mengenai
provider. Pesan antar service dapat dipandang sebagai kunci dokumen bisnis
yang diproses dalam suatu perusahaan.

3. SOA service dalam perusahaan dijaga oleh sebuah registry yang bersikap
sebagai suatu directory listing. Aplikasi-aplikasi dapat mencari services dalam

registry dan memanggil service yang diinginkan. Universal Description,
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Definition, and Integration (UDDI) adalah standar yang biasa digunakan

untuk service registry.

4. Setiap SOA service memiliki quality of service yang berasosiasi dengan SOA
service tersebut. Beberapa elemen quality of service adalah security
requirements, seperti autentikasi dan autorisasi, reliable messaging dan polis
mengenai siapa yang dapat menggunakan atau memanggil service tersebut.
Arsitektur SOA adalah sebuah arsitektur perangkat lunak yang didasarkan

pada konsep-konsep kunci dari sebuah aplikasi front-end, service, service

repository, dan service bus. Sebuah service terdiri dari sebuah kontrak, satu atau
lebih antar muka, dan sebuah implementasi. Struktur hirarki dari SOA terdapat

pada Gambar 2.8.

Dari struktur hirarki SOA seperti yang diuraikan pada Gambar 2.8,
application front end berfungsi sebagai aplikasi pengguna service. Service
repository merupakan registry service dan menyimpan service interface artifacts,
seperti WSDL (Web Services Description Language) dan XSD (XML Schema
Definition Language). Service bus merupakan kemampuan teknologi yang
mencakup network, transport, routing, delivery of messages and content, dan
supporting communication protocols. Service merupakan sebuah lokasi yang
terletak pada jaringan yang memiliki mesin yang dapat membaca deskripsi dari
messages yang diterima dan memberikan respon balik. Service juga dapat
didefinisikan sebagai interface untuk menerima request dari pengguna layanan
dan kemudian memberikan respon terhadap request tersebut. Contract merupakan
bagian antarmuka service yang mendefinisikan komponen-komponen yang

terdapat pada sebuah service.
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Business Logic Data

Gambar 2.8 Struktur hirarki SOA (Kartik, 2014)

Avrsitektur SOA dapat dilihat pada Gambar 2.9 berikut:
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Gambar 2.9 Arsitektur SOA (Kartik, 2014)

Pada Gambar 2.9 di atas terdapat dua layanan bernama transaction and stock
yang dikonsumsi oleh berbagai klien yang telah dikembangkan dalam berbagai
teknologi seperti C #, Java, Android (Mobile App) dan lain-lain. Jika klien
memiliki pengetahuan tentang parameter Input, parameter Output dan tipe

kembalian parameter, seluruh platform layanan akan dikonsumsi. Hal ini



37

membuat sebuah sistem yang loosely coupled. Bahkan ide di balik SOA adalah
untuk menciptakan sistem yang loosely coupled. Klien tidak akan memiliki
interaksi langsung dengan server, bahkan pesan yang terbentuk dari nilai
parameter Input, return parameter dan data diformat oleh SOAP.

Pada intinya SOA adalah sebuah konsep untuk pengembangan perangkat
lunak, sementara Web Service adalah sebuah aplikasi web yang berinteraksi
dengan aplikasi web lainnya untuk pertukaran data. Service dalam SOA adalah
fungsi atau beberapa logika pemrosesan atau pengolahan bisnis yang terdefinisi
dengan baik, mandiri, dan tidak tergantung pada konteks atau kondisi pelayanan
lainnya.

SOA adalah suatu model arsitektural untuk membangun solusi enterprise
berdasarkan service. Secara lebih spesifik, SOA berhubungan dengan
pembangunan independen dari layanan bisnis yang dapat dikombinasikan menjadi
proses bisnis pada level tinggi dan solusi dalam konteks enterprise. Tujuan utama
dari Service Oriented Architecture (SOA) adalah untuk menunjang dunia usaha
dengan dunia teknologi informasi (T1) dengan cara membuat keduanya lebih
efektif. SOA adalah sebuah jembatan yang menciptakan suatu simbiosis dan
hubungan sinergis antara keduanya yang lebih kuat. Selain itu, SOA adalah
tentang hasil usaha yang dapat dicapai dengan keselarasan yang lebih baik antara
bisnis dan TI. (Rifai, Sarno, & Sunaryono, 2016)

SOA adalah sebuah gaya arsitektural yang memodularisasi sistem informasi
menjadi services. SOA adalah sebuah framework yang mengintegrasikan proses
bisnis dan mendukung infrastruktur IT yang aman, berkomponen terstandarisasi

(services) yang dapat digunakan kembali dan disertakan dalam prioritas bisnis
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yang berubah. Service didefinisikan sesuai dengan kebutuhan spesifik bisnis yang
dikelompokkan ke dalam proses-proses bisnis yang ada. Dengan membangun
aplikasi berbasis SOA, maka aplikasi tersebut akan lebih mudah untuk
diintegrasikan dan dimodifikasi apabila terjadi perubahan karena setiap service
yang ada sudah memiliki standar yang dapat direuse dan digunakan antar domain

fungsi yang berbeda. (Sarno, Putra, & Sunaryono, 2011)

2.5 Web Service

Web service adalah aplikasi sekumpulan data (database), perangkat lunak
(software) atau bagian dari perangkat lunak yang dapat diakses secara remote oleh
berbagai piranti dengan sebuah perantara tertentu. Secara umum, web service
dapat diidentifikasikan dengan menggunakan URL seperti hanya web pada
umumnya. Perbedaan web service dengan URL web pada umumnya adalah
URL web service hanya mengandung kumpulan informasi, perintah, konfigurasi,
atau sintaks yang berguna membangun sebuah fungsi-fungsi tertentu dari aplikasi.

Web service dapat diartikan juga sebuah metode pertukaran data tanpa
memperhatikan lokasi database ditanamkan, dibuat dalam bahasa untuk
mengkonsumsi data, dan di platform sebuah data itu dapat dikonsumsi. Web
service mampu menunjang interoperabilitas sehingga web service mampu
menjadi sebuah jembatan penghubung antara berbagai sistem yang ada. Web
service bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi antar pemrograman yang
memungkinkan sebuah fungsi di dalam Web Service dapat dipinjam oleh aplikasi
lain tanpa perlu mengetahui detail pemrograman yang terdapat di dalamnya. Web

service memiliki arsitektur yang digambarkan pada Gambar 2.10 berikut ini.
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Gambar 2.10 Arsitektur Web Service (Brittenham, 2002)

Pada Gambar 2.10 di atas, ada tiga komponen utama dari web service yaitu:

1. Proses pencarian layanan (find). Proses ini dilakukan oleh service consumer
terhadap server yang memiliki daftar layanan yang dapat digunakan serta cara
untuk menggunakannya.

2. Proses menggunakan layanan (bind and invoke). Proses ini dilakukan apabila
agreement antara service provider telah didaftarkan pada registry server.

3. Proses register. Proses ini dilakukan oleh service provider untuk
mendaftarkan service yang dapat digunakan oleh service consumer pada
registry server.

4. Service contract. Bagian ini adalah antarmuka service yang mendefinisikan
komponen-komponen yang terdapat pada sebuah service. Service contract
direpresentasikan dalam bentuk WSDL. WSDL adalah sebuah deskripsi
bahasa yang dapat dimengerti oleh manusia dan mesin komputer. WSDL
ditulis dengan menggunakan sintaks XML dan digunakan sebagai antarmuka
untuk melakukan message exchange dalam suatu layanan. Contoh komponen-
komponen yang terdapat pada service contract adalah nama layanan, nomor

versi, dan header.
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Web service adalah konsep baru dalam sistem terdistribusi melalui web yang
menggunakan teknologi XML dengan standar protokol HTTP dan SOAP. Konsep
teknologi web service muncul untuk mendukung sistem terdistribusi yang
memiliki infrastruktur yang berbeda (Deviana, 2011). Berdasarkan konsep
hubungan dan penyampaian informasi, web service dikembangkan melalui empat
model arsitektur, masing-masing berorientasi pada message, action, resource, dan
policy. Gambar 2.11 merupakan blok bangunan web service yang mana
menyediakan fasilitas komunikasi jarak jauh antara dua aplikasi yang merupakan

layer arsitektur web service.

Senvice Publication and Discovery
(UDD1)

Semnvice Description
(WSDL)

XML Based Messaging
(SOAP)
Common Internet Protocols
(HTTP, TCP/IP)

Gambar 2.11 Blok Bangunan Web Service (Deviana, 2011)
Gambar 2.11 merupakan blok bangunan web service yang terdiri dari
beberapa layer, yaitu:
1. Layer 1 adalah Protokol internet standar yang digunakan sebagai sarana
transportasi adalah HTTP dan TCP/IP.
2. Layer 2 adalah Simple Object Access Protocol (SOAP) berbasiskan XML dan
digunakan untuk pertukaran informasi antar sekelompok layanan.
3. Layer 3 adalah Web Service Definition Language (WSDL) yang digunakan

untuk mendeskripsikan atribut layanan.
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4. Layer 4 adalah Universal Description, Discovery and Integration yang mana
merupakan direktori pusat untuk deskripsi layanan.

Sedangkan WSDL merupakan sebuah bahasa berbasis XML yang digunakan
untuk mendefinisikan web service dan menggambarkan bagaimana cara untuk
mengakses web service tersebut. Fungsi utama WSDL dalam web service adalah
untuk mengotomasi mekanisme komunikasi business-to-business dalam web
service melalui protokol internet. WSDL merupakan representasi kontrak antara
requestor dan providernya. Secara teknis merupakan representasi kontrak antara
kode klien dan kode di server. Dengan menggunakan WSDL klien dapat
memanfaatkan fungsi-fungsi publik yang disediakan oleh server (Deviana, 2011).

Dalam bahasa pemrograman PHP terdapat sebuah kumpulan class-class yang
memungkinkan user untuk mengirim dan menerima pesan SOAP melalui HTTP
yaitu NuSOAP. NuSOAP didistribusikan oleh NuSphere Corporation sebagai
open source toolkit di bawah lisensi GNU LGPL. NuSOAP merupakan toolkit
web service berbasis komponen. NuSOAP memiliki sebuah class dasar yang
menyediakan method seperti serialisasi variabel dan pemaketan SOAP Envelope.
Interaksi web service dilakukan dengan class client yang disebut dengan class
“soapclient” dan class server yang disebut dengan class “soap server”. Class-
class ini mengizinkan user untuk melakukan proses pengiriman dan penerimaan
pesan-pesan SOAP dengan bantuan beberapa class-class pendukung lainnya
untuk melengkapi proses tersebut (Deviana, 2011).

Beberapa alasan digunakannya web service adalah sebagai berikut (Slameto,

2015).
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1. Web service dapat digunakan untuk mentransformasikan satu atau beberapa
business logic atau class dan objek yang terpisah dalam satu ruang lingkup
yang menjadi satu, sehingga tingkat keamanan dapat ditangani dengan baik.

2. Web service memiliki kemudahan dalam proses deploymentnya, karena tidak
memerlukan registrasi khusus ke dalam suatu sistem operasi. Web service
cukup diupload ke web server dan siap diakses oleh pihak-pihak yang telah
diberikan otorisasi.

3. Web service berjalan di port 80 yang merupakan protokol standar HTTP,
dengan demikian web service tidak memerlukan konfigurasi khusus di sisi
firewall.

Beberapa kelebihan web service adalah: 1) lintas platform, 2) language
independent, 3) jembatan penghubung dengan database tanpa perlu driver
database dan tidak harus mengetahui jenis DBMS, 4) mempermudah proses

pertukaran data, serta 5) penggunaan kembali komponen aplikasi (Triyono, 2012).



BAB 3

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Pada bagian ini akan dilakukan analisis pada sistem yang akan dibangun.

3.1.1 Gambaran Umum
Gambaran umum sistem informasi perencanaan produksi melingkupi tiga hal

sebagai berikut:

1. Data
Lingkup data yang dibutuhkan pada sistem informasi perencanaan produksi
terdiri dari data internal dan external. Data external antara lain dari tahun
ajaran, kalender akademik, data factory, data tingkatan, data kelas, jadwal
pelajaran, guru matapelajaran, matapelajaran, silabus, data bangunan dan
ruang, data sarana prasarana, data material barang habis pakai, dan data guru.
Sedangkan data internal adalah data kategori Bill of Material.

2. Proses
Dari data yang ada, kemudian data tersebut diolah untuk menghasilkan proses
perencanaan produksi berupa data kuota santri baru, Bill of Machine, Bill of
Person, Bill of Material, Beban Kerja Guru, Beban Kerja Machine, dan
Perencanaan aktifitas pembelajaran.

3. Komunikasi
Sistem informasi perencanaan produksi yang akan dibangun membutuhkan
beberapa data yang diperoleh dari sistem informasi lainnya. Begitu juga

beberapa data pada perencanaan produksi akan dikirimkan ke sistem lainnya.
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Untuk melakukan pengiriman data dari sistem lainnya maka dibuatlah sebuah
layanan yang disebut dengan service. Service tersebut kemudian diolah pada

ESB WSO2 untuk mengkomunikasikan data yang diperlukan.

3.1.2 Sumber Data
Sumber data yang dipakai pada penelitian ini terdapat dua macam yaitu data

primer dan data sekunder.

1. Data primer pada penelitian ini mengacu pada beberapa aturan seperti
Pedoman Perhitungan Beban Kerja Guru, Instrumen Standar Sarana Prasarana
Sekolah Standar Nasional, dan buku “Integrated Business Processes with ERP
System” karya Simha R. Magal dan Jeffrey Word (Magal & Word, 2012).

2. Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur lain yang berkaitan dengan

perencanaan produksi.

3.1.3 Analisis Proses Bisnis
Pada bagian ini dilakukan identifikasi dan analisis proses bisnis, identifikasi
dan analisis kebutuhan, identifikasi output, dan identifikasi input.
1. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis
a. ldentifikasi Proses Bisnis
Terdapat sebelas proses bisnis pada sistem informasi perencanaan
produksi. Proses bisnis tersebut akan dijelaskan berikut:
1) Penentuan Tahun Ajaran
Untuk menentukan perencanaan maka diperlukan data tahun ajaran
yang akan ditentukan untuk proses perencanaan masing-masing

factory.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Penentuan Kuota Santri Baru

Jumlah santri yang ditentukan dengan cara melakukan pendataan
jumlah ruang kelas yang tersedia dikurangi dengan jumlah rombongan
belajar yang ada. Setiap ruang kelas dapat diisi maksimal 32 siswa.
Penentukan Bill of Machine

Bill of Machine adalah banyaknya jumlah sarana prasana yang
dibutuhkan untuk semua aktifitas dalam satu periode pembelajaran.
Jumlah Bill of Machine didasarkan dari standar sarana prasarana
Sekolah Standar Nasional.

Penentukan Kategori Bill of Material

Setiap kelas mempunyai kebutuhan material barang habis pakai yang
berbeda-beda. Kebutuhan material barang habis pakai setiap kelas
dikelompokkan dan dikategorikan berdasarkan kelas masing-masing.
Penentukan Bill of Material

Bill of Material adalah banyaknya barang habis pakai yang dibutuhkan
untuk KBM dalam satu periode pembelajaran. Jumlah kebutuhan
barang habis pakai setiap kelas dijumlahkan untuk menjadi bill of
material.

Penentukan Bill of Person

Bill of Person adalah banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan dalam
satu periode pembelajaran. Tenaga kerja yang dimaksud dalam sistem
ini adalah tenaga kerja pendidik.

Pembuat Daftar Kebutuhan
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Daftar kebutuhan didapatkan dari keseluruhan kebutuhan bill of
material, bill of machine, dan bill of person. Daftar kebutuhan material
barang habis pakai dan sarana tersebut nantinya akan dikirimkan ke
bagian pengadaan sedangkan kebutuhan guru akan dikirimkan ke pihak
kepegawaian untuk diadakan recruitment pegawai baru.

8) Pembuatan Daftar Pengadaan
Daftar pengadaan dibuat dari jJumlah kebutuhan yang belum terpenuhi
berdasarkan jumlah tagihan yang ada.

9) Penentukan Aktifitas Pembelajaran
Aktifitas pembelajaran meliputi semua kegiatan pembelajaran yang
ada di pondok pesantren dan diikuti oleh seluruh peserta didik di
pondok pesantren dan madrasah. Aktifitas pembelajaran diperoleh dari
silabus sekolah dan dipetakan berdasarkan jadwal matapelajaran.

10) Perhitungan Data Beban Kerja Guru
Data beban kerja guru diperoleh dari jumlah jam mengajar guru
tersebut dalam matapelajaran pokok yang diajarkan. Proses
perhitungan diperoleh dari standar perhitungan beban kerja guru
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 2008.

11) Perhitungan Data Beban Kerja Machine
Data beban kerja machine diperoleh dari jumlah penggunaan ruang

kelas dan sarana prasarana selama satu periode pembelajaran.



b. Analisis Proses Bisnis

Tabel 3.1 berikut adalah analisis proses bisnis yang telah disebutkan diidentifikasi proses bisnis dijatas.

Tabel 3.1 Analisis Proses Bisnis

No | Proses Bisnis Siapa yang Dimana proses | Kapan proses Bagaimana proses bisnisterjadi Dokumen Terkait
terlibat bisnis terjadi bisnis terjadi
1. | Penentuan Bag. Kegiatan, Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan produksi mengambil e Data Tahun
Tahun Ajaran | Bag. Perencanaan | Pesantren Ajaran Baru data tahun ajaran untuk menentukan tahun Ajaran
ajaran yang akan dibuat perencanaannya.
2. | Penentuan Bag. Sarpras, Pondok Awal Tahun Bagian sarpras mendata jumlah‘kelas yang o Data Ruang Kelas
Kuota Santri Bag. Perencanaan, | Pesantren Ajaran Baru dapat digunakan untuk periode yang akan  Data Rombongan
Baru Bag. Kesantrian datang. Jumlah kuota diperoleh dari jumlah Belajar
kelas dikurangi rombongan belajar yang ada |  Data Kapasitas
di sekolah. Santri
3. | Penentuan Bill | Bag. Perencanaan | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan menentukan bill of o Data Sarana
of Machine Pesantren Ajaran Baru machine yang merujuk pada data-sarana Prasarana
(Sarpras) prasarana dari setiap kegiatan yang telah e Data Kelas
ditentukan. o Data Santri
4. | Penentuan Bag. Akademik, Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan membuat kategori Bill of | e Data Kelas
Kategori Bag. Perencanaan | Pesantren Ajaran Baru Material yang berisi material barang habis e Data Material
BOM pakai yang dibutuhkan oleh masing-masing
kelas.
5. | Penentuan Bill | Bag. Perencanaan | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan menentukaprbill of e Data Material
of Material Pesantren Ajaran Baru material yang merujuk pada data-material
dari setiap kegiatan yang telah ditentukan.
6. | Penentuan Bill | Bag. Perencanaan | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan menentukan-bill of e Data
of Person Pesantren Ajaran Baru person yang merujuk pada data‘'guru dan data Kepegawaian
jadwal pelajaran yang ada untuk'menghitung
kebutuhan guru yang diperlukan.

Ly



Tabel 3.1 Analisis Proses Bisnis (Sambungan)

No | Proses Bisnis Siapa yang Dimana proses | Kapan proses Bagaimana proses bisnis. terjadi Dokumen Terkait

terlibat bisnis terjadi bisnis terjadi

7. | Pembuatan Bag. Perencanaan. | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan melaporkan-seluruh e Bill of Material
Daftar Pesantren Ajaran Baru kebutuhan baik dari material, sarana ¢ Bill of Machine
Kebutuhan prasarana, dan tenaga kerja dalam bentuk e Bill of Person

daftar kebutuhan.

8. | Pembuatan Bag. Perencanaan, | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan membuat daftar barang o Daftar Kebutuhan
Daftar Bag. Pengadaan Pesantren Ajaran Baru yang harus diadakan dan jumlah-guru yang
Pengadaan harus direkrut.

9. | Penentuan Bag. Kurikulum, Pondok Awal Tahun Bagian kurikulum menentukan aktifitas o Data aktifitas
Aktifitas Bag. Perencanaan, | Pesantren Ajaran Baru pembelajaran meliputi jadwal pelajaran dan (silabus)
Pembelajaran | Bag. Akademik kegiatan yang akan diadakan selama periode | e Data jadwal

tahun ajaran meliputi silabus pembelajaran pelajaran
yang berisi materi-materi pembglajaran dan

indikator pencapaian yang dituju,Kemudian

bagian perencanaan merencanakan jadwal

pembelajaran berdasarkan jadwal‘pelajaran

yang ditetapkan oleh bagian akademik.

10. | Perhitungan Bag. Perencanaan | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan menghitung beban kerja | e Data Jadwal
Beban Kerja Pesantren Ajaran guru berdasarkan jumlah jam tatap muka dan Pelajaran
Guru alternatif lain. o Data Guru

11. | Perhitungan Bag. Perencanaan | Pondok Awal Tahun Bagian perencanaan menghitung-beban kerja | e Data Jadwal
Beban Kerja Pesantren Ajaran dari sarana prasarana termasuk didalamnya Pelajaran

Machine

waktu penggunaan dari sarana prasarana
yang dipakai selama periode pembelajaran.

o Data Ruang Kelas
o Data Sarana

£1%



c. Data Terkait

a. Data Tahun Ajaran I.

b. Data Ruang Kelas J.
c. Data Rombongan Belajar k.
d. Data Kapasitas Santri l.
e. Data Sarana Prasarana

f. Data Kelas n.
g. Data Santri 0.
h. Data Material p.

2. ldentifikasi dan Analisis Kebutuhan
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Data matapelajaran

Data Guru

Bill of Machine
Bill of Material
Bill of Person

Daftar Kebutuhan
Data aktifitas

Data jadwal pelajaran

a. ldentifikasi dan Analisis Kebutuhan Fungsional

1) Identifikasi Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional dari penentuan tahun ajaran dapat dilihat pada

Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Penentuan Tahun Ajaran

No. | Kegiatan | Perencanaan Kebutuhar;lFungsmnal
1. Memberi Menentukan Menampilkan daftar
data tahun | tahun ajaran tahun ajaran.
ajaran perencanaan

Kebutuhan fungsional dari penentuan kapasitas santri dapat dilihat

pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Penentuan Kapasitas Santri

No. | Sarpras | Akademik | Perencanaan Kebqtuhan
Fungsional SI
1. Mendata | Mendata Menentukan Menampilkan
ruang rombel. kuota santri. form jumah
kelas. kuota.

Kebutuhan fungsional dari penentuan bill of machine dapat dilihat

pada Tabel 3.4 berikut:



Tabel 3.4 Penentuan Bill of Machine

Sarana Kebutuhan
No. Perencanaan .
Prasarana Fungsional Sl
1. Memberi data | Mendata sarana | Menampilkan Bill of
sarana prasana | prasarana yang Machine.
yang tersedia. | dibutuhkan.

Kebutuhan fungsional dari penentuan kategori BOM dapat dilihat pada

Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Penentuan Kategori BOM

No. | Akademik Sarpras | Perencanaan Kebu_tuhan

Fungsional Sl

1. Menentukan | Mendata | Menentukan Menampilkan
Kelas. Barang | kebutuhan Form Input
Habis material kebutuhan
Pakai. perkelas. material.

Kebutuhan fungsional dari

pada Tabel 3.6 berikut:

penentuan Bill of Material dapat dilihat

Tabel 3.6 Penentuan Bill of Material

Kebutuhan
No. Sarpras Perencanaan .
Fungsional SI

1. Mendata Menerima data Menampilkan

Barang Habis barang habis Tabel Bill of

Pakai. pakai. Material.
2. Menentukan Bill

of Material.

Kebutuhan fungsional dari penentuan Bill of Person dapat dilihat pada

Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Penentuan Bill of Person

No | Akademik | Kepegawaian | Perencanaan Kebu_tuhan

Fungsional S

1. | Menjadwal | Memberi data | Mendata Menampilkan

pelajaran kepegawaian | pegawai yang | Tabel Bill of
dibutuhkan Person

Kebutuhan fungsional dari membuat daftar kebutuhan dapat dilihat

pada Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Penentuan Daftar Kebutuhan

No | Perencanaan | Pengadaan | Kebutuhan Fungsional SI

1. Mendata BOM | Menerima | Menampilkan Tabel BOM

2. Mendata daftar Menampilkan Tabel
BOMachine kebutuhan | BOMachine

3. Mendata BOP Menampilkan Tabel BOP




Kebutuhan fungsional dari penentuan daftar pengadaan dapat dilihat

pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Penentuan Daftar Pengadaan

No | Perencanaan | Pengadaan Kepegawaian Kebu_tuhan
Fungsional Sl
1. Daftar Menerima Menampilkan
Kebutuhan daftar Tabel
barang kebutuhan Pengadaan
2. Daftar Menerima
Kebutuhan daftar
recruitment kebutuhan

Kebutuhan fungsional dari menentukan aktifitas pembelajaran dapat

dilihat pada Tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10 Penentuan Aktifitas Pembelajaran

No | Akademik | Kurikulum | Perencanaan Kebu_tuhan
Fungsional Sl
1. Menentukan | Menentukan | Menerima Menampilkan
Jadwal pelajaran jadwal tabel
pelajaran penjadwalan
pelajaran
2. Menentukan | Menerima Menampilkan
silabus data silabus tabel Silabus
Pembelajaran
3, Membuat Menampilkan
routing form Input
pembelajaran | routing
4, Menampilkan | Menampilkan
data routing tabel data
routing

Kebutuhan fungsional dari menentukan beban kerja guru dapat dilihat

pada Tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11 Penentuan Beban Kerja Guru

No | Kepegawaian | Akademik | Perencanaan FKebu_tuhan
ungsional SlI
1. | Memberi data Menerima Menampilkan
guru data jumlah Tabel Beban
guru Kerja Guru
2. Memberi Menerima
jadwal jadwal

Kebutuhan fungsional dari menentukan beban kerja machine dapat

dilihat pada Tabel 3.12 berikut:




Tabel 3.12 Penentuan Beban Kerja Machine

jadwal

No | Sarpras | Akademik | Perencanaan Kebu_tuhan
Fungsional Sl
1. Memberi | Memberi Menerima Menampilkan
data jadwal data guru Tabel Beban
sarpras pelajaran Dan data Kerja Sarpras
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2) Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional sistem yang akan dikerjakan terlampir pada Tabel 3.13 berikut;

Tabel 3.13 Analisis Kebutuhan Fungsional

No. Kebutuhan Siapa yang telibat Dimana kegiatan Kapan Sistem Bagaimana sistem bekerja Dokumen Terkait
Fungsional Sistem dilakukan melakukan

1. Menampilkan Form | Bag. Perencananaan, | Pondok Pesantren Awal tahun Sl perencanaan mengambil data Form pilihan tahun
tahun ajaran Bag. Kegiatan ajaran baru tahun ajaran kemudian memilih ajaran

tahun ajaran yang akan ditentukan.

2. Menampilkan Form | Bag. Kesantrian Pondok Pesantren Awal tahun Sl perencanaaan mengambil data Form Kuota Santri
jumlah santri ajaran baru jumlah santri dari bagian

kesantrian.

3. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan, Pondok Pesantren Awal tahun Admin sistem perencanaan Tabel Data
Bill of Machine Bag. Sarana ajaran baru membuat bill of maghine dari data BOMachine

Prasarana sarana prasarana yang dibutuhkan
selama proses pembelajaran.

4. Menampilkan Form | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal tahun Admin menglnputkan data material | Data Kelas, Data
Input BOM ajaran baru yang dibutuhkan dan Material, Jumlah
Kategori dikelompokkan berdasarkan kelas. material yang

dibutuhkan

58 Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal tahun Admin sistem perencanaan Tabel Data BOM
Bill of Material ajaran baru membuat bill of material dari

semua aktifitas pembelajaran.
6. Menampilkan Tabel | Bag. Kepegawaian Pondok Pesantren Awal tahun Admin sistem perencanaan Tabel Data BOP

Bill of Person

ajaran baru

membuat bill of person dari jumlah
semua pegawai yang-tibutuhkan
pada saat pembelajaran
berlangsung.
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Tabel 3.13 Analisis Kebutuhan Fungsional (Sambungan)

No. Kebutuhan Siapa yang telibat Dimana kegiatan Kapan Sistem Bagaimana sistem bekerja Dokumen Terkait
Fungsional Sistem dilakukan melakukan
7. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal tahun Admin menglnputkan daftar Tabel BOM, Tabel
daftar kebutuhan ajaran baru kebutuhan dari semua bill meliputi | BOMachine, dan
(BOM, BOMachine,.dan BOP). Tabel BOP
8. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan, Pondok Pesantren Awal tahun Admin melaporkansumlah sarana Tabel Daftar
Daftar Pengadaan Bag. Pengadaan ajaran baru dan barang habis pakai yang harus Pengadaan Barang
Barang diadakan ke bagian-péengadaan.
9. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan, Pondok Pesantren Awal tahun Admin melaporkanjumlah guru Tabel Daftar
Daftar Pengadaan Bag, Kepegawaian ajaran baru yang harus direkrut: Pengadaan Guru
Guru
10. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan, Pondok Pesantren Awal tahun S| perencanaan produksi Tabel Data
penjadwalan Bag. Akademik ajaran baru mengambil jadwal pelajaran dari Penjadwalan
pelajaran sistem informasi bagian akademik.
11. Menampilkan Form | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal Tahun Admin perencanaan produksi Form routing
Routing Ajaran membuat routing dari data jadwal
pelajaran.
12. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal Tahun Admin menampilkan-data routing. | Tabel data routing
Data Routing Ajaran
13. Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal Tahun Admin Sl perencanaan produksi Tabel beban kerja
Beban Kerja Guru Ajaran melaporkan beban Kerja setiap guru | guru
berdasarkan jumlah_tatap muka di
kelas.
14, Menampilkan Tabel | Bag. Perencanaan Pondok Pesantren Awal Tahun Admin Sl perencanaan produksi Tabel beban kerja
Beban Kerja Ajaran melaporkan beban kerja machine machine

Machine

berdasarkan jadwalpelajaran.
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b.

Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Berikut adalah identifikasi dan analisis non-fungsional sistem yang terlampir pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Perangkat Komponen Spesifikasi Siapa yang Kapan harus Dimana Bagaimana pengadaannya
Sistem mengadakan diadakan harus
Informasi diadakan
Hardware Server Intel Core2Duo : Pondok Pada awal Di ruang Pengadaan server dengan membeli
- RAM 4GB Pesantren pembuatan sistem server yang sesuai dengan keperluan
- Hardisk 500 informasi Pondok sistem.
GB Pesantren Pemasangan baik itu dari segi
- LAN card instalasi maupun security dilakukan
dengan disesuaikan dengan
keperluan sistem.
Software Sistem Operasi | Windows 7 Pondok Pada awal Di Kantor Instalasi manual dalam hardisk.
Untuk Server Pesantren pembuatan sistem Pondok
informasi Pondok Pesantren
Pesantren
Sistem Operasi | Windows 7 Pondok Pada awal Di Kantor Instalasi manual pada PC masing-
Untuk Pesantren pembuatan sistem Pondok masing.
Developing informasi Pondok Pesantren
Website Pesantren
Editor - Sublime Pondok Pada awal Di Kantor Insatalasi manual di PC masing-
Development Pesantren pembuatan sistem Pondok masing.
Web informasi Pondok Pesantren
Pesantren
ERD Designer | - Power Designer | Pondok Pada awal Di Kantor Download di internet.
15 Pesantren perancangan sistem | Pondok
Pesantren

qS



Tabel 3.14 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional (Sambtngan)

Perangkat Komponen Spesifikasi Siapa yang Kapan harus Dimana harus Bagaimana pengadaannya
Sistem mengadakan diadakan diadakan
Informasi
Software DFD Designer | - Power Designer | Pondok Pada awal Di Kantor Download di internet.
6 Pesantren perancangan sistem | Pondok
Pesantren
Avrsitektur - EdrawMax 6.5 Pondok Pada awal Di Kantor
Website Pesantren perancangan sistem | Pondok
Designer Pesantren
Pemodelan Balsmaig Mockup | Pondok Pada awal Di Kantor Download di internet.
Desain Input dan Adobe Air Pesantren perancangan sistem | Pondok
dan Output informasi Pondok Pesantren
Pesantren
Browser Google Chrome, Pondok Pada awal Di Kantor Download di internet.
Mozilla Firefox Pesantren pembuatan sistem Pondok
informasi Pondok Pesantren
Pesantren
Bahasa PHP 5.3.8, Ajax, Pondok Pada awal Di Kantor
Pemrograman | Java Script, CSS Pesantren pembuatan sistem Pondok
Website 2&3, HTMLS5, informasi Pondok Pesantren
JQuery, XML, Pesantren
Java.
Aplikasi Filezilla 3.5.2 Pondok Pada awal Di Kantor Download secara gratis di Internet:
Transfer File Pesantren pembuatan sistem Pondok http:/filezilla-
informasi Pondok Pesantren project.org/download.php.
Pesantren
Web Server Apache 2.2.21 Pondok Pada awal Di Kantor Download di internet:
Pesantren pembuatan sistem Pondok http://http.apache.org/download.cgi.
informasi Pondok Pesantren

Pesantren
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Tabel 3.14 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional (Sambtngan)

Perangkat Komponen Spesifikasi Siapa yang Kapan harus Dimana Bagaimana pengadaannya
Sistem mengadakan diadakan harus
Informasi diadakan
Software DBMS -Oracle 11g Pondok Pada awal pembuatan | Di Kantor Mendownload secara gratis di
Pesantren sistem informasi Pondok Internet dengan alamat;
Pondok Pesantren Pesantren http://www.mysgl.com/downloads/
mysql .
Network WLAN Pondok Pada awal pembuatan | Di Kantor Disediakan oleh pengembang.
Pesantren sistem informasi Pondok
Pondok Pesantren Pesantren
Orang yang Analis Sistem Pondok Pada awal pembuatan | Di Kantor Disediakan oleh pengembang.
terlibat dalam Pesantren sistem Pondok Pondok
Operasional Pesantren Pesantren
Sistem Tampilan Menguasai dasar Pondok Pada awal desain Di Kantor Disediakan oleh pengembang.
(Interface) IMK. Pesantren sistem informasi Pondok
Web Designer Pondok Pesantren Pesantren
Programmer Menguasai Pondok Pada awal Di Kantor Disediakan oleh pengembang.
pemrograman Pesantren perancangan sistem Pondok
PHP, HTML, dan informasi Pondok Pesantren
XML. Pesantren
Administrator | Mampu Pondok Pada awal Di Kantor Koordinator Pondok Pesantren.
memanajemen Pesantren perancangan sistem Pondok
sistem dengan informasi Pondok Pesantren
baik. Pesantren
Teknisi Mempunyai Pondok Pada awal Di Kantor Disediakan oleh pengembang.
Jaringan kemampuan di Pesantren perancangan sistem Pondok
bidang jaringan. informasi Pondok Pesantren

Pesantren
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Tabel 3.14 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional (Sambungan)

Perangkat Komponen Spesifikasi Siapa yang Kapan harus Dimana harus Bagaimana pengadaannya
Sistem mengadakan diadakan diadakan
Informasi
Orang yang | Database Mampu Pondok Pada awal Di Kantor Disediakan oleh pengembang.
terlibat dalam | designer mendesain Pesantren perancangan sistem | Pondok
pengoperasian database secara informasi Pondok Pesantren
sistem efektif. Pesantren
Moderator Orang yang Pondok Pada awal Di Kantor Dinas-/| Semua Pegawai.
mempunyai Pesantren perancangan sistem | Pondok
keahlian hampir informasi Pondok Pesantren

sama dengan
Administrator.

Pesantren

89



3.

Identifikasi Output

Berikut ini adalah Tabel 3.15 yang menjabarkan identifikasi output sistem informasi perencanaan produksi pondok pesantren tipe D.

Tabel 3.15 Identifikasi Output

dibutuhkan:

No. Nama Alat untuk Bentuk Pembuat Penerima Periode Deskripsi Data/informasi yang
Laporan menampilkan | Laporan Laporan Laporan Laporan Laporan ditampilkan
1. Jumlah Monitor Form Bag. Bag. Awal Tahun | Berisikan data Jumlah santri
Kuota Santri Kesantrian Perencanaan | Ajaran jumlah santri
pada awal tahun
ajaran barus
2. Daftar Bill of | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Tahun | Berisikan data Nama kelas, ruang
Machine Perencanaan | Perencanaan | Ajaran sarana prasarana | kelas, nama sarana,
yang dibutuhkan | jumlah kebutuhan.
perkelas.
3. Daftar BOM | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Tahun | Berisikan data Nama Kelas, Nama
Kategori Perencanaan | Perencanaan | Ajaran material yidng Material, Satuan,
dibutuhkan Jumlah kebutuhan
perkelas. material.
4. Daftar Bill of | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Tahun | Berisikan data Nama kelas, Nama
Material Perencanaan | Perencanaan | Ajaran material-material | material jumlah,
yang dibutuhkan | Satuan, jumlah
perkelas. kebutuhan material.
5% Daftar Bill of | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Tahun | Berisikan data Nama Mapel, nama
Person Perencanaan | Perencanaan | Ajaran tenaga kerjasyang | guru, kebutuhan guru,

jumlah tatap muka,
jumlah guru tersedia.
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Tabel 3.15 Identifikasi Output (Sambungan)

No. Nama Alat untuk Bentuk Pembuat Penerima Periode Deskripsi Data/informasi yang
Laporan | menampilkan | Laporan Laporan Laporan Laporan Laporan ditampilkan
6. Daftar Monitor Tabel Bag. Bag. Setelah Berisikan semua Nama Kelas, Nama
Kebutuhan Perencanaan | Perencanaan | ditentukan | daftar kebutuhan Material, Satuan,
Material Bag. BOM material. Jumlah.
Pengadaan
7. Daftar Monitor Tabel Bag. Bag. Setelah Berisikan semua Nama Bangunan, Nama
Kebutuhan Perencanaan | Perencanaan | ditentukan | daftar kebutuhan Ruang, Status Sarana
Machine Bag. BO sarana
Pengadaan Machine
8. Daftar Monitor Tabel Bag. Bag. Setelah Berisikan semua Mapel, Jam Tersedia,
Kebutuhan Perencanaan | Perencanaan | ditentukan | daftar kebutuhan Kebutuhan Guru, Jumlah
Person Bag. BOP tenaga kerja. Guru Tersedia, Jumlah
Pegawai Jam Tambahan,
Kebutuhan Recruitment
9. Daftar Monitor Tabel Bag. Bag. Setelah Berisi data barang | Nama Kebutuhan,
Pengadaan Perencanaan | Perencanaan | ditentukan | yang belum Jumlah Kebutuhan,
Barang Bag. Daftar tersedia untuk Jumlah Tersedia, Jumlah
Pengadaan Kebutuhan | proses produksi Pengadaan, Status.
yang akan datang.
10. | Daftar Monitor Tabel Bag. Bag. Setelah Berisi data Nama Mapel, Jumlah
Pengadaan Perencanaan | Perencanaan | ditentukan | kekurangan atau Kebutuhan. Jumlah
Guru Bag. Daftar kelebihan gury: Tersedian, Jumlah
Pegawaian Kebutuhan Pengadaan, Status
11. | Daftar Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi daftar Nama kelas, ruang kelas,
Jadwal Akademik Perencanaan | Tahun jadwal pelajaran mapel, Hari.
pelajaran Bag. Ajaran semua kelas
Akademik

09



Tabel 3.15 Identifikasi Output (Sambungan)

No. Nama Alat untuk Bentuk Pembuat Penerima Periode | Deskripsi Laporan | Data/informasi yang
Laporan menampilkan | Laporan Laporan Laporan Laporan ditampilkan
12. | Datarouting | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi data aktifitas | Tanggal, Kelas, Ruang,
Perencanaan | Perencanaan | Tahun kegiatan mengikuti | Mapel, Guru, aktifitas
Bag. Ajaran jadwal pelajaran. pembelajaran, indikator
Akademik pencapaian.
13. | Data Beban | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi data beban NIP, Nama Guru,
Kerja Guru Perencanaan | Perencanaan | Tahun kerja guru. Status, Mapel, Jumlah
Bag. Ajaran Kelas, Jam/Minggu,
Pegawai Jam Tugas Tambahan,
Jumlah Beban Kerja.
14. | Data Beban | Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi data beban Nama Ruang, Nama
Kerja Perencanaan | Perencanaan | Tahun kerja maching! Sarana, Maksimal
Machine Bag. Sarpras | Ajaran Penggunaan,
Penggunaan /Minggu.
15. | Laporan Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi laporan bill Nama Kebutuhan,
Daftar Perencanaan | Perencanaan | Tahun of material tiap Jumlah Kebutuhan,
Kebutuhan Ajaran tahun. Jumlah Tersedia,
BOM Jumlah Pengadaan.
16. | Laporan Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi laporanbill Nama Kebutuhan,
Daftar Perencanaan | Perencanaan | Tahun of machine tiap Jumlah Kebutuhan,
Kebutuhan Ajaran tahun. Jumlah Tersedia,
BOMachine Jumlah Pengadaan.
17. | Laporan Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi laporan bill Nama Kebutuhan,
Daftar Perencanaan | Perencanaan | Tahun of person tiap Jumlah Kebutuhan,
Kebutuhan Ajaran tahun. Jumlah Tersedia,
BOP Jumlah Pengadaan.
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Tabel 3.15 Identifikasi Output (Sambungan)

No. Nama Alat untuk Bentuk Pembuat Penerima Periode | Deskripsi Laporan | Data/informasi yang
Laporan menampilkan | Laporan Laporan Laporan Laporan ditampilkan
18. | Laporan Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi laporan NIP, Nama Guru,
Beban Kerja Perencanaan | Perencanaan | Tahun beban kerja guru Status, Mapel, Jumlah
Guru Ajaran tiap tahun. Kelas, Jam/Minggu,
Jumlah Beban Kerja.
19. | Laporan Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi laporan Nama Ruang, Nama
Beban Kerja Perencanaan | Perencanaan | Tahun beban kerja sarpras | Sarana, Maksimal
Sarpras Ajaran tiap tahun. Penggunaan,
Penggunaan /Minggu.
20. | Laporan Monitor Tabel Bag. Bag. Awal Berisi laporan Tanggal, Kelas, Ruang,
Routing Perencanaan | Perencanaan | Tahun routing kegiatan Mapel, Guru, aktifitas
Ajaran tiap tahun. pembelajaran, indikator

pencapaian.
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4. Identifikasi Input

Identifikasi input sistem yang akan dikerjakan terlampir pada Tabel 3.16 berikut:

Tabel 3.16 Identifikasi Input

No Nama Proses Input Alat Bentuk Yang Periode Input Deskripsi Input Data/Informasi
Input Input | Menyediakan
Data
1. | Input Tahun Ajaran Mouse Teks Admin Awal Tahun Admin memilih tahun-ajaran | Data tahun ajaran.
Ajaran Baru yang akan ditentukan
perencanaannya.

2. | Input Kategori BOM Keyboard | Teks Admin Awal Tahun Input kebutuhan material Nama Kelas, Nama
dan Ajaran Baru yang dikategorikan perkelas. | Material, Jumlah
mouse Kebutuhan Material.

3. | Input Routing Keyboard | Teks Admin Awal Tahun Input data kegiatan Nama Kelas, Jadwal
dan Ajaran Baru pembelajaran perkelasdan Pelajaran, Aktifitas
mouse matapelajaran. pembelajaran, indikator

pencapaian.

4. | Input Daftar Mouse Teks Admin Awal Tahun Input data daftar kebutuhan | Sarana, jumlah sarana

Kebutuhan Ajaran Baru selama proses produksi yang harus diadakan,
berisi barang yang harus nama material, jumlah
diadakan dan jumlah material yang harus
pegawai yang harus direkrut. | diadakan, jumlah guru

yang harus direkrut.

5. | Input Beban Kerja Mouse Teks Admin Awal Tahun Input beban kerja guru. Nama guru, jumlah beban

Guru Ajaran Baru kerja guru.

6. | Input Beban Kerja Mouse Teks Admin Awal Tahun Input beban kerja mesin. Nama sarana, jumlah

Machine Ajaran Baru beban kerja sarana.

€9
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3.2 Desain Sistem
Pada bagian ini dilakukan pemodelan sistem informasi perencanaan produksi

yang akan dibangun.

3.2.1 Pemodelan Sistem Informasi Perencanaan Produksi

1. DFD
Diagram alir pada Sistem Informasi Perencanaan Produksi sampai pada Data
Flow Diagram Level 2 Context Diagram dari Sistem Informasi Perencanaan
Produksi dapat dilihat pada Gambar 3.1 yang berisi gambaran umum alur data
pada sistem informasi yang akan dibangun. Sedangkan DFD Level 1 Sistem
Informasi Perencanaan Produksi dapat dilihat pada Gambar 3.2 Pada DFD
Level 1 terdapat 11 proses yang menggambarkan proses utama pada sistem
informasi yang akan dibangun. Sedangkan DFD Level 2 meliputi DFD Level
2 Penentuan Kuota Santri Baru pada Gambar 3.3, DFD Level 2 Manajemen
Routing pada Gambar 3.4, DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan Material
Barang Habis Pakai pada Gambar 3.5, DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan
Sarana Prasarana pada Gambar 3.6, DFD Level 2 Manajemen Pengadaan pada
Gambar 3.7, DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan Guru pada Gambar 3.8,
DFD Level 2 Recruitment Guru Baru pada Gambar 3.9, DFD Level 2
Perhitungan Beban Kerja Guru pada Gambar 3.10, DFD Level 2 Perhitungan

Beban Kerja Sarana pada Gambar 3.11.
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d. DFD Level 2 Manajemen Routing
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Gambar 3.4 DFD Level 2 Manajemen Routing

e. DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan Material Barang Habis Pakai
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f. DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan Sarana Prasarana
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Gambar 3.6 DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan Sarana Prasarana

g. DFD Level 2 Manajemen Pengadaan
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Gambar 3.7 DFD Level 2 Manajemen Pengadaan

h. DFD Level 2 Manajemen Kebutuhan Guru.
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i. DFD Level 2 Recruitment Guru Baru.
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Gambar 3.9 DFD Level 2 Recruitment Guru Baru

J. DFD Level 2 Perhitungan Beban Kerja Guru.
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Gambar 3.10 DFD Level 2 Perhitungan Beban Kerja Guru

k. DFD Level 2 Perhitungan Beban Kerja Sarana.
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Gambar 3.11 DFD Level 2 Perhitungan Beban Kerja Sarana

2. ERD

Identifikasi database Sistem Informasi Perencanaan Produksi.

a. Tabel Kapasitas.

Kolom tabel kapasitas dapat dilihat pada Tabel 3.17 berikut:



Tabel 3.17 Tabel Kapasitas

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_kapasitas INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT UNIQUE KEY
jumlah_kapasitas | INT NOT NULL

b. Tabel bom_kategori.
Kolom tabel bom_kategori dapat dilihat pada Tabel 3.18 berikut:

Tabel 3.18 Tabel bom_kategori

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_bom_kategori INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_kelas INT NOT NULL
id_material INT NOT NULL
jumlah_kebutuhan | INT NOT NULL

c. Tabel bom.
Kolom tabel bom dapat dilihat pada Tabel 3.19 berikut:

Tabel 3.19 Tabel bom

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_bom INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_material INT NOT NULL
jumlah_material INT NOT NULL

d. Tabel bomachine.
Kolom tabel bomachine dapat dilihat pada Tabel 3.20 berikut:

Tabel 3.20 Tabel bomachine

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_bomachine INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_sarana INT NOT NULL
jumlah_sarana INT NOT NULL

e. Tabel jam_tersedia.
Kolom tabel jam_tersedia dapat dilihat pada Tabel 3.21 berikut:

Tabel 3.21 Tabel jam_tersedia

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_jam tersedia INT PRIMARY KEY
id_tahun_ajaran INT NOT NULL
id_mapel INT NOT NULL
jumlah_jam INT NOT NULL




f. Tabel bop.

Kolom tabel bop dapat dilihat pada Tabel 3.22 berikut:

Tabel 3.22 Tabel bop

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_bop INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_mapel INT NOT NULL
jumlah_jam INT NOT NULL
jumlah_kebutuhan _guru | INT NOT NULL
jumlah_guru_tersedia INT NOT NULL
jumlah_reqruitment INT NOT NULL

g. Tabel routing.

Kolom tabel routing dapat dilihat pada Tabel 3.23 berikut:

Tabel 3.23 Tabel routing

Nama kolom Tipe Data Lebar Key

id_ routing INT PRIMARY KEY
id_penjadwalan INT NOT NULL
id_tahunajaran INT NOT NULL
tanggal DATE NULL
id_ruang INT NOT NULL
id_kelas INT NOT NULL
id_guru INT NOT NULL
id_mapel INT NOT NULL
id_materi INT NOT NULL
id_indikator INT NOT NULL
jam_ke VARCHAR |5 NULL
jam_mulai TIME 11 NULL
jam_berakhir TIME 11 NULL

h. Tabel daftar_pengadaan_guru.

71

Kolom tabel daftar_pengadaan_guru dapat dilihat pada Tabel 3.24 berikut:

Tabel 3.24 Tabel daftar

pengadaan_guru

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_daftar_pengadaan guru | INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_mapel INT NOT NULL
jumlah_pengadaan_guru INT NOT NULL

Tabel daftar_pengadaan_sarana.

Kolom tabel daftar_pengadaan_sarana dapat dilihat pada Tabel 3.25.
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Tabel 3.25 Tabel daftar_pengadaan_sarana

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_ daftar_pengadaan INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_sarana INT NOT NULL
jumlah_pengadaan_sarana | INT NOT NULL

Tabel bk_ruang.

Kolom tabel bk_ruang dapat dilihat pada Tabel 3.26 berikut:

Tabel 3.26 Tabel bk ruang

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_ bk ruang INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_ruang INT NOT NULL
jumlah_bk_ruang Double NOT NULL
status_bk_ruang Varchar 50 NULL

k. Tabel bk _sarana.

Berikut adalah Entity Relationship Diagram Physical (ERD Physical) pada

sistem informasi perencanaan produksi yang digambarkan pada Gambar 3.12.

Kolom tabel bk_machine dapat dilihat pada Tabel 3.27 berikut:

Tabel 3.27 Tabel bk_machine

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_ bk sarana INT PRIMARY KEY
id_tahunajaran INT NOT NULL
id_sarana INT NOT NULL
jumlah_bk_machine Double NOT NULL
status_bk_machine Varchar 50 NULL

Tabel bk_guru.

Kolom tabel bk_guru dapat dilihat pada Tabel 3.28 berikut:

Tabel 3.28 Tabel bk _guru

Nama kolom Tipe Data Lebar Key
id_ bk _guru INT PRIMARY KEY
id_tahun_ajaran INT NOT NULL
id_guru INT NOT NULL
jumlah_bk_guru INT NOT NULL
jumlah_bk _tambahan | INT NOT NULL
Status_bk_guru Varchar 50 NULL
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kegiatan kapasitas bomachine bk_guru
id_kegiatan INTEGER <ple <ple INTEGER sple INTEGER <ple
id_tahun_ajaran INTEGER id_tahun_ajaran INTEGER id_tahun_ajaran INTEGER id_tahun_ajaran INTEGER
tanggal DATE id_factory INTEGER id_factory INTEGER id_factory INTEGER
id_kelas INTEGER jumlah_kapasitas santri INTEGER id_bangunan INT id_guru INTEGER
leawatan VARCHAR2(100) . id_ruang INTEGER jumlah_bk_guru INTEGER
deskipsi cLos jam_tersedia) id_sarana INTEGER jumlah_bk_tambahan INTEGER
pencapaian CLOB id_jam_ke INTEGER <pk> jumlah_kebutuhan_sarana INTEGER status_bk_guru VARCHAR2(50)
penanggung_jawab VARCHAR2(100) id_tahun_ajaran INTEGER
jam_ke INTEGER id_factory INTEGER bop bk_ruang
jam_mulai DATE id_mapel INTEGER id_bop. INTEGER <ple INTEGER <ple
jam_berakhir DATE jumiah_jam INTEGER id_tahun_ajaran INTEGER id_tahun_ajaran INTEGER
tempat INTEGER - id_factory INT id_factory INTEGER
id_factory INTEGER bomBlategor id_mapel INTEGER id_ruang INTEGER
id_semester INTEGER id_bom_kategori INTEGER <pk> la;_lgrsedia INTEGER jumlah_bk ruang INTEGER
T — 1 id_tahun_ajaran INTEGER jumlah_kebutuhan_guru INTEGER ERl=uana)
routing id_factory INTEGER jam_sisa FLOAT = S—
id_routing INTEGER <ple id_tingkatan INTEGER plusminus FLOAT 1d_bk_sarana INTEGER <ple
id_penjadwalan INTEGER id_kelas INTEGER [l id_tahun_ajaran  INTEGER
id_tahun_ajaran INTEGER id_material INTEGER bom id_factory INTEGER
id_factory INTEGER jumlah_material INTEGER Slebom INTEGER <ple id_sarana INTEGER
id_semester INTEGER TERERE, ojarat INTEGER jumlah_bk sarana INTEGER
‘Z"?@g‘a‘ R‘ATTEZER ‘ id_factory INTEGER daftar_pengadaan_sarana
B id_tin n EGER
IdZmapel INTEGER jumlah_kebutuhan_material INTEGER e (UL
id_materi INTEGER e . |dStactory INTECER
o id_sarana INTEGER

Id_indilator INTECER daftarmpengadaan=oiily _ . jumlah_pengadaan_sarana INTEGER
ISmte INT SR id_daftar_pengadaan_guru INTEGER <plo
[y DAUF id_tahun_ajaran INTEGER ‘

id_factory INTEGER

id_mapel INTEGER

jumlah_pengadaan_guru INTEGER ‘

Gambar 3.12 Entity Relationship Diagram Physical
3. BPMN.

Pada sistem informasi perencanaan produksi pondok pesantren, proses
bisnis digambarkan dengan menggunakan BPMN. Terdapat beberapa proses
penting pada sistem informasi perencanaan produksi pondok pesantren yang
akan dibangun, yaitu penentuan kuota santri baru, penentuan bill of machine,
penentuan bill of person, penentuan bill of material, perhitungan beban kerja
guru dan machine, serta perencanaan aktifitas pembelajaran. Agar proses
tersebut dapat berjalan, sistem informasi perencanaan produksi membutuhkan
beberapa data dari sistem lain. Sistem Perencanaan Produksi yang akan
dibangun terhubung dengan sistem informasi lainnya, antara lain Sistem
informasi Kesantrian, Sistem informasi Kepegawaian, Sistem informasi
Sarana Prasarana, Sistem Informasi Sekolah, dan Sistem Informasi

Kurikulum. Pemodelan proses bisnis sistem informasi perencanaan produksi
dengan sistem lainnya digambarkan pada Gambar 3.13.

Setiap proses digambarkan dengan simbol activity. Sedangkan data yang

diperoleh dari sistem lainnya maupun dari database perencanaan produksi
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melalui ESB diterima oleh receiver yang digambarkan dengan activity dengan
task receive. Sedangkan data yang akan disimpan ke database digambarkan
dengan simbol activity dengan task send.

Proses awal sistem informasi perencanaan produksi dimulai dari
penentuan tahun ajaran dan factory yang ditentukan perencanaan produksinya.
Data tahun ajaran diperoleh dari bagian kegiatan pengurus sedangkan factory
diperoleh dari bagian BPM. Setelah ditentukan tahun ajarannya maka dapat
ditentukan kuota maksimal untuk penerimaan santri baru. Penentuan kuota
santri ditentukan berdasarkan jumlah ruang kelas yang ada dikurangi jumlah
kelas per tingkatan. Jumlah ruang kelas diperoleh dari bagian sarana prasarana
sedangkan jumlah kelas per tingkatan diperoleh dari bagian akademik. Setelah
didapat perhitungan jumlah maksimal kuota santri baru, jumlah kuota akan
disimpan dalam database melalui ESB untuk kemudian diakses oleh bagian
kesantrian untuk diadakan penerimaan santri baru.

Bill of Machine ditentukan berdasarkan jumlah maksimal kuota perkelas
yaitu 32 siswa. Sarana yang terdapat di dalam kelas didasarkan jumlah sarana
prasarana yang sesuai dengan aturan sekolah standar nasional. Data sarana
prasarana diperoleh dari bagian sarana prasarana. Setelah ditentukan
kebutuhan sarana prasarana di kelas maka data tersebut akan disimpan pada
database.

Bill of Person ditentukan berdasarkan jumlah jam tersedia untuk masing-
masing matapelajaran dikali dengan jumlah rombongan belajar yang ada. Data
jumlah jam tersedia digambarkan dengan task user karena merupakan Input

dari user sedangkan jumlah rombongan belajar diperoleh dari bagian
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akademik. Jumlah kebutuhan guru kemudian dibandingkan dengan jumlah
guru tersedia yang berasal dari data kepegawaian sehingga terdapat nilai plus
dan minus untuk guru yang harus disediakan. Jika bernilai plus maka akan
dilaporkan ke pihak atasan untuk dilakukan penyelesaian masalah sedangkan
jika bernilai minus maka akan dilaporkan ke bagian kepegawaian untuk
diadakan recruitment guru baru.

Untuk mendapatkan Bill of Material, daftar kebutuhan material
dikategorikan perkelas. Dari data kategori Bill of Material kemudian
dijumlahkan berdasarkan masing-masing tingkatan. Setelah itu dilakukan
pengecekan jumlah stok. Jumlah stok diperoleh dari bagian sarana prasarana.
Jika daftar kebutuhan lebih banyak dari jumlah stok yang tersedia maka akan
dilaporkan ke bagian pengadaan.

Selain untuk menghitung Bill of Material, Bill of Machine, dan Bill of
Person, sistem informasi perencanaan produksi juga berperan pada usulan
kegiatan akademik rutin yaitu berupa jurnal pembelajaran setiap kelas. Jadwal
pelajaran diperoleh bagian sistem informasi sekolah sedangkan kegiatan
pembelajarannya didasarkan dari silabus yang diperolen dari bagian
kurikulum. Sistem Informasi Perencanaan Produksi juga menangani
perhitungan beban kerja guru dan mesin. Beban kerja mesin didasarkan dari
jumlah penggunaan ruang kelas dan sarana yang ada di dalam kelas sedangkan
beban kerja guru didasarkan dari pedoman perhitungan beban kerja guru
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 2008.
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Gambar 3.13 Pemodelan Sl Perencanaan Produksi dengan Sistem Lainnya
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3.2.2 Desain Interface

Pada bagian berikut akan dilampirkan desain output dan desain input dari

sistem informasi yang akan dibangun.

1. Desain Output
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Tabel 3.15, maka didapatkan

desain output dari Sistem Informasi Perencanaan Produksi yang akan

dibangun sebagai berikut:

a. Penentuan Jumlah Kuota

Desain output penentuan kuota santri baru dilihat pada Gambar 3.14.

A o=
o si-pP = fand Admiristrator 7
Welcome,
Admiristrator Pilin Tahun Ajaran [—T-::hun Ajaran iv]
ﬁ Penentuan Kusta | Cancel ] | Submit ]
ﬁ B v Penentuan
ﬁ Daftar Kebutuhan 57 Tahun Ajaran L '
ﬁ Jotwel & Beban ket 7 Instansi L '
ﬁ Leperan Perencanam <7 Jumlah Ruang Kelas L '
Kuota Santri Baru * I_ ' |Detoi| I
Submit
i &

Gambar 3.14 Penentuan Jumlah Kuota
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b. Daftar Bill of Machine

Desain output dari Bill of Machine dapat dilihat pada Gambar 3.15.

5 o

tapf Admiristrator <7

o si-pP

Welcome,

ﬁ Penentuan Kuata Instansi :l Ruang Kelas Tersedia

e V|| BilOf Machine

ﬁ [Nema Bangunan Nama Ruang Status Sarana Detail
Caftar Kebutuhan %7

ﬁ Jodwd & Beban Kerh 7/

ﬁ Lageran Perencanom Y7

Gambar 3.15 Daftar Bill of Machine
c. Daftar BOM Kategori

Desain output dari BOM kategori dapat dilihat pada Gambar 3.16.

5 | —o=
tad somiristrator <7

]

4 si-PP

Welcome, Add
Administrator

ﬁ' Penentuan Kuota Tahun Ajaran : Tingkatan u
ﬁ, - > Instansi : Kelas | Piih Kelas | ]

T oster ket 7 Kategori Bil Of Materia
ﬁmﬂndﬂebankﬂiﬂv Nama Material Satuan Jumlah Aksi
ﬁ Laporan Perencanaan 7/

Gambar 3.16 Daftar BOM Kategori
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d. Daftar Bill of Material

e

Desain output dari Bill of Material dapat dilihat pada Gambar 3.17.

&

L sI-PP

tamd Aomiristrator <7

73 o
Administrator

ﬁ Penentuan Kucta

= v
ﬁ Daftar Kebutuhan v
ﬁ' Jodwal & Beban Kerja Y7

ﬁ' Laperan Perencanan Y7

Tahun Ajaran : Tingkaton | Piih Tingkatan [v]

Bill Of Material
Nama Kelas Nama Material Satuan Jumlah

Gambar 3.17 Daftar Bill of Material

Daftar Bill of Person

Desain output dari Bill of Person dapat dilihat pada Gambar 3.18.

£

-0%

& sI-pP

|

tad Admiristrator <7

Welcome,
Admiristrator

ﬁ Penentuan Kuata

ﬁ Bil 7
ﬁ Daftar Kebutuhan N7
ﬁ Todudl & Bstan Keria 7

ﬁ Loperan Perencanan 7|

Bil Of Person

Mapel | Jml Jam

Keb. Guru | Jml Guru

Keb Recruitment

—

Gambar 3.18 Daftar Bill of Person
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f. Daftar Kebutuhan Material

Desain output daftar kebutuhan Material dapat dilihat pada Gambar 3.19.

5 -o

tat Acmiristrator <7

i

o sl-PP

Welcome,

Admiristrator Tahun Ajaran E
ﬁ Ferentuan Kusta Tahun Ajaran :

O < | | Bil Of Material
ﬁ Daftar Kebutuhan 7 Nama Kelas Nama Material Satuan Jumlah Aksi
ﬁ Todud & Beban Keria 71
ﬁ Leperan Perencanamn 7
i F

Gambar 3.19 Daftar Kebutuhan Material
g. Daftar Kebutuhan Machine

Desain output Daftar Kebutuhan machine dapat dilihat pada Gambar 3.20.

5

4 si-pp famd Admiristrator <7

i

Welcome,

Admiristrator Tahun Ajaran :
e T | N

ﬁ = W | | Bil Of Machine
ﬁ Daftar Kebutuhan N7 Nama Bangunan Nama Ruang Status Sarana Detail
ﬁj Todud & Beban Kerio 71
ﬁ Laperan Perencanaan v
i .

Gambar 3.20 Daftar Kebutuhan Machine

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



81

h. Daftar Kebutuhan Guru

Desain output dari daftar kebutuhan guru dapat dilihat pada Gambar 3.21.

5 -o

tat Acmiristrator <7

i

o sl-PP

Welcome,

Admiristrator Tahun Ajaran :
ﬁ Penentuan Kusta Instansi :I

ﬁ = W | | Bil Of Person
ﬁ Deftar Kebutuhan X7 Mapel | Jml Jam |Keb. Guru | Jml Guru | Keb. Recruitment
ﬁ Todud & Beban Keria 71
ﬁ Laporan Perencanaan v
# = .

Gambar 3.21 Daftar Kebutuhan Guru
I. Daftar Pengadaan Barang

Desain output dari daftar pengadaan barang dapat dilihat pada Gambar

3.22.
5 s
o s-PP = w Admiristrator %7
Welcome, i
Admiristrator Tahun Ajaran E
ﬁ Penentuan Kuata
Daftar Pengadaan
\w'El o | Kebutuhan Material Y Kebutuhan Sarana M| Kebutuhan Guru '\
Kebutuhan |Kebutuhan | Tersedia | Jumlch Pengadaan | Status
ﬁ Daftar Kebutuhan 7
ﬁj Todud & Beban Kerio 71
ﬁ Laporan Perencanaan v
i &

Gambar 3.22 Daftar Pengadaan Barang
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Daftar Pengadaan Guru

5 —o%
& sI-pp = tand ramiristrator 7
Welcome,
Admiristrator Tahun Ajaran :
ﬁ Penentuan Kuata
Daftar Pengadaan
Wkl v | Kebutuhan Material \| Kebutuhan Sarana \| Kebutunan Guru '\
Kebutuhan | Kebutuhan | Tersedia | Jumlch Pengadaan | Status
ﬁ Daftar Kebutuhan 7
ﬁ Todud & Beban Keria 71
ﬁ Laporan Perencanaan v
i A

Gambar 3.23 Daftar Pengadaan Guru

k. Daftar Jadwal Pelajaran

£

-0%

4 si-pP

i

tat Acmiristrator <7

Welcome,
Admiristrator

ﬁ Penentuan Kusta

= v
ﬁ Daftar Kebutuhan N7
ﬁ Todwd & Bstan keria 7

ﬁ Laperan Perencanan 71

Instansi

Tahun Ajaran : Tingkatan | Piih Tingkatan |v |

[Fin kel [7]

Bulan

4 5
1" 12
18 19
25 26

Senin | Selosa Rabu

Jum'at Sabtu
1 2

8 9

15 16
22 23
29 30

F

Gambar 3.24 Daftar Jadwal Pelajaran
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Desain output dari daftar pengadan guru dapat dilihat pada Gambar 3.23.

Desain output dari daftar jadwal pelajaran dapat dilihat pada Gambar 3.24.
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Data Routing

Desain output dari data routing dapat dilihat pada Gambar 3.25.

£

o sl-PP

i

tat Acmiristrator <7

Welcome,
Admiristrator

ﬁ Penentuan Kusta

= v
ﬁ Daftar Kebutuhan 7
ﬁ Totwd & Bebankerla 7|

ﬁ Laporan Perencanan 71

Data Routing

Instansi E Kelas

[Fnkes ]

Kelos |Tgl |Mapel |Materi

ndikator

Guru | Jam ke-

E

Gambar 3.25 Data Routing

m. Data Beban Kerja Guru

—

5
7 si-pp = tad ramivistrator 7
Welcome, _ | Input Beban Kerja I
Admiristrator Tahun Ajaran :
ﬁ Penentuan Kuota
Matapelajaran Pililh Matapelajaran ﬂ
e v _
ﬁ Daftar Kebutuhan N7
Beban Keria Guru
fﬁm“"“"““"’“ | | [NIPTNema [Status |Mapel | Jam/Mnggu | Status Beban Kerja
ﬁ Laporan Perencanaan v

Gambar 3.26 Data Beban Kerja Guru
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Desain output dari data beban kerja guru dapat dilihat pada Gambar 3.26.
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n. Data Beban Kerja Machine
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Desain output dari data beban kerja machine dapat dilihat pada Gambar

3.27.

5 —ow
f} Sl - PP E w Admirnistrator N7
Welcome, . - | Input Beban Kerja I
Adrmiristrator Tahun Ajaran E
ﬁ Penentuan Kuata
Ruang | Pilh Ruang | v |
Bil
A,
ﬁ Daftar Kebutuhan 7 —
Beban Kerja Machine
ﬁ Joxhed & Behar Ker X7 Ruang | Penggunaan/Minggu Sarana | Penggunaan/Minggu
ﬁ Loperan Perencanaan v
C Z

Gambar 3.27 Data Beban Kerja Machine

0. Laporan Daftar Kebutuhan BOM

Desain output dari laporan daftar kebutuhan BOM dapat dilihat pada

Gambar 3.28.
A -o%
{4 si-FP = m Admiristrator N7
Welcome, . o 7
Admiristrator Tahun Ajaran Piih Tahun Ajaran | v |
ﬁ Penentuan Kuota
w Bil < Laporan Bil Of Material
Nama Kelas | Nama Material Satuan | Jumlah Kebutuhan
ﬁ Daftar Kebutuhan 5.7
ﬁ Jadvdl & Bstan Keria 7
ﬁ Laporan Perencanaan v
Ll

Gambar 3.28 Laporan Daftar Kebutuhan BOM
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p. Laporan Daftar Kebutuhan BOMachine

Desain output dari laporan daftar kebutuhan BOMachine dapat dilihat

pada Gambar 3.29.
3 =
4 si-pP = w Admiristrator 7

Welcome, . o n
Admiristrator Tahun Ajaran Pilih Tahun Ajaran u

ﬁ Penentuan Kusta
ﬁ Bil — Laporan Bil Of Machine

Nama Ruang | Nama Sarana Jumlah Kebutuhan Status
ﬁ Daftar Kebutuhan 5.7

ﬁJadud&EebanKerja Avi

ﬁ Leparan Perencanan 7|

Gambar 3.29 Laporan Daftar Kebutuhan BOMachine
g. Laporan Daftar Kebutuhan BOP

Desain output dari laporan daftar kebutuhan BOP dapat dilihat pada

Gambar 3.30.
3 i
o si-pp = w Admiristrator 7

Welcome, g = 5
Admiristrator Tahun Ajaran Piih Tahun Ajaran | ¥ |

ﬁ FSnemuan Kt Matapelajaran | Pilih Matapelajaral u

e v
ﬁ Daftar — Laporan Beban Kerja Guru

NIP [Nama | Status | Mapel | Jam/Minggu | Status Beban Kerja

ﬁmﬂ«daaebankem Avi

ﬁ Leporan Perencanan 7|

Gambar 3.30 Laporan Daftar Kebutuhan BOP
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St

Laporan Beban Kerja Guru
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Desain output dari laporan beban kerja guru dapat dilihat pada Gambar

3.3L.

[A) —o%
f} SI-PP E m Admiristrator 7
Welcome, ) — -
| Administrator Tahun Ajaran Pilih Tahun Ajaran n
ﬁ PediN o Kt Matapelajaran | Pilih Matapelajaran] v |
ﬁ Bil v
Laporan Beban Kerja Guru
ﬁ Daftar WV P I

ﬁm}adue&nnma Avi

ﬁ Leparan Perencanan 7|

NIP | Nama

Status | Mapel | Jam/Minggu

Status Beban Kerja

Gambar 3.31 Laporan Beban Kerja Guru

Laporan Beban Kerja Sarpras

Desain output dari laporan beban kerja sarpras dapat dilihat pada Gambar

S

5 e
{4 si-FP = w Admiristrator 57
Welcome, , = 5
Admiristrator Tahun Ajaran Piih Tahun Ajaran | ¥ |
PO | T T G-
ik v
ﬁ Daftar — Laporan Beban Kerja Machine

ﬁmﬂ«daaebankem Avi

ﬁ Leporan Perencanan 7|

Nama Ruang

Jiml Penggunaan | Nama Sarana | Jmil. Penggunaan

Gambar 3.32 Laporan Beban Kerja Sarpras
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t. Laporan Routing

Desain output dari laporan routing dapat dilihat pada Gambar 3.33.

[A) —o=
4 si-pP = fa Admiristrator <7
Welcome, . — -
m Admiristrator Tahun Ajaran Piilh Tahun Ajaran u
ﬁ Penentuon Kl Kelas Pilin Kelas v |
ﬁ Bil v
ﬁ B - Laporan Routing
Kelas | Tgl |Mapel |Materi |Indikator Guru | Jam Ke-
ﬁ Jaud & Beban Kerin 7
ﬁ Laporan Perencanaan v
L

2. Desain Input

Gambar 3.33 Laporan Routing

87

Berdasarkan analisis yang dipaparkan pada Tabel 3.16 maka didapatkan

desain input dari Sistem Informasi Perencanaan Produksi sebagai berikut:

a. Input Tahun Ajaran

Desain input tahun ajaran dapat dilihat pada Gambar 3.34.

5 -
{4 si-PP = m Admiristrator 87
Welcome,
Admiristrator Piih Tahun Ajaran | Tahun Ajaran vl
ﬁ Fenentuan Kusta | Cancel I | Submit I
ﬁ il v Penentuan
ﬁ Daftar Kebutuhan N7 Tahun Ajaran I_ i
ﬁ Joud & Beban ket 7 Instansi L i
£ iarnrarmonsn | [ Jumiah RuangKelos [ |
Kuota Santri Baru * I_ ' | Detail J
L

Gambar 3.34 Input Tahun Ajaran
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b.

C.

Input Kategori BOM

Desain input kategori BOM dapat dilihat pada Gambar 3.35.

£ 1
4 si-ppP = fad Aaministrator <7
Welcome, S . —
Admiristrator Tahun Ajaran :I Tingkatan _Plllh Tingkatan ||

ﬁ Penentuan Kuota

e v
ﬁ Daftar Kebutuhan 7'
ﬁ Jodwal & Beban Kek 7|

ﬁ Laparan Perenzansn 17

Instansi

[Finkes v

Add Kategori Bil Of Material

Material 1
Material 3
Material 5
Material 7

oooa

* Material 2
® Material 4
* Material 6
¥ Material 8

r
Gambar 3.35 Input Kategori BOM
Input Routing
Desain input routing dapat dilihat pada Gambar 3.36.
5 -o%
1:,'\ Sl - PP § m Admiristrator N7
Welcome, .
e B Input Routing
ﬁ' Penentuan Kusta Tahun Ajaran i_ l
ﬁ. o v Kelas i_ I
ﬁ Daftar Kebutuhan 7 Motapelojamn L I
w.mdndﬁaehanmm Avj Guru I— '
Tanggal
ﬁ Laporan Perencanaan v I_ '
Materi | Piin Materi |+]
— ———— '

Gambar 3.36

Input Routing

88
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d. Input Daftar Kebutuhan Material

Desain input daftar kebutuhan material dapat dilihat pada Gambar 3.37.

5 -o%

oL s1-pP = fad Aaministrator <7

:;ermz:]'mr . Input Daftar Kebutuhan Material
ﬁ Penentuan Kusta Tahun Ajaran I_ I
ﬁ e — Instansi I_ I
T vatter kebutuhan &7 Nama | Jmi Kebutuhan Terseda | Jml Pengadaan
ﬁ Jadnd & Beban Keria 7|
o
Masukkan Daftar Pengadaan ]
-

Gambar 3.37 Input Kebutuhan Material
e. Input Daftar Kebutuhan Machine

Desain input daftar kebutuhan machine dapat dilihat pada Gambar 3.38.

5 —o%

™ si-rP H Administrator 7

il

Welcome,
Admiristrator

ﬁ Penentuan Kusta Tahun Ajaran I_ '

Input Daftar Kebutuhan Machine

ﬁ s v Instansi I_ I

ﬁ Daftar Kebutuhan '/ Nama | Jml Kebutuhan Tersedia Jmi Pengadaan
ﬁ Jodwal & Beban Ker Y7

& woronrervenn

| Masukkan Daftar Pengadaan ]
?'——— p

Gambar 3.38 Input Kebutuhan Machine
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f. Input Daftar Kebutuhan Guru

Desain input daftar kebutuhan guru dapat dilihat pada Gambar 3.39.

5 —o%
o s1-pP = fand Admiristrator 7
f:r::::]'tor Input Daftar Kebutuhan Guru
ﬁ Fensntuan Kusta Tahun Ajaran L I
ﬁ & - Instansi L I
T vottar kebutuhan 7 Nama | Jml Kebutuhan Tersedia | Jml Recruitment
ﬁ Jodwdl & Beban Kefi 7
Sl
Masukkan Daftar Recruitment ]

Gambar 3.39 Input Daftar Kebutuhan Guru
g. Input Beban Kerja Guru

Desain input beban kerja guru dapat dilihat pada Gambar 3.40.

5 s

ﬁ'\ El-PP E ‘ﬂ Admiristrator "7
Welcome, . | Input Beban Kerja I
Administrator Tahun Ajaran I_ [

ﬁ Penentuan Kuota S L [

Matapelajaran [Pilih Matapelajaran Ev|

T —

ﬁ Daftar Kebutuhan 57

Beban Keria Guru
T o sevoneio | | 1P Tiiama T Stome Mapel | Jam/Mnggu | Status Beban Kerja

ﬁ Laporan Perencanamn 7
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h. Input Beban Kerja Machine

Desain input beban kerja machine dapat dilihat pada Gambar 3.41.

5 o=
L si-PP = famd Admiristrator 7
Welcome, = | Input Beban Kerja I
w Administrator Tahun Ajaran L [

ﬁ Penentuan Kusta Instansi L I
Ruang [P Fuang [+

Bil
7

ﬁ Daftar Kebutuhan N7

Beban Kerja Machine

ﬁ oo & Beheicen S Ruang | Penggunaan/Minggu Sarana | Penggunaan/Minggu

ﬁ Laparan Perencanadn U’

L

Gambar 3.41 Input Beban Kerja Machine

3.2.3 Penerapan SOA

Sistem informasi perencanaan merupakan salah satu bagian dari Sistem
Informasi pondok pesantren yang menerapkan konsep ERP. Bagian-bagian dari
pondok pesantren dibagi ke dalam masing-masing sistem informasi. Beberapa
sistem tersebut yaitu: Sistem Informasi Kegiatan Pengurus, Sistem Informasi
Akuntansi, Sistem Informasi Kesantrian, Sistem Informasi Kepegawaian, Sistem
Informasi Sarana Prasarana, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi
Akademik, dan Sistem Informasi Business Process Management. Untuk
mengintegrasikan sistem-sistem tersebut maka dibuatlah sebuah arsitektur yang
mendukung berupa arsitektur berorientasi layanan. Fungsi-fungsi penting pada
masing-masing bagian dijadikan service-service yang akan didaftarkan pada ESB

WSO2. Dalam hal ini ESB WSO2 berperan sebagai broker. Cara membuat
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service adalah dengan membuat SOAP berdasarkan proses bisnis yang dibuat dan
akan dibuat dengan menggunakan nuSOAP sebagai bahasa php pembuatan SOAP
dan akan menghasilkan suatu komponen yaitu WSDL. SOAP menyediakan
standar untuk transportasi dokumen XML sedangkan WSDL berperan untuk
menjelaskan fungsi dan informasi yang terkandung dalam bahasa XML. Dari hasil
pembuatan tersebut, maka WSDL akan didaftarkan pada ESB WSO2. Service-
service yang telah didaftarkan pada ESB akan menghasilkan URL yang nantinya
akan diakses oleh requester. Arsitektur SOA pada Sistem besar ERP Pondok
Pesantren dapat dilihat pada Gambar 3.42.

Sistem informasi pondok pesantren terintegrasi menggunakan konsep ERP
akan dibangun dengan memisahkan antara aplikasi dan databasenya. Pada
Gambar 3.42 digambarkan basis data dari sistem besar pondok pesantren
diletakkan pada IP Local: 192.168.1.101. Kecuali beberapa sistem informasi yang
merupakan legacy dari penelitian sebelumnya seperti sistem informasi e-learning,
sistem informasi e-document, dan sistem informasi kurikulum, database pada
aplikasinya dan diletakkan bersamaan di IP Local: 192.168.1.104. ESB WSO2
diletakkan pada IP Local: 192.168.1.105. Service-service yang didaftarkan pada
ESB tersebut akan diakses oleh masing-masing aplikasi yang terdapat pada IP

Local:192.168.1.104.
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Gambar 3.42 Arsitektur SOA
Pada umumnya ketika diadakan perbaikan sistem yang dirubah adalah proses
bisnisnya, akan tetapi fungsi-fungsi yang dijalankan tetap sama. Sistem informasi
pondok pesantren akan dibangun dengan arsitektur yang digambarkan pada
Gambar 3.42 untuk memudahkan pengembangan dan pemeliharaan sistem.
Karena dengan menggunakan arsitektur tersebut, jika pengembang merubah

proses bisnisnya tidak akan merubah fungsi-fungsi teknis pada sistem tersebut.

3.2.4 Pemodelan Service
Berikut merupakan model arsitektur pembuatan web service dan keterkaitan

sistem informasi perencanaan produksi dengan beberapa sistem informasi yang
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lainnya beserta data yang akan dibagikan dengan atau oleh Sistem Informasi

Perencanaan Produksi.

1. Sistem Informasi Kegiatan Pengurus

Dari sistem informasi kegiatan pengurus, bagian perencanaan produksi

mengambil data tahun ajaran yang aktif setiap awal tahun ajaran baru. Untuk

mengambil data tersebut maka dibangun sebuah service (layanan) untuk

menghubungkan antara sistem informasi perencanaan produksi dengan sistem

informasi kegiatan pengurus sehingga sistem informasi kegiatan pengurus

dapat mengirim data sesuai dengan request sistem informasi perencanaan

produksi. Deskripsi service yang akan dikirim oleh bagian kegiatan pengurus

dapat dilihat pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29 Deskripsi Service Kegiatan Pengurus

No Nama Penyedia | Pengguna Deskripsi

1 getTahunAjaran Sistem Sistem Layanan untuk
Informasi Informasi mendapatkan data
Kegiatan Perencanaan | tahun ajaran.

2 getKalenderKegiatan Pengurus Produksi Layanan untuk

mendapatkan
kalender akademik
tiap tahun.

Proses pengiriman data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.43.

_
Aplikasi Perencanaan < 192016942408
192.168.1.104
—egp = Request
<4 - - - - = Response

Senice
Kegiatan

192.168.1.101

Fungsi

- kegiatan.getTahunAjaran
- kegiatan.getKalenderKegiatan

Gambar 3.43 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Kegiatan Pengurus
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Pada gambar 3.43 di atas dipaparkan tahun ajaran dan kalender akademik
dikirim oleh bagian kegiatan pengurus ke bagian perencanaan produksi
melalui web service. Tahun ajaran yang telah dikirim kemudian akan diolah
untuk merencanakan kebutuhan-kebutuhan proses pembelajaran.

Sistem Informasi BPM (Business Process Management)

Sistem informasi perencanaan produksi juga berkaitan dengan sistem
informasi  administrator.  Sistem  informasi  perencanaan  produksi
membutuhkan data factory untuk menentukan factory yang akan direncanakan
perencanaan produksinya. Deskripsi service BPM dengan sistem perencanaan
produksi dapat dilihat pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Deskripsi Service BPM

No Nama Penyedia Pengguna Deskripsi
1. getFactory | Sistem Sistem Informasi Layanan untuk
Informasi BPM | Perencanaan Produksi mendapatkan
data factory.

Untuk mengambil data factory maka dibangunlah sebuah service (layanan)
untuk menghubungkan antara sistem informasi perencanaan produksi dengan
sistem informasi BPM sehingga bagian perencanaan produksi melakukan
request data terhadap sistem BPM pondok pesantren. Hubungan antara sistem
informasi perencanaan produksi dengan sistem informasi BPM bisa dilihat

pada Gambar 3.44 berikut:
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192.168.1.104

ESB

—elp = Request
4 - - - - = Response

192.168.1.105

Fungsi

- organization.getCompany
- organization.getFactory

192.168.1.101

Gambar 3.44 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan BPM

Gambar 3.44 di atas menggambarkan bahwa sistem informasi perencanaan

produksi menerima data factory dari sistem informasi administrator melalui

web service.

Sistem Informasi Akademik

Sistem informasi akademik dan sistem informasi perencanaan produksi saling

berkaitan dan saling bertukar data. Deskripsi service akademik dapat dilihat

pada Tabel 3.31 berikut:

Tabel 3.31 Deskripsi Service Akademik

dwalkelas

No Nama Penyedia | Pengguna Deskripsi
1. getGuruMapel Sistem Sistem Layanan untuk mendapatkan
Informasi | Informasi data guru matapelajaran.
2. tingkat Akademik | Perencanaan | Layanan untuk mendapatkan
Produksi data tingkatan kelas pada setiap

factory.

3. kelas Layanan untuk mendapatkan
data kelas pada setiap factory.

4. Loadpelajaranja Layanan untuk mendapatkan

data penjadwalan.

Data yang dikirimkan oleh sistem informasi perencanaan produksi ke sistem

informasi akademik dapat dilihat pada Gambar 3.45 berikut:
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Senice
Akademik

Fungsi

[ ——

ESB

Aplikasi F’erencanaan4 = & 192689908

- guruView.dataguruperpelajaran
- referensiView tingkat
- referensiView kelas
- jadwalView.loadpelajaranjadwalkelas

192.168.1.104

—ely = Request

4 - - - - = Response

192.168.1.101

Gambar 3.45 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Akademik
Pada gambar di atas dapat dilihat sistem informasi sekolah mengirimkan
beberapa data melalui web service diantaranya data guru matapelajaran, data
tingkatan kelas, data kelas, dan data jadwal pelajaran perkelas.
Sistem Informasi Kurikulum
Pertukaran data antara sistem informasi kurikulum dengan sistem

informasi perencanaan produksi dapat dilihat pada Gambar 3.46 berikut:

Senvice
Kurikulum

Fungsi
—_—

== 7 <4 - - - = [192.168.1.105

Aplikasi Perencanaan

- kurikulum.getMapel

192.168.1.104 - kurikulum_getSilabus

- = Request

<4 - - - - = Response

192.168.1.104

Gambar 3.46 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Kurikulum
Pada gambar di atas dapat dilihat sistem informasi kurikulum

mengirimkan data matapelajaran dan data silabus untuk merencanakan
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kegiatan akademik rutin. Deskripsi data yang diambil dari sistem informasi
kurikulum dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.32 Deskripsi Service Kurikulum

No Nama Penyedia | Pengguna Deskripsi
1 getmapel Sistem Sistem Layanan untuk mendapatkan
Informasi Informasi data matapelajaran.
2 getsilabus Kurikulum | Perencanaan | Layanan untuk mendapatkan
Produksi data silabus.

5. Sistem Informasi Sarana Prasarana
Sistem informasi sarana prasarana mengirimkan beberapa data pada sistem
informasi perencanaan produksi. Hubungan antara sistem informasi sarana
prasarana dan sistem informasi perencanaan produksi dapat dilihat pada

Gambar 3.47 berikut:

Senice

Sarpras
Fungsi
i/ ESB
- - - = - |192.168.1.105
\«t? < - list_all_KIB_Gedung_dan_Bangunan
Aplikasi Perencanaan - list_all_KIB_Ruang
T 192.168.1.105 - list_all_KIB_Peralatan
gl - list_all_Stok

Al
1
L}
DB
192.168.1.101

Gambar 3.47 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Sarana Prasarana

—_—h = Request

4 - - - - =Response

Deskripsi service yang berisi data yang diambil dari sistem informasi sarana
prasarana dapat dilihat pada Tabel 3.33.

Tabel 3.33 Deskripsi Service Sarana Prasarana

No Nama Penyedia | Pengguna Deskripsi
1. getRuangKelas | Sistem Sistem Layanan untuk mendapatkan
Informasi Informasi data ruang kelas.
2. getDataSarana Sarpras Perencanaan | Layanan untuk mendapatkan
Produksi data sarana pembelajaran di

kelas.

3. getDataMaterial Layanan untuk mendapatkan
data material.
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Data yang dikirim oleh sarana prasarana kemudian akan diolah untuk
menentukan perhitugan kebutuhan produksi.

Sistem Informasi Kepegawaian

Sistem informasi perencanaan produksi mengambil data guru dan jumlah guru
yang ada untuk kemudian dihitung jumlah kebutuhan recruitment guru baru.
Deskripsi service kepegawaian dapat dilihat pada Tabel 3.34.

Tabel 3.34 Deskripsi Service Kepegawaian

No Nama Penyedia Pengguna Deskripsi

1. getPegawai Sistem Sistem Layanan untuk
Informasi Informasi mendapatkan data guru.
Kepegawaian | Perencanaan

Produksi

2. getRecruitment | Sistem Sistem Layanan untuk
Informasi Informasi mengirimkan data
Perencanaan Kepegawaian | jumlah recruitment guru
Produksi setiap matapelajaran.

Sistem informasi kepegawaian mengirimkan data kepada sistem informasi
perencanaan produksi melalui web service. Penggambaran proses pengiriman
data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.48. Pada Gambar 3.48 dapat dilihat
sistem informasi kepegawaian mengiriman data guru ke bagian perencanaan

produksi.

Senice
Kepegawaian

Fungsi

_

@ < - - - - [192.168.1.105
Aplikasi Perencanaan
- pegawai.getpegawai
192.168.1.104

—_—
‘-_--

= Request

= Response

192.168.1.101

Gambar 3.48 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Kepegawaian
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Setelah itu data akan diolah sehingga menghasilkan jumlah guru yang akan
direkrut pada tahun ajaran tersebut. Pengiriman data jumlah recruitment guru

dapat dilihat pada Gambar 3.49 berikut:

Senvice
Perencanaan
Fungsi

——— —_— =
ESB =
- =
N— <4 - - - = [192.168.1.105 <4 - - - -
Aplikasi Kepegawaian

- getDataRecruitment
192.168.1.105

A

L}

——————p  =Request !
DB

<4 - - - - = Response q
192.168.1.101

Gambar 3.49 Model Integrasi Sistem Kepegawaian dan Perencanaan

192.168.1.104

Pada gambar di atas dapat dilihat sistem informasi perencanaan produksi
mengirimkan data jumlah kebutuhan guru yang harus direkrut untuk kemudian
diadakan perekrutan guru baru.

Bagian Kesantrian

Setiap diadakan penentuan kuota santri baru sistem informasi perencanaan
produksi mengirimkan data jumlah kuota maksimal kepada sistem informasi
kesantrian. Deskripsi service tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.35.

Tabel 3.35 Deskripsi Service Kesantrian

No Nama Penyedia Pengguna Deskripsi
1. getJumlah | Sl Perencanaan | SI Layanan untuk mendapatkan
Kapasitas Produksi Kesantrian | jumlah kapasitas.

Pengiriman data jumlah kuota maksimal pada tahun ajaran baru dapat dilihat

pada Gambar 3.50 berikut:
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Senice
Perencanaan

Fungsi

ESB

- <4 - - = = [192168.1.10
Aplikasi Kesantrian

- getKapasitasSekolah
192.168.1.104

——eelpp = Request

<4 - - - - = Response

192.168.1.101

Gambar 3.50 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Kesantrian
8. Sistem Informasi Pengadaan
Sistem informasi perencanaan produksi mengirimkan data jumlah kebutuhan
dari sarana dan barang habis pakai ke bagian pengadaan. Deskripsi tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3.36.

Tabel 3.36 Deskripsi Service Pengadaan

No Nama Penyedia | Pengguna Deskripsi

1. getDataPengadaan | Sl Sistem Layanan untuk
Perencanaan | Informasi mendapatkan data
Produksi Pengadaan | pengadaan.

Pada Gambar 3.51 dapat dilihat integrasi antara sistem informasi pengadaan
dengan sistem informasi perencanaan produksi. Sistem informasi perencanaan
produksi mengolah data kebutuhan sehingga didapatkan daftar kebutuhan

yang kemudian akan dikirimkan ke bagian pengadaan melalui web service.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 3.51 Model Integrasi Sistem Perencanaan dan Pengadaan
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Setelah data dikirim ke bagian pengadaan maka dari bagian pengadaan akan

melakukan pemenuhan kebutuhan untuk proses produksi selama tahun ajaran

berlangsung.

Sistem Informasi Perencanaan Produksi

Sistem informasi perencanaan produksi mengambil data yang diperlukan dari

database melalui ESB. Gambaraan alur pengambilan data tersebut dapat

dilihat pada Gambar 3.52 berikut ini.

——— e ESB

<= < - - - - [1921681.105
Aplikasi Perencanaan
192.168.1.104
—pp = Request
€ - - - - =Response

Senvice
Perencanaan

-

192.168.1.105

: l

.

;
[ia
e

~getBiioMatenal
- getBillOfPerson
- getBillOfMachine

OM

Fungsi
inputBoM ~updateKategonBOM

- inputBomachine - updateRencanaKegiatan

- inputBOP - updateRencanaPembelajaran

tBKG

- getKapasitasSekolah

- inputBKRuang
 inputBic

- getBKGuru

- getBKRuang

- getBKSarana

- getRencanaKegiatan

- updateRencanaPembelajaran

deleteKategoriBOM

- deleteRencanakegiatan

1K:
Pl

- inputKap
- inputRencanaKegiatan
- inputKategoriBOM

- inp

- getD:

- getDataPengadaan

g:

Gambar 3.52 Model Pengambilan Data SI Perencanaan Melalui ESB
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3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian digambarkan dalam bentuk mindmap seperti pada Gambar

3.53.

-
,/ Analisis Proses Bisnis

Perencanaan Produksi -
Front-End System
§il Penerapan SOA Back-End System
-
S
Service Pi
‘.——%\\
W, Pemodelan Service T
8}
“h
Brok
Service 3
Request Co: m E
8!
—

Gambar 3.53 Mindmap Penelitian
Gambar tersebut menggambarkan proses yang dikerjakan pada penelitian ini.
Berikut merupakan rincian prosedur penelitian dari sistem informasi perencanaan
produksi terintegrasi dengan ERP yang akan dibangun.
1. Analisis Proses Bisnis
Dalam analisis proses bisnis akan dipaparkan identifikasi proses bisnis yang

ada beserta analisisnya. Selain proses bisnis dipaparkan juga identifikasi dan
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analisis kebutuhan, identifikasi dan desain Output, serta identifikasi dan
desain Input.

Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem berisi pemodelan sistem informasi perencanaan produksi
serta pemodelan sistem informasi perencanaan produksi dengan sistem
lainnya. Pemodelan sistem ini meliputi desain arsitektur website, Context
Diagram (CD), Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relational Diagram
(ERD) yang berkenaan dengan desain database.

Pemodelan SOA

Pemodelan SOA berisi pemodelan Service Oriented Architecture yang akan
diterapkan pada sistem besar pondok pesantren menggunakan konsep ERP.
Termasuk di dalamnya Sistem Informasi BPM, Sistem Informasi Kegiatan
Pengurus, Sistem Informasi Akademik, Sistem Informasi Kurikulum, Sistem
Informasi Kesantrian, Sistem Informasi Kepegawaian, Sistem Informasi
Sarana dan Prasarana, Sistem Informasi Perencanaan Produksi, Sistem
Informasi Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Informasi E-
Learning, Sistem Informasi E-document, dan Sistem Informasi Pengadaan.
Pemodelan Service

Pemodelan service berisi pemodelan keterkaitan antara sistem informasi
perencanaan produksi dengan sistem lainnya. Sistem-sistem tersebut antara
lain Sistem Informasi BPM, Sistem Informasi Kegiatan Pengurus, Sistem
Informasi  Akademik, Sistem Informasi Kurikulum, Sistem Informasi
Kesantrian, Sistem Informasi Kepegawaian, Sistem Informasi Sarana

Prasarana, dan Sistem Informasi Pengadaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sistem Informasi Perencanaan Produksi
Berikut ini akan dijelaskan implementasi antarmuka sistem informasi
perencanaan produksi pondok pesantren tipe D yang terintegrasi dengan ERP.
Sistem informasi perencanaan produksi dibangun menggunakan bahasa PHP
dengan menggunakan framework Bootstrap. Sedangkan basisdata yang digunakan
untuk membangun sistem informasi perencanaan produksi menggunakan
basisdata Oracle 11g Express Edition.
1. Penentuan Kuota Santri Baru
Halaman penentuan kuota santri baru merupakan halaman yang menampilkan
kuota santri baru untuk tahun ajaran akan datang yang ditentukan. Untuk
menentukan kuota terlebih dahulu user menentukan tahun ajaran dan factory
mana yang akan ditentukan kuotanya. Halaman penentuan kuota santri baru
dapat dilihat pada Gambar 4.1. Pada halaman penentuan kuota santri baru,
terdapat combobox untuk memilih tahun ajaran yang akan ditentukan dan
factory yang akan ditentukan kuota santri barunya. Setelah dipilih maka secara
otomatis muncul jumlah ruang yang tersedia untuk keseluruhan santri serta
jumlah rombel yang aktif belajar. Dari data tersebut maka kuota santri baru
untuk periode suatu tahun ajaran dapat ditentukan. Penentuan kuota santri
dilakukan dengan menghitung jumlah ruang kelas yang ada pada pondok
pesantren. Jumlah kelas tersebut kemudian dikurangi jumlah rombongan.
Hasil pengurangan tersebut kemudian dikalikan 32. Angka 32 merupakan

jumlah siswa maksimal pada kelas.

105



106

(#) Perencanaan @) Antwrot~

Pilih Tahun Ajaran  untuk memulai perencanaan

Tahun Ajaran | Pilih Tahun Ajaran

Factory | Pilih Factory

Tah an | 20162017
Factory | SMP Annur 1
Jumlah Ruang | 7

Jumlah Rombel Aktif 0

Kuota Santri Baru * 0

Kuota = (Jumiah Ruang- Jumizh Rombel Lama) * 32
Catatan: Kapasitas maksimal ruang kelas = 32 santri

e

Sistem Informasi Perencanaan Produksi by Fithrotin Maulidiyah AF

Gambar 4.1 Halaman Penentuan Kuota Santri Baru

Hasil dari penentuan kuota santri baru yang ditampilkan pada halaman di atas
diperlukan oleh bagian kesantrian pada saat tahun ajaran baru.

Bill of Machine

Halaman Bill of Machine berisi data jumlah kebutuhan sarana pada pondok
pesantren pada tahun ajaran dan factory yang telah ditentukan. Halaman Bill
of Machine dapat dilihat pada Gambar 4.2. Pada halaman Bill of Machine
terdapat tahun ajaran dan factory yang telah ditentukan serta jumlah
kebutuhan sarana pada factory tersebut berdasarkan nama bangunan dan nama
ruang. Terdapat pula informasi jumlah ruangan yang dapat digunakan pada
factory tersebut. Bill of Machine merupakan jumlah kebutuhan sarana

prasarana pada pondok pesantren.
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Gambar 4.2 Halaman Bill of Machine

Jumlah kebutuhan sarana didasarkan dari jumlah ruang kelas yang ada.
Sedangkan macam-macam sarana yang harus ada dan jumlahnya didasari dari
standar nasional pendidikan untuk sarana prasarana. Diasumsikan jumlah
siswa pada suatu kelas adalah 32 siswa.

Bill of Person

Halaman Bill of Person menampilkan informasi jumlah kebutuhan guru
matapelajaran pada factory tersebut. Jumlah kebutuhan guru dihitung
berdasarkan jumlah alokasi waktu matapelajaran serta banyaknya jumlah
rombongan belajar. Bill of Person merupakan jumlah kebutuhan guru pada
pondok pesantren dalam satu siklus tahun ajaran. Jumlah kebutuhan guru
dihitung dari alokasi jumlah jam mengajar suatu matapelajaran dikalikan
dengan jumlah rombongan belajar yang ada. Hasil perkalian setiap rombel
dijumlahkan untuk menghasilkan jam tersedia untuk matapelajaran tersebut.
Untuk memperoleh jumlah kebutuhan guru, jumlah jam tersedia dibagi dengan

24. Halaman Bill of Person dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini.
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Produksi by Fithrotin Maulidiyah AR

Gambar 4.3 Halaman Bill of Person
Jumlah kebutuhan guru kemudian dibandingkan dengan jumlah guru tersedia.
Jika jumlah guru tersedia lebih sedikit dari jumlah kebutuhan guru maka akan
diadakan recruitment guru baru pada bagian kepegawaian.
Bill of Material
Halaman Bill of Material menampilkan informasi jumlah material barang
habis pakai yang dibutuhkan dalam satu periode tahun ajaran. Data yang
ditampilkan merupakan jumlah kebutuhan material yang dibagi berdasarkan
tingkatan. Untuk memperoleh data tersebut user harus menglnputkan jumlah
kebutuhan material barang habis pakai untuk setiap kelas untuk
mengkategorikan jumlah kebutuhan material barang habis pakai. Halaman
Bill of Material dapat dilihat pada Gambar 4.4. Bill of Material diketahui
dengan membuat daftar jumlah kebutuhan perkelas. Kemudian data kebutuhan

tersebut dikelompokkan berdasarkan kebutuhan masing-masing tingkatan.
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(#) Perencanaan () o)

Choose  toview data

§u
g

an 20162017
Factory SMA An Nur 01

Tingkatan | Piih Tingkatan

Gambar 4.4 Halaman Bill of Material

Pada halaman bill of material terdapat combobox untuk memilih tingkatan
kelas yang ingin diketahui oleh user.

Beban Kerja Guru

Halaman beban kerja guru menampilkan informasi jumlah beban kerja oleh
masing-masing guru matapelajaran. Halaman Beban Kerja Guru dapat dilihat
pada Gambar 4.5. Pada halaman tersebut ditampilkan informasi guru serta
jumlah jam tatap muka yang telah dipenuhi oleh guru. Jumlah jam tatap muka
dihitung dari jumlah jam mengajar di kelas oleh guru tersebut. jumlah beban
kerja guru didasarkan pada aturan beban kerja guru yang menyatakan bahwa
setiap guru harus memenuhi 24 jam mengajar. User juga dapat memasukkan
dan menambahkan beban kerja jika guru tersebut mempunyai jabatan

struktural.
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(#) Perencanaan @) Aot~

Choose  toview data Laporkan Beban Kerja Guru

* Data yang sudah diinputtidak bisa dirubah
Tahun Ajaran | 2016/2017

&

Instansi | SMA
= sl

Matapelajaran | Pilih Matapelajaran

[# Dafiar Kebutuhan ~
3
a ~

Beban Keja euu

py | CSV | Ewel | PDF | Print

Fithrofin Ma

Gambar 4.5 Halaman Beban Kerja Guru

6. Beban Kerja Machine

Halaman beban kerja machine menampilkan informasi tentang jumlah
penggunaan ruang dan sarana prasarana. Halaman beban kerja machine dapat

dilihat pada Gambar 4.6 berikut:

(#) Perencanaan @) Anrwror v

Choose  toview data Laporkan Beban Kerja Machine

Datayar

Tahun Ajaran | 2016/2017
& Penentuan Kuota

Factory SMA An Nur 01
= 8
Gedung | Pilih Gedung

(# Daftar Kebutuhan
Ruang | Pilih Ruang
[ Jadwal & Beban Kerja

B Laporan Perencanaan 1 Sarana Prasarana

py | CSV | Excel | PDF | Print

Gedung A A101 49 1372

49
49
49
49
49
49
49
49

Showing 1 10 8 of 8 entries Previous MNext

Sistem Informasi Perencanaal

n Produksi by Fithrotin Maulidiyah AF

Gambar 4.6 Halaman Beban Kerja Machine
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Beban kerja machine ditampilkan dalam satuan jam per minggu. Data tersebut
diperoleh dari jumlah penggunaan ruang yang didapat dari jadwal pelajaran.
Dari jadwal tersebut dihitung berapa jam kelas tersebut digunakan perharinya
untuk kemudian diketahui jumlah penggunaan perminggu dan perbulannya.
7. Perencanaan Aktifitas Pembelajaran

Halaman perencanaan aktifitas pembelajaran digunakan untuk menampilkan
rencana pembelajaran yang akan ditampilkan. Rencana tersebut didasarkan
dari jadwal pelajaran yang sudah ada. Untuk materi pembelajarannya

digunakan silabus pembelajaran permata pelajaran.

(#) Perencanaan (@) Annwror

Gambar 4.7 Halaman Perencanaan Aktifitas Pembelajaran
Gambar 4.7 merupakan tampilan interface dari halaman perencanaan aktifitas
pembelajaran. User dapat memasukkan data berdasarkan tiga pilihan yaitu
berdasarkan jadwal pelajaran, berdasarkan matapelajaran, juga berdasarkan
kegiatan diluar pembelajaran. Perencanaan aktifitas pembelajaran pada pondok

pesantren mengacu pada kalender akademik pondok pesantren berupa kegiatan-
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kegiatan pembelajaran yang didetailkan pada setiap proses. Kegiatan
pembelajaran rutin berdasarkan jadwal pelajaran, sedangkan detail pembelajaran

mengacu pada silabus.

4.2 Konfigurasi Service
Pada bagian berikut akan dijelaskan konfigurasi service dengan NuSOAP,
konfigurasi service pada ESB, pengujian ESB, Komunikasi antar service, dan

pembahasan.

4.2.1 Konfigurasi Service dengan NuSoap

Sistem informasi perencanaan produksi pada penelitian ini dibangun dengan
memisahkan antara front-end dan back-end. Back end berisi sekumpulan service
yang menggunakan library nuSoap. NuSOAP memiliki kemampuan untuk
autogenerate WSDL pada saat service digunakan. Dokumen WSDL menyediakan
metadata untuk suatu service. NuUSOAP mengizinkan programmer menentukan
WSDL yang digenerate untuk suatu layanan dengan menggunakan beberapa
method dalam class soap_server. Untuk generate WSDL adalah dengan
mengeksekusi method “configureWSDL”. contoh sebuah aplikasi server yang
menyediakan service dengan menggunakan WSDL dapat dilihat pada Gambar 4.8

berikut:
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public function __construct($function=false) {
if ($function} {
$this-»function = $function;

$this->server = new soap_server(};
$this->model=new model();
$this->server-:seap_defencoding = $this-»encoding;
$this->server->configureWsDL("Web Service ",5this->namespace);&
public function registerfunction($function,$sttus) {
$this->function = $function;
$this->setParameters();
if($sttus=="array"}{
$this->server->wsdl->addComplexType(
$this->functionarray,
‘complexType',

s
$this->outputParams

i
$this->serv
$this->functionarray. 'Ar

->wsdl- >addComplexType(
ray

$this->functionarray. '[1")
$this->functionarray

13

$this-»server->register(

pp. ' .$this->function,
$this->inputParams,

array("'retu $this->functionarray. 'Array'},
$this->namespace,
$this->namespace."#".$this->function,

H
Yelse if($sttus=="string")}{
$this->server->register(
sipp.".$this->function,
$this->inputParams,
$this->outputParams,

$this->namespace
A

)il
return $this;
1

Gambar 4.8 Registrasi Service

Pada contoh di atas, aplikasi menyediakan service dengan menggunakan
WSDL dengan cara mengeksekusi method configureWSDL.
$server->configureWSDL("Web Service ", $this->namespace);
WSDL yang dikonfigurasi di atas menggunakan 2 parameter Input. Parameter
pertama menggambarkan nama web service yaitu “Web Service”, dan parameter
kedua yang bersifat optional yang menggambarkan namespace WSDL, yaitu:
"$this->namespace”. Setelah melakukan konfigurasi WSDL, selanjutnya aplikasi
server melakukan registrasi semua service yang disediakan sekaligus
mendefinisikan detail pengoperasiannya. Keterangan dari detail registrasi service

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Detail Registrasi Service

Fungsi Keterangan
Name Nama method service yang disediakan
InputParam Nilai Input berupa array asosiatif (param name => param

type)

OutputParams Nilai Output berupa array asosiatif (param name => type)
$this->namespace Informasi namespace pada service yang disediakan
$this->namespace."#" . $this Informasi soap action pada service yang disediakan
->function
rpc Optional style atau bernilai false
Use Optional use (decoded | literal) atau bernilai false
encoded Optional deskripsi dokumentasi WSDL
Fetch array Optional style encoding

Untuk melihat detail semua service yang disediakan oleh aplikasi server di atas,
lakukan dengan cara mengetikkan pada browser web URL yang mengacu pada
file aplikasi server tersebut. Hasil konfigurasi service di atas dapat dilihat pada

Gambar 4.9 berikut:

a

Gambar 4.9 Tampilan Output Service
Setelah muncul gambar di atas klik pada tulisan WSDL maka akan keluar format

WSDL dari konfigurasi yang telah dibuat seperti pada Gambar 4.10 berikut ini.
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This XML file does not appear to have any style information associated with it The document tree is shown below

org/ 1ns:xsi="http://wan.u3 . org/2081/XHLSchema-instance” xmlns:SOAP-
" smlns:soap="http: //schemas. xmlsoap. orgfwsdl/soap/" xmlns:wsdl="http: //schemas. xmlsoap.org/wsdl/" xnlns="htip://schemas.xmlsoap.org/wsdl/"

Gambar 4.10 Tampilan WSDL
Sedangkan dari sisi client dapat mengakses file WSDL seperti di atas dengan
mengakses URL yang berisi alamat diletakkannya file WSDL tersebut. Untuk
mengakses file WSDL tersebut dapat menggunakan konfigurasi seperti pada

Gambar 4.11 berikut:

<?php
2 ("../nuscap-master/lib/nuscap.php’);
$client nusoag t{"http nest: 8181/ progres_ws/ws/_sipp pipit/sipp.ph s true);
fstatus=%client-»setCredentials("p sipp","basic™);
$result = $client-»call(’sipp.getkelas”,array("dbname pipit™}};
For ($i-8;$iccount($result);$i+=){
echa option value=".%result[$i]["id_kelas"].">".%result[$i][ "id_kelas"] ="
) b
3

Gambar 4.11 Requester/Client
Pada Gambar 4.11 di atas $client menunjukkan dimana file WSDL tersebut

berada sehingga requester atau client dapat mengakses file tersebut.

4.2.2 Konfigurasi Service pada ESB
ESB merupakan broker yang menjembatani komunikasi dari service satu ke
service lainnya. Pada dasarnya ESB berfungsi mengganti protokol yang telah kita

buat seperti “http.//localhost:8181/progres_Ws/ws/ sipp_pipit//sipp.php?wsdl”
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diganti dengan “http://yaginov-pc:8280/services/sipp”. Berikut ini adalah

beberapa gambar yang menjelaskan mengkonfigurasi web service yang dibuat

dengan ESB-WSO2.

Gambar 4.12 Konfiguras ESB Langkah ke-1
Gambar 4.12 di atas merupakan tampilan awal dari ESB WSO2. Untuk langkah
awal pilih menu Add -> Proxy Service. Kemudian akan muncul halaman seperti

pada Gambar 4.13 berikut:

Enterprise Service Bus

Homs = Manage = Senites = Add = ProxySenice @ Help

@*
hlanage N Create Proxy Service from Template

o senvices
2 Create anew proxy service. Select a template that marches the mediation scenario or create a fully custamized proxy service that maiches your exact requirem ents

© add Select Template P— — - "
5 &l Proxy service E———— Create aproxy service which transforms all the incoming requests using XSLT and then forwards them to a given endpoints. If required responses coming
2 Y back from the backend service can be transformed as wel
S| 3 servicebus - e I T
2 ecure Proxy reate 3 proxy with WS-Security engaged. The Service will process WS-Security on Incoming requests and forward them 1o an unsecured backend szrvice,

F Secure Py c h W-5 d. Th it W5~ 4 forward th d backend

B Sequences - - b

WSDL Based Proxy Create apraxy service out of aWSDL of an existing Web Seryice, Endpoint information is extracted fram a remately hasted WSDL of an actual service

W) Inbound Endpoints
@ Scheduled Tasks

£ Local Entries
& Message Stores
% Priority Executors
A APIs
2 Source View

A Cor
2 List
© Add

Secure Vauk Tool

tors

2 Manage Passwords
@ Carbon Applications
= ust

© add

Setelah muncul tampilan seperti Gambar 4.13 maka pilih menu Custom Proxy.

Create a proxy service which logs all the incoming requests and farwards them 1o a given endpoint. If necessary responses coming back from the backend
servi i client

lie

| Lagaing Proxy

[0 Templates Cre aint. The proxy service does not perform any processing on the messages that pass through the proxy.
2 Endpoints Launch the praxy service creation wizard and €reate a hew proxy service from the scratch, Customize each and every aspect of the proxy including
& Message Processors sequences, endpaints, iransports and other Qo5 seitings.

Gambar 4.13 Konfiguras ESB Langkah ke-2

Setelah itu akan muncul halaman seperti yang tertera pada Gambar 4.14.
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Management Console

Manage ®

EE
Bl services
= 8 List

@ add
5 @l Proxy Service
S| 32 servicebus
=

@5 sequences

W) Inbound Endpaints
[ Scheduled Tasks
W Templates

2 Endpoints

# Message Processors

€ Local Entries

& Message Stores
# Priority Executors
APIs

Add Proxy Service

Design - switch to source view

Step 1 of 3 - Basic Settings
roxy ervice Name=

General Settings

Publishing WSDL
Service Parameters © nad Parameter

Service Group

Do Nat lnad service on stanup

Pinned servers (separated by
comma or spacey

Service Description

Transport Settings

http
nps @
local

Next=| |Cancel

Gambar 4.14 Konfiguras ESB Langkah ke-3

Pada halaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.14 terdapat field untuk

mengisi Proxy Service Name. Hal ini bertujuan untuk mengisikan nama service

yang akan dibuat. Setelah mengisikan nama service maka klik tombol Next.

EEE=) Enterprise Servics Bus

b Services

Main

2 ust

© add
oxy

Manitar

%) Inbound Endpints

P Scheduled Tasks

[ Templates
2 Enapoints
A Message Processors

£ Local Entries

& essage Stores

4 Priority Executors

APls

Add
[] secure vaun Toal
% Manage Passwords
& Carbon Applications
: List
Add

Heme = cndpoints » Procy Semice J Help

Add Proxy Service

Design [ switch 1o source view.

Step 2 of 3 - In Sequence and Endpoint Options

Proxy Service i a_santri
In sequence handles the incoming requests to the praxy service before they are dispatched to the target endpoint. & proxy Service must contain an in sequence ar an endpoint of both,

Define In Sequence
o None
Define Inline
Fick from Registry

Use Existing Sequence

Define Endpaint
Mane
@ Define Inline © Create
Fick from Registry

Use Existing Endpoint

<Back Next>| Cancel

Gambar 4.15 Konfiguras ESB Langkah ke-4

Setelah di klik Next maka akan muncul halaman seperti pada Gambar 4.15. Pilih

Define Inline pada Define Endpoint, kemudian klik tombol Create sehingga

muncul halaman seperti pada Gambar 4.16.
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Signed-in as: admin @
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(] Home

Manage @
o Services
2 List
@ add
@l Proxy Service
& service Bus

@ sequences

W) Inbound Endpaints
@ Scheduled Tasks
W Templates

* Endpoints

Configure

# Message Processors

€ Local Entries

Tools.

& Message Stores
it Priovity Executors
APls
Source View
4 Connectors
List
Add
[2] secure Vauh Tool
Manage Passwords
& Carbon Applications
List
Add

Pada halaman tersebut pilih menu Address Endpoint sehingga muncul

Home » endpoints » endpaints

kuota_santri: Create Anonymous Endpoint

Select Endpoint type to Add
© Address Endpoint
@ peraunt Endpoint
© Failover Croup
© HTTP Endpoint
© Load Balance Endpoint
@ Recipient List Group

Template Endpoint

WSDL Endpoint

Defines the direct URL of the service
Defines additional configuration for the default target
Defines the endpoints that the service will try to connect to in case af a failure. This will take place in a round robin manner

Defines a URI Template based REST Service endpoint

Defines groups of endpoints for replicated services The incoming requests will be directed to these endpoints in 2 round robin manner. These endpoints
automatically handle the fail-ower cases as wel

Defines the list of endpaints a message will be routed to
Defines a tem plate endpoint that can param eterfy endpoints

Defines the WSDL, Service and Port

<Bak

Gambar 4.16 Konfiguras ESB Langkah ke-5

halaman

seperti pada Gambar 4.17.

EEE=) Enterprise Servics Bus

signed-in as: adm

Py tome
Manage
B services
5
= 2 List
Add
= @l Proxy Senvice
S| 3R service bus
=

Sequences
%) Inbound Endpints
[ Scheduled Tasks

Configure

MW Templates
£ Endpoints
# Message Processars

£ Local Entries

Toals

& Message Stores
# Friority Executors
& APis
Source View
4 Connectors
List
Add
(2] secure vaur Toal
Manage Passwnrds
& Carbon Applications
List
Add

Home = endpoints = Address Endpaint
kuota_santri: Address Endpoint

Address Endpoint £ switch o source view

Address Itp/162.168.1 1 D&fws_pp_pipitipenentuan_kuota.php?wsd] Test
Shouw Advanced Options
Endpoint Properties

Add Property

Save & Close [Cancel

Gambar 4.17 Konfiguras ESB Langkah ke-6

Pada halaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.17 terdapat field untuk

mengisikan Address atau alamat WSDL yang telah dibuat sebelumnya. Setelah

disini kemudian klik tombol Test untuk pengecekan. Jika tidak terdapat pesan

error maka dapat dilanjutkan untuk proses selanjutnya.
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Signed-in as: admin @

(] Home

Manage
o Services
2 List
@ add
@l Proxy Service
& service Bus

@ sequences

W) Inbound Endpaints
@ Scheduled Tasks
W Templates

* Endpoints

Configure

# Message Processors

€ Local Entries

Tools.

Message Stores
it Priovity Executors
APls
Source View
4 Connectors
List
Add
[2] secure Vauh Tool
Manage Passwords
& Carbon Applications
List
Add

3

Home » endpoints = Address Endpoint = Froxy Service

Add Proxy Service

Design - switch to source view

Step 2 of 3 - In Sequence and Endpoint Options

Proxy Service Hame: kuota_santri
In sequence handles the incoming requests to the proxy service before they are dispatched to the target endpaint. & proxy serice must contain an in sequence or an endpoint or both

Define In Sequence
@ None
© Define Inline
© Pickfrom Reaistry

Use Existing Sequence

Define Endpoint
Mone
& Define Inline Edit i Clear
Pick from Reaistry

Use Existing Endpoint

<Back Nextr| Cancel

Gambar 4.18 Konfiguras ESB Langkah ke-7

Setelah langkah yang sebelumnya diSave maka akan tampilan halaman seperti

pada Gambar 4.18. Pilih menu Define Inline sehingga muncul halaman seperti

pada Gambar 4.19.

EEE=) Enterprise Servics Bus

Manage

2 Services

Main

= ust
© add

&l Proxy service

Manitar

& service Bus
Sequences
W) Inbaund Endpoints

@ Scheduled Tasks

Configure

@] Templates
¥ Endpoints
# Message Processors

& Local Entries

Tools

Message stores
# Priority Execurars
APIS
Source View
4 Connectors
= List
Add
[ Secure vaul Tool
Manage Passwords
& Carbon Applications
List
Add

signed-in as: admine:

Home = endpoints > Address Endpoint = Proxy Semvice

Add Proxy Service

Design switch 10 source view

Step 3 of 3 - Cut Sequence and Fault Sequence Options

Proxy Service Name: kuota_santri

Out sequence mediates the response messages from the backend service before they are sent back to the client. Fault sequence is invoked in case of any errors while mediating amessage
through the proxy senvice. Both out sequence and fault sequence are optional

Define Out Sequence
None
& Define Infine Create
Fick from Registry

Use Existing Sequence

Define Fault Sequence
o Nane
Define Inline
Pickfrom Registry

Use Existing Sequence

<Back |Finish||Cancel

Gambar 4.19 Konfiguras ESB Langkah ke-8

Pada halaman seperti yang telah ditunjukkan oleh Gambar 4.19 klik tombol klik

kemudian pilih Core dan kemudian pilih Send seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 4.20.
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Enterprise Service Bus

Home

Q

Manage

G Services

@ add
@l Proxy Service
& service Bus

@5 sequences

W) Inbound Endpaints
[ Scheduled Tasks
W Templates

2 Endpoints

# Message Processors
 Local Entries

2 Message Stores

# Priority Executors
APIs
Source view
4 Connectors
? List
Add
(%] secure Vaul Tool
2 Manage Passwords
& Carbon Applications
2 List
Add

Signed-in as: admi

Home = endpoints » Address Endpoint = Design Sequence @ Help

kuota_santri; Design Out Sequence
Extension

sequence ©, switch to source wie[  Agent
Advanced
On Error Sequence Filter |3 Configuration Registry & Covernance Registry

Transtarm
Core

EEEl © - chid

Respond ‘
| Call Template
Send

Loopback

' Sequence Descrigtion J

Save & Cloge | Save| Cancel

Gambar 4.20 Konfiguras ESB Langkah ke-9

Setelah proses seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.20 selesai maka akan

muncul halaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.21.

EEE=) Enterprise Servics Bus

Home

i

Manage
b senices
2 Lt
© Ada
@l Proxy senvice
5 Service bus
5 Sequences
W Inbound Endpaints
[ Scheduled Tasks
M Templates
2 Endpoints
# Message Processors
 Local Entries

& message Stores
3 Priority Executors
£ apis
Source View
4 Connectors
= List
Add
[] Secure Vault Tool
} Manage Passwords
& Carbon Applications
% List
Add
@ Modules
= List
Add
= Topics
32 Browse
Add
Bk Esb Antifacts

© Add

® shutdownfRestar

Registry

Setelah itu

Signed-in as: admine

Heme = endpoints > Address Endpoint = Desigh Sequence J Help
kuota_santri: Design Out Sequence

Sequence [ switch 1o source view

On Error Sequence Configuration Registry & Gowernance Registry

=1 [%] Root
|

. Send () Add sibling I Delete

~  Sequence Description J

Mediator [ switch 1o source view

Help.
Send Mediator

Select Endpoint Type

@ None
Define Inline
Fick From Registry
XPath

Receiving Sequence Type: @ Default © Static © Dynamic

Build Message Before Sending  [No v

|Undate]

|Bave & Close| [Save| (Cancel|

Gambar 4.21 Konfiguras ESB Langkah ke-10

klik tombol Save and Close maka akan muncul halaman seperti pada

Gambar 4.22.
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Monitor Main

Contigure

Tools

Enterprise Service Bus

Home

Manage
s services
2 ust
© ada
@l Proxy Service
3 Service Bus
@5 sequences
W) Inbound Endpoints
B Scheduled Tasks
Templates
Endpoirts

# Message Processars
€ Local Enries
& Message Stores
4 Priority Executors
APIs
Saurce View
A Connectors
® List
Add

Secure Vault Tool
! Manage Passwords

Carbon Applications

: List
Add
% Modules
 List
Add
= Topics
38 browse
Add
B EB Aniracts
38 Uist
© Add

@ Shutdown/Restart

Registry &

Hom e = wndpoints = Prozy Semvice

Add Proxy Service

signed-in as: admin

121

Design [ switch to source vies

Step 3 of 3 - Out Sequence and Fault Sequence Options

Proxy Service Hame: kuota_santri
Qut sequence mediates the response messages from the backend service befare they are sent backta the client, Fault sequence Is invaked in case of any errors while mediating amessage
through the proxy service. Bath out sequence and faukt sequence are optional

Define Out Sequence

Nane

Define Inline

) Pick from Registry

Use Existing Sequence

Define Fault Sequence
& Nane
Define Inline
Pick fram Registry

Use Existing Sequence

=Back] Finish|[Cancel

& Edit

W Clear

Gambar 4.22 Konfiguras ESB Langkah ke-11

Halaman seperti pada Gambar 4.22 merupakan proses terakhir untuk registrasi

ESB. Klik tombol Finish kemudian akan muncul halaman seperti pada Gambar

4

178

Enterprise Service Bus

Home

Manage
J» Services
 List
Add
@l Proxy Senvice
R Service Bus
Sequences
%) Inbound Endpoints
@ Scheduled Tasks
[ Tempiares
¢ Endpaints
# Wessage Processors

& Local Entries

Message Stores

Friority Executors

apis

2 Source Wiew

 Connectars

List

© ada

Secure Vault Tool

Manage Passwards

@ Carbion Applications

@ Modules

© ana

Topics

Browse
© ana

% EsB Artifacts

= U

© an

@ ShutdownsRestart

Registry »

Home = Manage = Services = List

Deployed Services

13 active services. 13 deployed service groupis)

Service Type [ALL v | Service

Select all in this page | Select none

Services
akuntansi_aziz
echo
edacument_pegaval
Kegiatan_hauit
kepeganaian_ubhai
Keuangan_execute

| keuangan_view

O | kuota_santri

O sipp

O | sipp-datakelas

O sippemateri

O version

wsoZcarbon-sts

Select allin this page | Select none

i Delste
Wproxy  NUnsecured
Dasisz Munsecured
Borowy  Mnsecured
Bprowy  Nnsecured
Heroy  Mnsecured
Mproxy  MUnsecured
Bproxy | MUnsecured
Mooy MUnsecured
Mooy MUnsecured
Fproxy  Munsecured
Wproxy  Munsecured
Daxisz Nunsecurea
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Gambar 4.23 Konfiguras ESB Langkah ke-12

E
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Dapat dilihat pada Gambar 4.23 bahwa service yang telah dibuat telah terdaftar

pada ESB WSO2 sehingga dapat diakses oleh requester.

4.2.3 Pengujian ESB

Pengujian ini dilakukan untuk melihat proses komunikasi data dari provider
ke requester. Pengujian pada ESB dapat diketahui dari statistik request client pada
server. Statistik request client dapat dilihat pada Gambar 4.24. Statistik yang
terdapat pada dashboard ESB merupakan salah satu bukti aksi dari setiap ada
request dari client. Pada statistik tersebut terdapat beberapa komponen yg
ditampilkan yaitu request count, response count, fault count, maximum response

time, minimum response time, dan average response time.

Statistics

Fegquest Count 70
Eesponse Count 70
Fault Count 0
Maximum Eesponse Time 578 ms
Minimum Response Time 31 ms

Auerage Respanse Time 56.6 ms

Luerage Response Timelms) ws, TimeiUnits)
50
55

50
45
40
35
30
25
20
15
1o

5

o

45 40 kR 30 25 20 15 10 5 o

Gambar 4.24 Pengujian ESB

4.3 Komunikasi Antar Service
1. Perencanaan Produksi dengan Kegiatan Pengurus
Service kegiatan pengurus yang berhubungan dengan perencanaan produksi

adalah service tahun ajaran baru dimana perencanaan produksi sebagai
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requester yang mengakses service dari kegiatan pengurus. File WSDL yang
diakses untuk mendapat hasil request dari service kegiatan pengurus dapat

dilihat pada Gambar 4.25.

vexsd:complexType name="Tahunijaran™:

'id_tahunajaran™ typ

=nt name="tahunajaran” type="x ring" /=
name="tglmulai"” t "X />
name="thnmulai” />
name="tglakhir" i
name="thnakhir" Vi
name="aktif" type

name="keterangan" type="xsd:string"/>

riction base="SOAP-EMC:Array":>

!
~ibute ref="SOAP-ENC:arrayType" wsdl:arrayType="tns:TahuniAjaran[]"/>

Gambar 4.25 WSDL Tahun Ajaran
WSDL tersebut diakses oleh service request perencanaan produksi dengan
sintaksis call menggunakan library nuSOAP yang kemudian dilewatkan ke
ESB. Oleh ESB diarahkan ke alamat service provider sesuai permintaan
client. Setelah direspons oleh service provider, dikembalikan lagi ke ESB
untuk diarahkan pada client. Pesan yang diterima oleh client akan diolah
sedemikian rupa untuk memperoleh hasil yang baik untuk ditampilkan.

Perjalanan sintaksisnya akan digambarkan pada Gambar 4.26.

<?php

require_once('../nuscap-master/1ib/nuscap.php');
$client = new nusecap_client("http://vaginov_sca-pc:8288/services/kegiatan_havit', true);
$status=%client-»setCredentials("havit™, "havitkegiatan”,"basic");
$result = $client->call('kegiatan.getTahunajaran®,array( dbname’'=>"%dbnams"});

Hle count({dresult
echo count(%result);

2

Gambar 4.26 Request Tahun Ajaran
Pada Gambar 4.26 $client menunjukkan alamat service tujuan pada ESB

sedangkan perintah setCredential menunjukkan credential dari service tujuan
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untuk mengaksesnya. Perintah call berisi class dan method yang akan diakses
pada service tujuan. Parameter yang diminta oleh method untuk diberikan nilai
kembalian ditunjukkan oleh isi dari array.

Hasil dari reqguest dari service kegiatan pengurus berupa tahun ajaran
ditampilkan pada beberapa halaman pada sistem. Salah satu contoh tampilan
hasil request tahun ajaran dari kegiatan pengurus dapat dilihat pada Gambar

4.27.

(#) Perencanaan 1) nnurote

n | Pilh Tahun Ajaran
mpany | Piih Company

Factory Pilih Factery

o ] simi ]

jaran I 2016/2017 I
C

| Akademik

SMA An Nur 01

Gambar 4.27 Hasil Request Tahun Ajaran
Selain mengambil data tahun ajaran, sistem informasi perencanaan produksi
juga meminta data kalender akademik. Data tersebut diambil untuk
menentukan kegiatan akademik rutin. Data kalender kegiatan tidak
ditampilkan, akan tetapi dipakai untuk menentukan panjang periode suatu
tahun ajaran. File WSDL yang akan diakses untuk mendapat kalender

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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¥<xsd:complexType name="getKalenderKegiatan">
v<xsd:all>
<xsd:element name="id_kegiatan" type="xsd:int"/>
<xsd:element name="kegiatan™ type="xsd:string"/>
<xsd:element name="aktif" type="xsd:int™/>
<xsd:element name="id_tahunajaran” type="xsd:int"/>
<xsd:element name="tgl mulai"” type="xsd:date"/>
<xsd:element name="tgl berakhir"” type="xsd:date"/>
<xsd:element name="keterangan" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="tempat_kegiatan™ type="usd:string"/>
<xsd:element name="danapendapatan” type="xsd:number"/>
<xsd:element name="tahunajaran” type="xsd:string"/>
<xsd:element name="danapengeluaran” type="xsd:number"/>
</xsd:all>
</xsd:complexType>
¥ <xsd: complexType name="getKalenderkKegiatanArray™:
v <xsd: complexContent>
v<xsd:irestriction base="SOAP-ENC:Array">
<xsdiattribute ref="S0AP-ENC:arrayType” wsdl:arrayType="tns:getKalenderKegiatan[]"/>
</xsd:restriction>
</%sd: complexContent>
</xsd: complexType:>

Gambar 4.28 WSDL Kalender Kegiatan
2. Perencanaan Produksi dengan BPM.
Service BPM yang berhubungan antara perencanaan produksi dengan sistem
BPM adalah pengambilan data factory. File WSDL yang diakses untuk

mendapatkan data factory dapat dilihat pada Gambar 4.29.

¥ <xsd: complexType name="factory">
¥ <xsd:all>
<xsd:element name="1id_factory” type="uxsd:int"/:
<xsd:element name="nm_factory" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="almt_factory" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="kelurahan_factory" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="kecamatan_factory" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="kota factory" type="xsd:string"/>
¢<xsd:element name="provinsi_factory"” type="xsd:string"/>
<xsd:element name="email_ factory™ type="xsd:string"/>
<xsd:element name="tlp factory"” type="xsd:string"/:
<xsd:element name="tgl berdirifacteory"” type="xsd:date"/>
<xsd:element name="izin_factory" type="xsd:string"/>
¢<xsd:element name="visi factory" type="xsd:string"/»
<xsd:ielement name="misi_factory" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="id_penanggungjawab” type="xsd:int"/>
<xsd:element name="keterangan" type="xsd:string"/:
¢<xsd:element name="statusAktif" type="xsd:int"/>
<xsd:element name="logo" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="typelogo"” type="xsd:string"/>
</xsd:all>
</xsd:complexType>
v <xsd: complexType name="factoryhrray":
¥ <xsd: complexContent>
v<xsd:restriction base="SO&P-ENC:Array">
<xsd:attribute ref="SOAP-ENC:arrayType"” wsdl:arrayType="tns:factory[]"/>
</xsd:restriction>
</xsd:complexContent:>
</xsd:complexType>

Gambar 4.29 WSDL Factory
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Gambar 4.29 menunjukkan file WSDL yang diakses oleh service perencanaan
produksi. Alur sintaksis service requester ke ESB dapat dilihat pada Gambar

4.30 berikut ini.

<php

uire_once("../nusoap ster/lib/nusoap.php’);
fclient = new nusoap_client(*htip://yaginov_soa-PC:E288/services/supers
fstatus-%client->setCredentials(“markamah”, "markama
$result2 = $client-»call('eorganization.getFactory’

L5

Gambar 4.30 Request Factory
Data factory ditampilkan pada semua halaman yang ada pada Sistem
Informasi Perencanaan Produksi. Berikut merupakan hasil komunikasi sistem

informasi perencanaan produksi dengan BPM.

(#) Perencanaan (@) rnror~

Pilih Tahun Ajaran  untuk memulai perencanazn
An Nur 01

MAIN MEND
Tahun Ajaran | Pilin Tahun Ajaran

i Kuota Santii Baru

Factory | Pilh Factory
= sl

En
(#' Daftar Kebutuhan
[ Jadwal & Beban Kerja Penentuan  kuota santibaru

Tahun Ajaran | 2016/2017

Factory | SMP Annur 1

Sistem Informasi P Fithrotin Maulidiyah AF

Gambar 4.31 Hasil Request Factory
Pada Gambar 4.31 di atas pada field factory merupakan hasil akses dari
service BPM. Selain pada field tersebut data factory juga ditampilkan pada
beberapa field dan combobox di halaman lainnya.

3. Perencanaan Produksi dengan Kepegawaian.
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Sistem informasi perencanaan produksi mengambil data pegawai dari sistem
informasi kepegawaian. Data tersebut akan diolah dan diampilkan pada
beberapa halaman. Salah satunya yaitu pada halaman beban kerja guru
sehingga kebutuhan pegawai dapat diketahui. File WSDL yang akan diakses
oleh sistem informasi perencanaan produksi untuk mendapatkan data pegawai

dapat dilihat pada Gambar 4.32.

sd:complexType name="getpegawai®>
rall>

<xsd:element name
element name
element name
:element nams
:element name
element name
element name
element name

"nip_pegawai®” type="xsd:string"/>
"nik" type="xsd:int"/>

"id_lem™ type="xsd:string"/>
"nama_pegawal" type="xsd:string"/>
"panggilan™ ty "xsd:string"/>»
"username” t L i
panHc rd*
status peg» iai”

e
T T B T R T T I T T |
[T W< T < W = T T < T = T = T+

<xsd:element name —enif_ke amin™ e="xsd: rt 1ng />
<xsd:element name="alamat_peg" t xsd:string” />
element name="telepon™ ty 'int'f>

element name
element name
element name
element name

agams“ ty
‘status_ni
“"tmp_lahir™

"tgl lahir™®

element name="id_bagian" g

element name="id_jab™ typ csd:string” />

element name="id_sek™ typ (sd:string” />
"n gol' 3

element name
elemsnt name

"email” ty
"facebook™

element name="foto" typ
:element name="tgl_masuk
element name pensiun"

element name="status" t

sd:element name

element name h _akses™

base="SOAP-ENC: Array™>
ref="SOAP-ENC:arrayType" wsdl:arrayType="tns:getpegawail]"/>

Gambar 4.32 WSDL Data Pegawai
Layanan yang digunakan untuk mengakses file WSDL pada Gambar 4.32

ditunjukkan pada sintaks yang terdapat pada Gambar 4.33 berikut ini.
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<?php

B

require_once("../nuscap-master/lib/nusocap.php');
$client = new nuscap_client("http://yaginov_soa-FC:5288/services/kepegawaian_ubhai’, true);
fstatus=%client->setCredentials("ubhai™, "ubhaipegawai™,"basic™};
$result = $client->calli'pegawai.getpegawai',array('dbrame'=>”3dbrame"}}ﬂ

Gambar 4.33 Request Data Pegawai

Pada Gambar 4.34 terdapat beberapa data yang diambil dari sistem informasi

kepegawaian. Data tersebut adalah data nama guru dan status guru. Data

tersebut digunakan untuk menghitung beban kerja masing-masing guru tiap

matapelajaran.

(#) Perencanaan

& Penentuan Kuota
= s
& Daftar Kebutuhan

) Jacwal & Bepan Kerja

201612017

y | SMAAn Nur 01

Filih Matapslajaran

& | PDF | Print

Laporkan Beban Kerja Guru

Data yang su tidak rubah

Matapelajaran Jam Perminggu Jam Tambahan Status Beban Kerja

1‘. A NUr01 v

Gambar 4.34 Hasil Request Data Pegawai

4. Perencanaan Produksi dengan Akademik.

Hubungan service antara perencanaan produksi dengan akademik diantaranya

adalah pengambilan data guru permatapelajaran, jadwal pelajaran, data

tingkatan, dan data rombongan belajar. Pada Gambar 4.35 dapat dilihat

WSDL data guru permatapelajaran.

Data guru permatapelajaran akan
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ditampilkan pada beberapa halaman diantaranya halaman BOP, beban kerja

guru, dan rencana aktifitas pembelajaran.

¥ <xsd: complexType name="DataGuruPerPelajaran">
vexsd:all>
<xsd:element name="id_guru” type="xsd:int"/»
<xsd:element name="nip" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="status" type="xsd:string"/:
:element name="keterangan" type="xsd:string"/>
element name="id_pelajaran” type="xsd:int™/>
name="id_ statusguru" type="xsd:int™/:

<xsd

name="DataGuruPerPelajaranArray”:
complexContent>
sd:restriction base="S0AP-ENC:Array”>
<xsd:attribute ref="SO0AP-ENC:arrayType” wsdl:arrayType="tns:DataGuruPerPslajaran[]"/>
</xsd:restriction>
</%xsd:complexContent>
</xsd:complexType>

Gambar 4.35 WSDL Data Guru Permatapelajaran
Gambar 4.36 di bawah ini merupakan sintak untuk mengakses file WSDL

yang ditunjukkan pada Gambar 3.35.

<?php

require_once('../nusoap-master/lib/nusoap.php

$client = new nusoap_client('http: 5 services/akademikGuruview', true);
$status=$client-»setCredentials( ; ‘basic™);

$resultg = $client->call('guruview teuruMapel’ ,array( dbname'=>"$dbname", "1d_pelajaran'=>"%$id_pelajaran"})};

$jg=count($resultg);

Gambar 4.36 Request Guru Matapelajaran
Selain itu sistem informasi perencanaan produksi juga membutuhkan data
jadwal pelajaran untuk menentukan rencana kegiatan pembelajaran. Untuk itu
diperlukan beberapa data, diantaranya data tingkatan dan data jadwal

pelajaran. WSDL data tingkatan dapat dilihat pada Gambar 4.37.

<xsd:complexType name="Tingkatan™>
v<xsd:alls
<xsd:element name="id_tingkat" type="xsd:int"/>
<xsd:element name="tingkat" type="xsd:string"/>
«xsd:element name="keterangan" type="xsd:string"/>
<xsd:element name="aktif" type="xsd:int"/>
<xsd:element name="urutan™ type="xsd:int"/>
¢<xsd:element name="id_departemen” type="xsd:int"/>
</xed:all>
</xsd:complexType>
¥ <xsd:complexType name="TingkatanArray":
¥ <xsd: complexContent>
vexsdirestriction base="SOAP-ENC:Array">
¢<xsdiattribute ref="SOAP-ENC:arrayType" wsdl:arrayType="tns:Tingkatan[]"/>
< /xsd:restriction>
</xsd:complexContent>
</xsd:complexType>

Gambar 4.37 WSDL Data Tingkatan
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File WSDL yang ditunjukkan pada Gambar 4.37 di atas diakses oleh sebuah
file requester yang menuju pada URL WSDL data tingkatan pada ESB. File

requester tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.38 berikut ini.

<?php

$client nuso ent( " http s08-PC:8288/services/akademikReferensivien’, true);
$status-%client-»setCredentials(™s

$resultting - $client-»>call(’'referensiview.tingkat

Gambar 4.38 Request Tingkatan
Data kelas juga merupakan salah satu data yang dibutuhkan oleh perencanaan
produksi yang diperoleh dari sistem informasi akademik. Data tersebut

diperoleh dari dile WSDL yang ditunjukkan pada Gambar 4.39 berikut:

<xsd: complexType name="Kelas">»

<xsd:all>
<xsd:element name="id kelas" type="wusd:int"/:
<xsd:element name="kelas" ty xsd:string™ />
¢<xsd:element name="id_tahunajaran" type="xsd:int"/>
¢xsd:element name="kapasitas" type="xsd:int"/>
<xsd:element name="nipwali™ type="xsd:string"/>
<xsd:element name="aktif" type="xsd:imt"/:
<xsd:element name="1id_tingkat" type="xsd:int"/>

<xsd:element name="keterangan" type="xsd:string"/:
<fxsd:all>
</xsd:complexType>
<xsd:complexType name="KelasArray™>
<xsd: complexContent:>
<xsd:restriction base="SOAP-ENC:Array">
<xsd:attribute ref="SOAP-ENC:arrayType" wsdl:arrayType="tns:Kelas[]"/>
<fxsd:restriction>
: complexContents

fxsd: complexType>

Gambar 4.39 WSDL Data Kelas
Sintaksis request yang dijalankan untuk mengakses file yang ditunjukkan pada

Gambar 4.39 dapat dilihat pada Gambar 4.40 berikut ini.

<?php
require_once('../nuscap-master/1lib/nuscap.php');

$client = new nuscap_client("http://yaginov_sca-PC:8228/services/akademikReferensiview’, true);
$status=$client->setCredentials("sekolah™, "sekolahpondok™,”basic™};

$resultting = fclient-»call("referensiview.kelas’,array( dbname’=»"¢dbnams")});

esultting);
unt($resultting);si=+){
<option value=".%resultting[$i][ id_kelas'].'>".$resultting[$i]["id_kelas']."-".$resultting[$i][ 'nama_kelas'].'</options’;

orint rrtrecy1ttin
fprint_r($resultting);

For ($i-8;

Gambar 4.40 Request Kelas
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Selain data yang telah disebutkan di atas, sistem informasi perencanaan
produksi juga mengambil data jadwal pelajaran dari sistem informasi
akademik. Data jadwal pelajaran ini nantinya akan digunakan untuk acuan
jadwal perencanaan aktifitas belajar mengajar di pondok pesatren. File WSDL

jadwal pelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.41 berikut ini.

ent name="id_jadwal" type="xsd:int"/>
ent name="nip" ' ing"/

ent name=" it t
nt name="jam"

nt name="njam"
ent name=
nt name=
nt name=

arrayType="tns:LoadPelajaranladwalKelas[]"/>

Gambar 4.41 WSDL Jadwal Pelajaran
Requester yang digunakan untuk mengakses file WSDL pada Gambar 4.41

dapat dilihat pada Gambar 4.42.

<?php
$client nusoa true);

$status=g$client->setCredentials(

$resultg = $client->call(" jadwal

Gambar 4.42 Request Jadwal Pelajaran
Data tersebut akan ditampilkan pada halaman jadwal pelajaran yang dapat
dilihat pada Gambar 4.43. Data jadwal pelajaran tersebut berisi data
matapelajaran, guru yang sedang mengajar, jam belajar, dan tempat belajar.
Data jadwal pelajaran diulang setiap hari selama satu tahun ajaran dengan
batasan dari awal mulai tahun ajaran sampai berakhirnya tahun ajaran. Dari
data jadwal tersebut pula kemudian diperoleh data rencana aktifitas

pembelajaran yang mengacu pada silabus.
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Selain itu, dari bagian akademik perencanaan produksi juga mengambil data
rombongan belajar seperti yang terdapat pada Gambar 4.44. Pada Gambar
tersebut data rombongan belajar dipakai untuk menentukan jumlah kuota

santri baru.

(##) Perencanaan i) wnrror~

An Nur 01

Gambar 4.43 Hasil Request Jadwal Pelajaran
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(#) Perencanaan @k

Pilih Tahun Ajaran  untuk memuisi perencanaan

Tahun Ajaran | Piin Tahun Ajaran
Company | Pilih Company

Factory | Pilin Factory

Tahu v | 201672017
Company | Akademik
Factory | SMAAn Nur 01

Jumiah Ruang 10

surmlah Rombel Akt I 7 I

Gambar 4.44 Hasil Request Jumlah Rombel Aktif
5. Perencanaan Produksi dengan Kurikulum.
Pada bagian kurikulum sistem informasi perencanaan produksi mengambil
data matapelajaran dan silabus. Untuk mengakses data tersebut diperlukan
service request yang ditujukan pada WSDL yang dituju. File requester

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.45.

<?php
reguire_once("../nusoap-master/lib/nusoap.php’};

$status=%client-»setCredentials( " kurikulum®, “"kurikulum_anik","|
$resultmap = $client->call(’kurikulum.getmapel®,array("dbname

I

$client = new nusocap_client('http://yaginov_soa-PC:8288/services/kurikulum®, true);

Gambar 4.45 Request Matapelajaran
Pada Gambar 4.46 ditunjukkan hasil request dari bagian kurikulum berupa

data matapelajaran.
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(#) Perencanaan @) Ao

Tahun Ajaran

Tahun Ajaran 201612017
Factory SMA An Nur 01

Matapelajaran | Pilih Matapelajaran

Bill orperson

Gambar 4.46 Hasil Request Nama Matapelajaran
Data silabus yang diambil dari bagian kurikulum digunakan untuk
perencanaan kegiatan pembelajaran. Sintak requester untuk mengakses data

silabus dapat dilihat pada Gambar 4.47.

< ?php
require_once('../nuscap-master/lib/nuscap.php’};
$client = new nusocap_client(’http://yvaginov_soa-PC:8288/services/kurikulum®, true);
$status=%client->setCredentials("kurikulum®, "kurikulum_anik®™,"basic™};
fresultmap = $client->call(’kurikulum.getsilabus®,array(’dbname"=>"%dbname™}};
I3

Gambar 4.47 Request Silabus
Hasil data silabus yang diambil dari bagian kurikulum dapat dilihat pada

Gambar 4.48 berikut.
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(#) Perencanaan g oo
Choose  to view data Tambah Data  berdasarkan piinan beriaut
Tahun Ajaran | 2016/2017 8 ® a
Jacwal Kegitan | Matapeljoran
Factory | SMAAN Nur 01
Tingkatan | Pilih Tingkatan
Kek Pillh Kelas
Somest Pillh Semester
KBM jiatan Lain
Matapolaj Materi || | Indikator Pembelajaran | JGuru Jam ke Mulai
Matemati . it =a
Ind Pant M ! o =
I Pant W 4 =
Sho to 4 of 4 ent P
tem I F P i ah AF

Gambar 4.48 Hasil Request Data Silabus

6. Perencanaan Produksi dengan Sarana Prasarana.

Dari bagian sarana prasarana, sistem informasi perencanaan produksi
mengambil tiga data, yaitu data gedung, data ruang kelas, data sarana, dan
data material barang habis pakai. Data tersebut digunakan untuk proses yang

berbeda-beda. WSDL data gedung dapat dilihat pada Gambar 4.49.

¥ <xs:complexType name="1list all KIB_Gedung_dan_Bangunan">
<xs:sequence/>
</xs:complexType>

Gambar 4.49 WSDL Data Gedung
Untuk mengakses data gedung, proses sintaksisnya dapat dilihat pada Gambar

4.50.

<?php
require_once('../nusoap-master/lib/nusosp.php');
$client = new nusecap_client('http://vaginov_soa-PC:8288/services/Sarpras_KIBGedung', true);
$status=$client-:setCredentials("sarpras”, "sarpras”,"basic");
$result3 = $client-»>call('sarpras_kIBGedung.list_all_kIE_Gedung_dan_Bangunan',array('dbname’'=>"$dbname”, 'departemen’=>"$departemen™));
For ($i=@;$iccount($results);si+){
eche '<option value='.$result3[$i]['id_bangunan'].">".$result3[$i][ nama_bangunan'].'</option>';
}

I

Gambar 4.50 Request Data Gedung
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Data lain yang dibutuhkan oleh sistem informasi perencanaan produksi adalah
data ruang kelas. File WSDL yang diakses untuk memperoleh data ruang

dapat dilihat pada Gambar 4.51.

¥<xs:complexType name="1ist_all KIB Ruang">
X5 :sequence />

{xs:complexTypes

Gambar 4.51 WSDL Data Ruang
Untuk mengakses file yang WSDL yang ditunjukkan oleh Gambar 4.51,
dibuatlah sebuah service requester yang sintaksisnya dapat dilihat pada

Gambar 4.52 berikut:

<?php
require_once("../nuscap-master/lib/nusoap.php’);
$client = new nuscap_client("ht
$status=$client-»setCredentials = )
$results = $client->call(’Sarpras_KIBRuang.list all KIB Ruang',array('dbname
o>

Gambar 4.52 Request Data Ruang
Data ruang ditampilkan pada beberapa halaman. Pada suatu halaman data
ruang ditampilkan dalam bentuk tabel-tabel saja yang menunjukkan identitas
dari ruangan yang ada pada pondok pesantren. Akan tetapi pada halaman lain,
data ruang ditampilkan dalam bentuk field yang berisi jumlah keseluruhan
ruang yang ada pada pondok pesantren. Contoh data ruang yang ditampilkan

jumlahnya pada field dapat dilihat pada Gambar 4.53 berikut ini.
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(#) Perencanaan 1) Aot

Pilih Tahun Ajaran  untuk memuiai perencanaan

An Nur 01

n | Pilh Tahun Ajaran
y | Filh Company

Factory | Pillh Factory

Gambar 4.53 Hasil Request Jumlah Ruang

WSDL data sarana terdapat pada Gambar 4.42 dan WSDL data material habis
pakai dapat dilihat pada Gambar 4.43. Data tersebut nantinya akan
ditampilkan beberapa halaman. Beberapa halaman diantaranya adalah
halaman penentuan kuota berupa jumla ruang kelas dapat dilihat pada Gambar
4.40. Sedangkan data sarana dapat dilihat pada Gambar 4.41. Data material
barang habis pakai yang didapat dari komunikasi antara sistem informasi
perencanaan produksi dengan sarana prasarana dapat dilihat pada Gambar
4.42.

Data sarana yang dibutuhkan oleh sistem informasi perencanaan produksi
direpresentasikan dalam bentuk XML berupa layanan yang ditunjukkan

format WSDLnya seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.54.

v <xs:complexType name="1list all KIB Peralatan":>
<xs:sequence/:
<fws:complexType:

Gambar 4.54 WSDL Data Sarana

Sintaksis untuk mengambil data sarana dapat dilihat pada Gambar 4.55.
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<?php

require_once("../nusoap-master/lib/nuscap.php');

$client = new nuscap_client('http://yaginov_soa-PC:8280/services/sarpras_KIBPeralatan', true);
$status=g$client->setCredentials("sarpras™, "sarpras”,"basic™});

gresultsar = $client-»call('sarpras_KIBPeralatan.list all_kIB_Peralatan’,array(’'dbname’=:"%dbname™});
B3

Gambar 4.55 Request Data Sarana

Hasil pengambilan data sarana dapat dilihat pada Gambar 4.56 berikut ini.

(#) Perencanaan (@) ~nuror -

10

Tahun Ajaran 201672017

Factory | SMAAn Nur 01
& Penentuan Kuota

= mn -
Bill of Machine

(& Dafar kebutuhan
Copy | CSV | Excel | POF | print

() Jadwal & Beban Keda

Jumiah Kebutuhan Barang

B Laporan Perencanaan

Sistem Informasi Perencanaan Produksi by Fithrotin Maulidiyah AF

Gambar 4.56 Hasil Request Data Sarana
Untuk perencanaan material dibutuhkan data material yang diperoleh dari
sistem informasi sarana prasarana. File WSDL vyang diakses untuk

pengambilan data tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.57.

¥ <xs:complexType name="list all Stok":
<xs5:sequence/>
<fxs:complexType:>

Gambar 4.57 WSDL Data Material

Sintak untuk mengakses data material dapat dilihat pada Gambar 4.58.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

<?php

require_once('../nuscap-master/lib/nusocap.php"};

$client = new nusoap_client("http://vaqinov_soa-PC:2288/)services/Sarpras_Stok', true);
$status=%client->setCredentials("sarpras”, "sarpras”,"basic™);

$resultsar = $client-»call('sarpras_stek.list all_stek',array('dbname’'=>"%dbname"}};

3

Gambar 4.58 Request Data Material
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Hasil akses data material yang telah diperoleh kemudian ditampilkan pada
beberapa halaman. Salah satunya adalah pada halaman Bill of Material yang

dpaat dilihat pada Gambar 4.59 berikut:

(#) Perencanaan @) anturoi
Kategori
MAIN MENU
n 201612017
& Penentuan Kuota
Factory SMA An Nur 01
= 8
atan | Pilih Tingkatan
(&' Dafar Kebutuhan
3
(9 Jadwal & Beban Kerja
ool | PDF | Print Searc
Jumlah Siswa Nama Material Satuan umiah Kebutuhan Material
pidol Buah
Kapur Buah
Kerias Ad Rim i
Kertas F4 Rim i
wing 110 4 of 4 enties Previous Next

Sistem Informasi Perencanaan Produksi by Fithrotin Maulidiyah AF

Gambar 4.59 Hasil Request Data Material
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan produksi pada pondok pesantren dapat diketahui dengan membuat
perencanaan produksi. Dengan perencanaan produksi, pondok pesantren dapat
mengetahui semua kebutuhan sarana prasarana yang digunakan pada semua
proses pembelajaran, sehingga kebutuhan produksi dapat disediakan oleh
bagian sarana prasarana pondok pesantren dengan cepat dan tepat. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat berjalan tanpa hambatan sehingga
berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan pendidikan di pondok
pesantren.

2. Otomasi perencanaan produksi dilakukan dengan komunikasi antara sistem
informasi perencanaan produksi dengan sistem informasi lainnya.

3. Integrasi sistem informasi perencanaan produksi dengan sistem informasi
lainnya yang berbasis ERP dapat menggunakan web service dengan arsitektur
SOA. Service provider dan service requester pada sistem informasi
perencanaan produksi dibangun dengan bahasa pemrograman PHP
memanfaatkan library NuSOAP. Service provider yang dibuat didaftarkan
pada ESB WSO 2 yang berfungsi sebagai broker. Komunikasi service sistem
informasi perencanaan produksi dengan service sistem informasi lainnya yang
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dapat berjalan dengan
lancar. Hal ini dibuktikan dengan berhasilnya proses pengambilan data pada

setiap proses request terjadi. Tetapi komunikasi dengan service yang dibangun
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dengan bahasa pemrograman Java masih terdapat kendala, yaitu waktu
eksekusi yang seringkali lebih dari 20 detik, sehingga menyebabkan data yang

diminta tidak dapat diterima oleh requester.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kekurangan.

Oleh karena itu diharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang meliputi:

1.

Perlu adanya penelitian tentang forecasting dalam perencanaan produksi untuk
menentukan kebutuhan produksi pada pondok pesantren.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penyebab lamanya proses
eksekusi antara service yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
Java agar waktu eksekusi dapat berjalan lebih cepat.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengelolaan proses bisnis dengan
menggunakan Business Process Management Suite (BPMS), yang di
dalamnya terdapat proses interface mapping, data mapping, dan process
model mapping yang berguna untuk mengkostumisasi proses bisnis.
Diperlukan adanya penelitian tentang Bussiness Process Execution Language
(BPEL) untuk mengeksekusi proses bisnis sehingga fungsi-fungsi dalam web
service dapat dieksekusi sesuai proses bisnis yang ada.

Perlu adanya penelitian tentang fragmentasi, clustering, penemuan common
fragment, query bussiness process and interface, dan terakhir composing yang
bertujuan untuk membuat kecerdasan dalam pengelolaan proses bisnis.
Diperlukan penelitian tentang penerapan graph database untuk repository
bussiness process and data sehingga rangkaian proses bisnis dan data akan

mudah dirubah sesuai dengan skema yang terus diperbarui.
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